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SARI

Arostiyani, Devi 2013. “Pemanfaatan Lagu Anak-anak Sebagai Media
Pendidikan Karakter di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Desa Linggapura
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Musik, Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Dosen
Pembimbing | Drs. Subarto, Spd, M.Hum dan Dosen Pembimbing Il Dra. Siti
Aesijah, M.pd.

Pendidikan karakter merupakan landasan untuk mewujudkan visi
pembangunan nasional yaitu untuk mewujudkan masyarakat berakhlak mulia,
bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila.
Pendidikan karakter pada usia dini sangatlah penting, karena dengan menanamkan
karakter yang kuat pada anak maka di harapkan menjadi generasi penerus bangsa
yang kuat dan berkarakter sesuai dengan nilai-nilai luhur Indonesia dan dapat
mengatasi permasalahan kebangsaan saat ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menunjukkan dan memberi gambaran tentang, pemanfaatan lagu anak-anak
sebagai media pendidikan karakter dan karakter di taman kanak-kanak Aisyiyah
linggapura.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga akan menghasilkan
data deskriptif yang berupa kata-kata. Teknik observasi, studi dokumen dan
wawancara digunakan dalam proses pengumpulan data. Teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan pemeriksaan derajat kepercayaan data, yaitu menggunakan
cara triangulasi data, dengan metode crosscheck data dan sumber data. Penelitian
ini menggunakan tiga tahap dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan lagu anak-anak dapat dimanfaatkan sebagai
media pendidikan karakter pada anak usia dini. Proses pendidikan karakter
tersebut terjadi pada saat guru mengajarkan lagu anak-anak dan menjelaskan
tetang isi atau makna yang terkandung dalam lagu yang sedang diajarkan.
Karakter yang terdapat dalam lagu anak-anak sangat berfariasi diantaranya
adalah: religius, jujur, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli
lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab. Untuk mengukur keberhasilan
pendidikan karakter di TK Aisyiyah Linggapura guru mengamati perubahan sikap
dan tingkah laku anak di saat ia disekolah.

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang disampaikan adalah, guru dalam
menjelaskan makna dari lagu harus sesuai dengan bahasa anak-anak dan memberi
contoh nyata. Pendidikan karakter melalui lagu anak-anak sangat digemari oleh
anak, sehingga seharusnya guru dan orangtua bekerjasama agar apa yang telah
diajarkan di sekolah, di rumah orang tua dapat meneruskan pembelajaran tersebut.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi
manusia.Sedangkan pribadi sangat berperan dalam membentuk baik atau
buruknya tingkah laku manusia dalam ukuran normatif.Reformasi pendidikan
merupakan respon terhadap perkembangan tuntutan global sebagai suatu upaya
untuk mengadaptasikan sistem pendidikan yang mampu mengembangkan sumber
daya manusia untuk memenuhi tuntutan zaman yang berkembang.

Pada era globalisasi ini manusia juga dihadapkan pada kemajuan
informasi, teknologi, komunikasi dan lain sebagainya yang menjadikan kita
sangat mudah bila ingin mengetahui sesuatu yang terjadi dibelahan bumi lainnya.
Disinilah titik terberat bagi bangsa Indonesia dimana zaman mulai maju dan anak-
anak bisa mendapatkan informasi dengan mudah, maka terdajilah krisis moralitas
dan banyaknya kejahatan yang dipicu karena penggunaan dan pemanfaatan
teknologi tidak sebagaimana mestinya.Maka pemerintah mengadakan pendidikan
karakter bagi siswa-siswa untuk meminimalisir kesalahgunaan dan kesalah arti
dalam perkembangan teknologi.

Menurut Jamal Ma’mur Asmani ada berapa langkah yang bisa di ambil
oleh Indonesia untuk menghadapi era globalisasi saat ini. Pertama mengirim
kader-kader bangsa terbaik ke negara-negara maju untuk menyerap pengetahuan
dan teknologi mereka, kemudian pulang kampung untuk mengembangkan

pengetahuan dan teknologi di negeri sendiri. Menurut Like Wilarjo (2010),



keberhasilan cina dalam IPTEK karena kecanggihan investasinya dibidang
pendidikan dengan mengirim kader-kader terbaiknya belajar keluar negeri, lalu
kembali kenegaranya untuk mengembangkan pendidikan. Kedua, menggalakan
penelitian dan pengembangan/ research and development disemua lembaga dan
bidang untuk menghasilkan temuan-temuan baru yang orisinal dan spektakuler.
Ketiga, memperkokoh karakter bangsa, khususnya kader-kader muda yang baru
aktif di bangku sekolah dan kuliah sebagai calon pembaru masa depan bangsa.

Dari penjelasan di atas memang pendidikan karakter sangatlah penting
bagi bangsa Indonesia tidak hanya pada orang dewasa saja, mulai dari sekarang
anak-anak usia dini-pun mulai di ajarkan pendidikan karakter karena anak-anak
inilah yang merupakan kader penerus bangsa yang belum sepenuhnya merasakan
globalisasi.

UU No 20 2003 tentang Sisdiknas menyatakan bahwa Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Sedangkan pada Buku Induk Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter
Bangsa 2010-2025 menjelaskan tentang pembangunan karakter yang merupakan
upaya perwujudan amanat Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 dilatar belakangi

oleh realita permasalahan kebangsaan yang berkembang saat ini, seperti:



disorientasi dan belum dihayatinya nilai-nilai Pancasila, keterbatasan perangkat
kebijakan terpadu dalam mewujudkan nilai-nilai Pancasila, bergesernya nilai etika
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, memudarnya kesadaran terhadap
nilai-nilai budaya bangsa serta ancaman disintegrasi bangsa, dan melemahnya
kemandirian bangsa. Untuk mendukung perwujudan cita-cita pembangunan
karakter sebagaimana diamanatkan dalam Pancasila dan Pembukaan UUD 1945
serta mengatasi permasalahan kebangsaan saat ini, maka Pemerintah menjadikan
pembangunan karakter sebagai salah satu program prioritas pembangunan
nasional. Semangat itu secara implisit ditegaskan dalam Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-2025, dimana pendidikan karakter
ditempatkan sebagai landasan untuk mewujudkan visi pembangunan nasional,
yaitu “Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya,
dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila”.

Dengan demikian, RPJPN dan UUSPN merupakan landasan yang kokoh
untuk melaksanakan secara operasional pendidikan budaya dan karakter bangsa
sebagai prioritas program Kementerian Pendidikan Nasional 2010-2014, yang
dituangkan dalam Rencana Aksi Nasional Pendidikan Karakter (2010):
pendidikan karakter disebutkan sebagai pendidikan nilai, pendidikan karakter,
pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan
seluruh warga sekolah untuk memberikan keputusan baik buruk, keteladanan,
memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan nyata

sehari-hari.



Susuai dengan kenyataan yang ada dan buku yang saya baca, anak-anak
pada usia 3 tahun ke atas sudah mampu berinteraksi dan berkomunikasi dengan
baik. biasanya anak-anak pada masa ini sangat senang bicara dan menirukan. Pada
usia 5-6 tahun anak-anak biasanya dimasukan oleh orang tua di Taman Kanak-
kanak disini anak diajarkan bernyanyi bahkan boleh dikatakan 80% pendidikan
yang diajarkan melalui media bernyanyi karena pada masa ini anak senang
bernyanyi atau bermain dari pada belajar dengan serius. Pada masa keemasan ini
anak-anak sangat cocok bila diajarkan tentang tata krama ataupun pendidikan
karakter. Di sini memang anak-anak masih sulit untuk memahami bahasa-bahasa
kiasan, apalagi banyak anak-anak yang bila di beritahu akan membantah ataupun
melawan, maka dari itu disini saya mencoba meneliti tentang pendidikan karakter
dan karakter pada anak usia dini melalui media lagu anak-anak, dengan tema lagu
anak-anak diharapakan anak-anak akan senang dalam mempelajarinya dan
pendidikan karakter juga dapat disatukan dengan pelajaran bernyanyi melalui
syair atau lirik lagu yang dinyanyikan.

Penelitian tentang pembentukan karakter dengan memanfaatkan musik dan
lagu dolanan yang di lakukan oleh Danu Lastika Putra (2012) antara lain
menyimpulkan bahwa peranan musik (lagu dolanan) dalam pembentukan karakter
adalah sebagai basic character building, sebagai pembentuk karakter bangsa
secara langsung. Penelitian Danu Lastika Putra membuktikan bahwa adanya
hubungan yang sangat erat antara musik (lagu dolanan) dan pembentukan karakter

bangsa.



Bila pada penetian Danu Lastika putra ia meneliti tentang pelaksanaan
pendidikan karakter bangsa Indonesia melalui lagu dolanan pada penelitian saya
ini adalah Pemanfaatan Lagu Anak-anak Sebagai Media Pendidikan
Karakter Di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Desa Linggapura Kecamatan
Tonjong, Brebes di sini saya memfokuskan pendidikan karakter melalui media
lagu yang biasa di ajarkan oleh guru pada anak-anak di Taman Kanak-kanak
Aisyiyah. Di Taman Kanak-kanak Aisyiyah ini banyak mencetak lulusan yang
menjadi orang Yyang sukses dalam karir dan sukses dalam bersosial
masyarakat. Terbukti banyak guru, aktifis, dan pengusaha yang dulunya sekolah di
TK Aisyiyah ini.Selain fasilitasnya yang mendukung TK ini pantas menjadi
favorit, guru yang mengajar dengan sabar dan penuh kasih sayang-pun menjadi
titik berat banyaknya orang tua yang mempercayakan anaknya mengenyam
pendidikan di sini.Di TK ini lagu menjadi media pendidikan karakter maksudnya
lagu yang dipelajari dan dinyanyikan oleh siswa tidak hanya berupa mata
pelajaran bernyanyi tetapi sekaligus digunakan sebagai media untuk pembelajaran
karakter. Hal ini selaras dengan yang dianjurkan Depdikbud yaitu menyatukan
semua mata pelajaran dengan pendidikan karakter, dalam hal ini saya meneliti
tentang lagu anak-anak sebagai alat untuk pembelajaran karakter pada anak
Taman Kanak-kanak karena biasanya anak-anak akan mudah memahami karakter

yang luhur lewat lagu yang biasa mereka nyanyikan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjelaskan pentingnya
pendidikan karakter dan cita-cita bangsa yang belum dapat tercapai sepenuhnya
karena kurangnya karakter pada diri bangsa Indonesia, disinilah pemerintah mulai
menyongsong pendidikan karakter sebagai landasan bangsa Indonesia. Pendidikan
Seni Budaya-pun membuktikan bahwa melalui pelajaran Seni Budaya khususnya
bernyanyi dapat menanamkan pendidikan karakter pada anak usia dini. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah, “bagaimanakah pemanfaatan lagu anak-anak
sebagai media pendidikan Kkarakter di Taman Kanak-kanak Aisyiyah

Linggapura?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, Maka tujuan penelitian adalah untuk
menunjukkan dan memberi gambaran tentang, pemanfaatan lagu anak-anak

sebagai media pendidikan karakter di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Linggapura.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis

Penelitian ini dapat menambah wawasan serta pengetahuan yang lebih luas
tentang pendidikan karakter dan karakter anak usia dini. Banyak pula penelitian
yang dilakukan oleh para ahli menyatakan bahwa usia awal anak merupakan
periode emas bagi perkembangan anak. Sehingga pendidikan di usia dini ini

sangat berpengaruh terhadap karakter anak tersebut bila telah dewasa.



1.4.2 Manfaat praktis
1.4.2.1 Bagi guru dan orang tua

Sebagai salah satu referensi dan menambah pandangan terhadap guru dan
orang tua mengenai pendidikan karakter pada usia dini. Serta bagaimana
penerapannya saat pembelajaran berlangsung.
1.4.2.2 Bagi sekolah

Penelitian ini dapat memperbaiki bila ada kekurangan atau kesalahan
dalam rencana pendidikan karakter pada anak usia dini di Taman Kanak-kanak
Aisyiyah Linggapura.
1.4.2.3 Bagi anak

Anak akan mendapatkan pendidikan karakter yang tepat sesuai dengan
tahapan dan perkembangannya. Serta tujuan dari pendidikan karakter yang di tuju
oleh guru.
1.4.2.4 Bagi penulis

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai penanaman
pendidikan berkarakter pada anak usia dini dengan media yang menyenangkan

yaitu melalui lagu anak-anak.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh pengembangan umum serta tidak menyimpang dari
materi yang telah digariskan, maka penulis menyusun sistematika sebagai berikut:
Pada bagian awal, terdiri dari Halaman Judul, Halaman Pengesahan, Halaman

Motto dan Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Lampiran.



Bab | Pendahuluan, membicarakan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, dan Manfaat Penelitian, Sistematika Skripsi.

Bab Il Landasan Teori, berisi uraian tentang Karakter, Macam-macam Karakter,
Faktor Yang Mempengaruhi Karakter, Pendidikan, Pendidikan Karakter,
Pendidikan Seni Musik, Lagu Anak-anak, Elemen-elemen Lagu, Musikalitas Pada
Anak, Lagu Anak-anak Sebagai Media Pendidikan Karakter, Anak Usia Dini,
Karakteristik Anak, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, Landasan Berfikir.

Bab 11l Metode Penelitian, berisi tentang Pendekatan Penelitian, Lokasi Dan
Sasaran Penelitian, Sumber Data, Lingkup Penelitian, Teknik Pengumpulan Data,

Keabsahan Data, Teknik Analisis Data, Penyajian Data.

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, berisi tentang hasil penelitian dan
pembahasan mengenai Taman Kanak-kanak Aisyiyah Linggapura, Pendidikan di
TK Aisyiyah Linggapura, Pemanfaatan Lagu Anak-Anak Sebagai Pendidikan

Karakter di Taman Kanak-kanak Aisyah Desa Linggapura.

Bab V Penutup, menguraikan tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil
penelitian dari pembahasan dan saran-saran yang perlu disampaikan.
Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran—lampiran yang

memperjelas skripsi ini.



BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Karakter

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan,
hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat,
temperamen, watak”.Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku,
bersifat, bertabiat, dan berwatak”. Sedangkan menurut M. Furqon dalam
Hidayatullah mengutip pendapatnya Rutland (2009:1) yang mengemukakan
karakter berasal dari bahasa Latin yang berarti “di pahat” secara harfiah, karakter
artinya adalah kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasinya
(Hornby dan Parnwell, 1972:49). Dalam kamus psikologi, dinyatakan bahwa
karakter adalah kepribadian di tinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya
kejujuran seseorang, biasanya mempunyai sifat-sifat yang relatif tetap (Dali Gulo,
1982;29).

Sedangkan Menurut Tadkiroatun Musfiroh, karakter mengacu kepada
serangkaian sikap/attitudes, perilaku/behaviors, motivasi/motivations, dan
keterampilan/skills. Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark”
atau menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam,
rakus dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang berkarakter jelek.Sebaliknya,
orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral disebut dengan berkarakter

mulia.
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Istilah karakter dalam kamus besar bahasa Indonesia (2008: 623) berarti
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari
yang lain; tabiat, watak. Sedangkan Doni Koesoema Albertus, karakter
diasosiasikan dengan temperamen yang memberinya sebuah definisi yang
menekannya unsur psikososial yang dikaitkan dengan pendidikan dan konteks
lingkungan. Karakter juga dipahami dari sudut pandang perilaku yang
mengutamakan unsur somatopsikis yang di miliki individu sejak lahir. Di sini,
karakter dianggap sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap ciri atau
karakteristik, gaya atau sifat khas dari seseorang, yang bersumber dari bentukan —
bentukan yang di terima dari lingkungan, misalnya pengaruh keluarga pada saat
masa kecil dan bawaan seseorang sejak lahir. Jadi pengertian karakter dapat
diartikan sebagai perwatakan dari seseorang dalam mengaplikasikan sikap,

watak, terhadap makluk hidup lain dan tuhannya.

2.2 Macam- macam Karakter

Guru di sekolah tanpa kita sadari, selama ini sudah mengembangkan dan
melaksanakan nilai-nilai pembentuk karakter melalui masing-masing mata
pelajaran yang dia ampu. Biasanya saat guru memberikan contoh, misal dalam
pelajaran agama islam, guru menjelaskan tentang keesaan Allah, tanpa disadari
dalam penjelasannya itu mengandung unsur pendidikan karakter yaitu religius.
Hal ini merupakan prakondisi pendidikan karakter pada satuan pendidikan yang
untuk selanjutnya diperkuat dengan 18 nilai hasil kajian empirik Pusat Kurikulum.

Dalam rangka lebih memperkuat dan memberi acuan pelaksanaan

pendidikan karakter pada satuan pendidikan telah teridentifikasi 18 nilai yang
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bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu:
(1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja keras, (6) Kreatif, (7)
Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat Kebangsaan, (11)
Cinta Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi, (13) Bersahabat/Komunikatif, (14)
Cinta Damai, (15) Gemar Membaca, (16) Peduli Lingkungan, (17) Peduli Sosial,
(18) Tanggung Jawab. Hal tersebut beguna sebagai batasan atau tolak ukur
ketercapain pelaksanaan nilai-nilai pendidikan karakter di sekolah. adapun 18
nilai-nilai pendidikan karakter tersebut didiskripsikan sebagai berikut:

Tabel 2.1
Macam-macam Karakter

Nilai-nilai Contoh

1. Religious Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan  ajaran  agama  yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun

dengan pemeluk agama lain.

2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinyasebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

3. Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,
sikap, dan tindakan orang lain yang

berbeda dari dirinya.

4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan

dan peraturan.
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5. Kerja Keras

Perilaku yang menunjukkan  upaya
sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-

baiknya.

6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.

7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah

tergantung pada orang lain dalam

menyelesaikan tugas-tugas.

8. Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya

dan orang lain.

9. Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,
dilihat, dan didengar.

10. Semangat Ke-bangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan
yangmenempatkan kepentingan bangsa
dan negara di atas kepentingan diri dan

kelompoknya.

11. Cinta Tanah Air

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkankesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi,

dan politik bangsa.

12. Menghargai Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang

berguna bagi masyarakat, dan mengakui,
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serta menghormati keberhasilan orang lain.

13. Bersahabat/Komuniktif

Tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja

sama dengan orang lain.

14. Cinta Damai

Sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan oranglain merasa senang dan

aman atas kehadiran dirinya.

15. Gemar Membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca berbagai bacaan yang

memberikan kebajikan bagi dirinya.

16. Peduli Lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan
alam di sekitarnya, dan mengembangkan
upaya-upaya untuk memperbaiki

kerusakan alam yang sudah terjadi.

17. Peduli Sosial

Sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan

masyarakat yang membutuhkan.

18. Tanggung jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugasdan kewajibannya,
yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,
sosial dan budaya), negara dan Tuhan
Yang Maha Esa.

2.3 Faktor yang Mempengaruhi Karakter

Hakekatnya manusia mempunyai karakter yang sangat unik atau berbeda-

beda pada masing-masing individu.Karakter tersebut biasanya bisa timbul karena

faktor lingkungan dan bisa juga karena faktor alami, lahiariah atau
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keterunan.Sifat, perwatakan atau karakter dari seseorang itu juga bisa berubah
seiring dengan berjalannya waktu dan lingkungan sosial.

Megawangi menjelaskan bahwa terbentuknya karakter ditentukan oleh 2
faktor, yaitu: 1) Faktor Alami Atau Fitrah, dalam Agama menjelaskan bahwa
setiap manusia mempunyai kecenderungan (fitrah) untuk mencintai kebaikan.
Namun fitrah ini bersifat potensial, atau belum termanifestasikan ketika anak
dilahirkan. Confucius, seorang filsuf dari Cina pada abad V SM jugamenyatakan
bahwa walaupun manusia mempunyai fitrah kebaikan,namun tanpa diikuti dengan
instruksi  (pendidikan dan sosialisasi),maka manusia dapat berubah menjadi
binatang, bahkan lebih buruk lagi (dikutip dari Brooks dan Goble, 1997). 2)
Faktor Lingkungan, faktor lingkungan menurut megawangi adalah Pendidikan
dan sosial, Pendidikan sangat berperan di dalam menentukan pembentukan
karakter anak. Hal ini dapat dipahami dari ayat dibawah ini: “Dan ALLAH
mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun dan dia memberikamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur”. (QS. Al-Nahl, 16: 78). Ayat 23 tersebut memberi petunjuk bahwa
manusia memiliki potensi untuk dididik, yaitu penglihatan, pendengaran, dan hati
sanubari. Potensi tersebut harus disyukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran
dan pendidikan yang baik. Pendapat lain menyatakan menyatakan bahwa setiap
orang tua dan guru ingin membina anaknya menjadi orang yang baik, mempunyai
kepribadian dan sikap mental yang kuat serta akhlak yang terpuji. Semuanya itu

dapat diusahakan melalui pendidikan, baik pendidikan di sekolah atau di luar
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sekolah. Setiap pengalaman yang dilalui anak baik melalui penglihatan dan
pendengaran akan menentukan pribadinya.

Dalam hal ini sosialisasi juga sangat berperan penting dalam pembentukan
karakter anak seperti sosialisasi di dalam keluarga, sekolah dan
masyarakat.Sosialisasi di dalam keluarga, keluarga yang merupakan tempat
pertama dan utama dimana seorang anak dididik dan dibesarkan.Fungsi utama
keluarga seperti yang diuraikan dalam resolusi majelis umum PBB adalah
"keluarga sebagai wahana untuk mendidik, mengasuh dan mensosialisasikan
anak, mengembangkan kemampuan seluruh anggotanya agar dapat menjalankan
fungsinya di masyarakat dengan baik serta memberikan kepuasan dan lingkungan
yang sehat guna tercapainya keluarga sejahtera”. Sedangkan pada kondisi
keluarga yang broken home atau bermasalah, kurangnya kebersamaan, kurangnya
interaksi antar keluarga, dan orang tua yang otoriter, serta adanya konflik dalam
keluarga dan kekerasan, baik kekerasan ayah terhadap ibu atau sebaliknya,
kekerasan ibu terhadap anaknya atau sebaliknya, hal ini akan berpengaruh negatif
terhadap perkembangan jiwa dan karakter anak. Tetapi akan berbeda jika para
orang tua yang selalu memperingati dan mencegah anaknya dari sifat-sifat buruk
sejak dini, memberikan kasih sayang, baik secara verbal (diberikan kata-kata cinta
dan kasih sayang, kata-kata yang membesarkan hati, dorongan dan pujian),
maupun secara fisik (ciuman, elusan di kepala, pelukan dan kontak mata yang
mesra) karena anak-anak mudah merekam semua kejadian disekitarnyakarena,
dengan demikian, anak- anak akan merasakan kasih sayang dari orang tua, berarti

orang tua telah menyiapkan dasar kuat bagi karakter anak di masa mendatang.
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Dengan penjelasan di atas sangat jelas faktor yang bisa mempengaruhi
karakteristik seseorang adalah faktor alami atau fitrah, bisa disebut dengan
keturunan atau perwatakan dari orang tua, dan karakter juga bisa di pengaruhi
oleh faktor lingkungan sekitar anak atau sosial, bila dia besar pada lingkungan dan
sosial masyarakat yang baik maka dia memiliki karakter yang baik, namun
sebaliknya bila dia tumbuh pada lingkungan dan sosial yang buruk sangat
memungkinkan karakter anak tersebut akan membentuk sesuai dengan lingkungan

(karakter yang buruk).

2.4 Pendidikan

Pendidikan adalah proses penanaman budaya ke dalam diri seseorang dan
masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat jadi beradab. Pendidikan
bukan juga merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih luas lagi
yakni sebagai sarana pembudayaan dan sosialisasi. Disini Anak harus
mendapatkan pendidikan yang menyelurun menyentuh dimensi dasar
kemanusiaan. Dimensi kemanusiaan itu mencakup sekurang-kurangnya tiga hal
paling mendasar, yaitu: (1) afektif yang tercermin pada kualitas keimanan,
ketakwaan, akhlak mulia termasuk budi pekerti luhur serta kepribadian unggul,
dan kompetensi estetis; (2) kognitif yang tercermin pada kapasitas pikir dan daya
intelektualitas untuk menggali dan mengembang-kan serta menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi; dan (3) psikomotorik yang tercermin pada
kemampuan mengembangkan keterampilan teknis, kecakapan praktis, dan

kompetensi kinestetis.



17

Sedangkan menurut Ary H.Gunawan berpendapat bahwa pendidikan dapat
diartikan sebagai proses sosialisasi, yaitu sosialisasi nilai, pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan. Oleh karenanya, pendidikan senyatanya harus mampu menjawab
persoalan-persoalan yang berada di tengah masyarakat. Adapun pengertian
pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara bahwa pendidikan umumnya berarti
daya upaya untuk memajukan tumbuh kembangnya budi pekerti (kekuatan batin,
karakter), pikiran (intelek) dan tubuh anak (Munib dkk, 2007 :32).

Menurut pendapat Ramayulis, (2005:9&53) fungsi pendidikan yaitu
proses pewarisan nilai budaya masyarakat dari satu generasi kepada generasi
berikutnya atau pihak yang lebih tua kepada yang lebih muda. Adapun tujuan
pendidikan nasional merupakan tujuan umum yang hendak dicapai untuk seluruh
bangsa Indonesia dan merupakan rumusan dari kualitas terbentuknya sikap warga
Negara yang dicita-citakan bersama.

Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia (2008;326) pendidikan
adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang ,
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses,
cara, perbuatan mendidik. Jadi dapat di benang merahkan bahwa pendidikan
nasional adalah suatu proses pembelajaran secara sadar dan sengaja oleh manusia
yang memiliki tujuan mentransfer ilmu pengetahuan, sosial, kebudayaan dan budi
pekerti yang luhur.

Jadi dari berbagai macam pendapat tentang devinisi pendidikan di atas

yang di paparkan oleh beberapa ahli, dapat di simpulkan pendidikan adalah suatu
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proses pembelajaran secara sadar dan sengaja oleh manusia yang memiliki tujuan

mentransfer ilmu pengetahuan, sosial, kebudayaan dan budi pekerti yang luhur.

2.5 Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang sedang ramai
dibicarakan karena sangat pentingnya pendidikan ini bagi bangsa Indonesia yang
sedang dilanda era globalisaasi.Pendidikan karakter berbeda dengan pendidikan
umum lainnya seperti yang di sebut diatas, pendidikan karakter merupakan
seluruh dari pendidikan, karena dalam pendidikan karakter mengajarkan segala
hal mengenai lingkungan alam dan lainnya.

Pendidikan karakter menurut Khan (2010) adalah proses kegiatan yang
dilakukan dengan segala daya dan upaya secara sadar dan terencana untuk
mengarahkan anak didik. Pendidikan karakter juga merupakan proses kegiatan
yang mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan budi
harmoni yang selalu mengajarkan, membimbing, dan membina setiap menusia
untuk memiliki kompetensi intelektual, karakter, dan keterampilan menarik. Nilai-
nilai pendidikan karakter yang dapat dihayati dalam penelitian ini adalah religius,
nasionalis, cerdas, tanggung jawab, disiplin, mandiri, jujur, dan arif, hormat dan
santun, dermawan, suka menolong, gotong-royong, percaya diri, kerja keras,
tangguh, kreatif, kepemimpinan, demokratis, rendah hati, toleransi, solidaritas dan
peduli.

Sedangkan pendidikan karakter Menurut Doni Koesuma A (2010)
pendidikan karakter adalah diberikannya tempat bagi kebebasan individu dalam

mennghayati nilai-nilai yang dianggap sebagai baik, Iluhur, dan layak
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diperjuangkan sebagai pedoman bertingkah laku bagi kehidupan pribadi
berhadapan dengan dirinya, sesame dan Tuhan.

Menurut T. Ramli pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang
sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah
membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat,
dan warga negara yang baik.Adapun kriteria manusia yang baik, warga
masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu masyarakat atau
bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi
oleh budaya masyarakat dan bangsanya.Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan
karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni
pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri,
dalam rangka membina kepribadian generasi muda.

Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang bersumber
dari nilai moral universal (bersifat absolut) yang bersumber dari agama yang juga
disebut sebagai the golden rule. Pendidikan karakter dapat memiliki tujuan yang
pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter dasar tersebut. Menurut para ahli
psikolog, beberapa nilai karakter dasar tersebut adalah: cinta kepada Allah dan
ciptaan-Nya (alam dengan isinya), tanggung jawab, jujur, hormat dan santun,
kasih sayang, peduli, dan kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang
menyerah, keadilan dan kepemimpinan; baik dan rendah hati, toleransi, cinta
damai, dan cinta persatuan.

Pendapat lain mengatakan bahwa karakter dasar manusia terdiri dari: dapat

dipercaya, rasa hormat dan perhatian, peduli, jujur, tanggung jawab;



20

kewarganegaraan, ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, adil, dan punya
integritas. Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus berpijak kepada
nilai-nilai karakter dasar, yang selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai yang
lebih banyak atau lebih tinggi (yang bersifat tidak absolut atau bersifat relatif)
sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri.

Jadi disini Pendidikan berkarakter bertujuan untuk mencerdaskan dan
mewujudkan cita-cita bangsa, serta meminimalisir masalah sosial yang terjadi di
masyarakat melalui salah satunya generasi muda.Karena di dalam pendidikan
karakter bukan hanya kecerdasan intelektual yang di dapat namun kecerdasan

emosional dan kerpibadian yang baik.

2.6 Pendidikan Seni Musik
Pendidikan musik adalah bidang studi yang terkait dengan pengajaran dan

pembelajaranmusik.Bidang studi ini mencakup semua aspek pembelajaran,

termasuk psikomotor (pengembangan kemampuan), kognitif (pemerolehan

pengetahuan), dan afektif (pengembangan pribadi), termasuk apresiasi musik dan

sensitivitasnya.Keberadaan pelatihan musik mulai dari pendidikan prasekolah
sampai paska sekunder umum ditemukan di berbagai negara karena keterlibatan

dalam musik dianggap sebagai komponen dasar budaya dan perilaku manusia.

Musik, seperti bahasa, adalah pencapaian yang membedakan manusia dengan
mahluk lain.

Pendidikan seni musik juga merupakan pendidikan yang dapat
mengembangkan kepriadian anak secara langsung dan tidak langsung. Dengan

belajar musik anak akan banyak mendapatkan perkembangan kreatifitas, inovatif
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dan rasa estetik secara mendalam. Perkembangan yang dimaksud merupakan
proses yang diperlukan anak didalam kehidupannya, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Secara langsung dapat dilihat dari perkembangan kognitif dan
psikomotor mereka dalam melaksanakan aktifitas belajar untuk kemampuan
sewaktu beraktifitas dan perkembangan anak secara tidak langsung juga akan
dapat mereka rasakan dalam kehidupan sehari hari dalam berinteraksi pada

lingkungan mereka yang dapat dilihat dari asfek afektifnya.

2.7 Lagu Anak-anak

Lagu merupakan gubahan seni nada atau suara dalam urutan, kombinasi,
dan hubungan temporal (biasanya diiringi dengan alat musik) untuk menghasilkan
gubahan musik yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan (mengandung
irama).Ragam nada atau suara yang berirama disebut juga dengan lagu.

Lagu dapat dinyanyikan secara solo, berdua (duet), bertiga (trio) atau lebih
dari tiga (Choir).Perkataan dalam lagu biasanya berbentuk puisi berirama, namun
ada juga yang bersifat keagamaan ataupun prosa bebas.Lagu dapat dikategorikan
pada banyak jenis, bergantung kepada ukuran yang digunakan.Dalam lagu dapat
memberi suasana dan emosional serta syair dari lagu tersebut dapat menjadi
pembelajaran untuk anak-anak.

Dalam buku terampil bermusik wahyu Purnomo dan Fasih Subagyo
(2010:50) lagu adalah hasil karya musik berupa rangkaian nada-nada dan syair
yang disusun untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya.Hal ini
dapat dipahami bahwa kedudukan nada adalah sub bagian dari melodi, sedangkan

melodi adalah bagian dari lagu. Sebagai ilustrasi untuk memperjelas maksud
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tersebut misal melodinya minor biasanya lagu atau syair di dalamnya bercerita
tentang kesusahan, atau kesedihan.Sedangkan lagu anak-anak kebanyakan bentuk
lagunya sederhana dan kalimatnya tidak terlalu panjang.Tema sesuai jiwa anak-
anak yang masih polos, bahasanya sederhana dan mudah di mengerti, tidak terlalu

banyak kiasan, biasanya tema lagu di ambil dari lingkungan hidup sehari-hari.

2.8. Elemen-elemen lagu

Ketika kita mendengar sebuah lagu yang kita dengarkan bukanlah hanya
lirik lagu saja yang kita nikmati namun didalamnya terdapat unsur-unsur lain yang
mendukung sebuah lagu untuk mengena terhadap perasaan penikmatnya.

Dalam sebuah lagu terdapat 4 elemen penting yaitu ritme, melodi, lirik dan
harmoni.

2.8.1. Ritme

Pengertian ritme atau irama secara sederhana adalah perulangan bunyi-
bunyian menurut pola tertentu dalam sebuah lagu.Perulangan bunyi-bunyian ini
juga menimbulkan keindahan dan membuat sebuah lagu menjadi enak
didengar.lrama juga dapat disebut sebagai gerakan berturut secara teratur. Irama
keluar dari perasaan seseorang sehubungan dengan apa yang dia rasakan.

Irama tak pernah dapat dilepaskan dalam musik, Ibarat dalam sebuah
sayur, Irama adalah garamnya. Musik tanpa irama akan hambar rasanya seperti
sayur tanpa garam. Irama meruapakan gerak musik yang berjalan teratur yang
tidak tampak dalam lagu tetapi dapat dirasakan setelah lagu itu dialunkan.lrama

merupakan unsur dasar dalam sebuah musik.
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Menurut Jamalus (1989) irama adalah urutan rangkaian gerak yang
menjadi unsur dasar musik dan tari.Beliau mengatakannya sebagai rangkaian
gerak.Jadi, tentu irama pun bukan hanya dalam seni musik saja namun karena di
dalamnya terdapat gerakan —gerakan jadi termasuk juga dalam seni tari.Seperti
juga dalam M.Soeharto (1986) menyatakan bahwa irama itu sebagai gerak yang
teratur, di mana irama selalu mengkuti jalan melodi irama tanpa adanya melodi
pada tingkat yang rendah.Irama bergerak sesuai dengan keajegan gerak, ketetapan
gerak.

2.8.2 Melodi

Melodi adalah susunan nada yang diatur tinggi rendahnya, pola, dan harga
nada sehingga menjadi kalimat lagu. Melodi merupakan elemen musik yang
terdiri dari pergantian berbagai suara yang menjadi satu kesatuan, di antaranya
adalah satu kesatuan suara dengan penekanan yang berbeda, intonasi dan durasi
yang hal ini akan menciptakan sebuah musik yang enak didengar.

Kita mengenal melodi dalam sebuah musik. Lalu apa sebenarnya melodi
dalam sebuah lagu itu? Melodi dapat diartikan sebagai susunan rangkaian nada
(bunyi dengan getaran teratur) yang terdengar berurutan serta berirama dan
mengungkapkan suatu gagasan.Kita juga dapat mengartikan melodi sebagai
rangkaian tiga nada atau lebih dalam musik yang terdengar berurutan secara logis
serta berirama dan mengungkapkan suatu gagasan atau perasaan.Melodi dalam
sebuah lagu selalu menjadi hal yang diperhatikan.Hal ini terjadi karena orang
yang bernyanyi atau bersenandung senantiasa menghasilkan melodi.Seperti Kkita

ketahui dalam pengembangan estetis musik dilakukan secara bertahap maka unsur
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musik ini juga demikian. Dari melodi kemudian tingkat pengembangannya
menjadi irama menjadi tekanan dan selanjutnya menjadi harmoni. Semua unsur
tersebut tidak pernah dapat dipisahkan.Semuanya berurutan dan tidak dapat
melompat-lompat.

Melodi merupakan unsur kedua setelah irama.Namun melodi menjadi
yang pertama jika dalam menyajikan musik berawal dari senandung.Seperti Melly
Goeslow dalam mencipta lagu awalnya dia memulainya dengan bersenandung.
Kemudian barulah dia dibantu suaminya, Anto Hud melengkapi dengan irama dan
harmoni. Kita mengetahuinya bahwa dari senandung tersebut berkembang
menjadi sebuah lagu yang indah untuk dinikmati pendengar.Tak heran lagu-lagu
Melly Goeslow merajai soundtrack film-film.Bahkan dijuluki special pencipta
lagu soundtrack.Padahal semuanya itu berawal dari senandung melodi yang
dilantunkannya. Jadi benar kan dalam lagu, melodi dapat menjadi unsur yang
pertama sebelum irama jika lagu yang diciptakan berwal dari senandung atau
coba-coba.

Setelah membuat melodi yaitu merangkai bunyi nada menjadi suatu
rangkaian yang mewakili ide musik, selanjutnya akan menjadi sajian yang mantap
dan teratur jika dilengkapi unsur irama. Dalam membuat suatu karya musik
bermacam-macam bentuknya ada yang membuat irama dahulu kemudian baru
melodi ada yang membuat melodi dahulu baru membuat pola irama atau pun
syairnya dahulu.Namun ada juga yang membuat kombinasi dari keseluruhan

unsur musik seperti irama, melodi, dan harmoni.Unsur dasarnya hanya irama dan
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melodi.Harmoni sebagai pelengkap dalam sebuah musik.Jadi tanpa harmoni,
sebuah lagu pun dapat disajikan jika memenuhi unsur irama dan melodi.

Irama dan melodi dalam sebuah lagu keduanya saling berpadu membentuk
lagu.Keduanya merupakan unsur pokok atau yang mendasar.Melodi dan irama
berpadu, saling melengkapi.Namun dalam pemaduannya dapat dibolak- balik,
bisa irama dahulu baru melodi atau melodi dulu baru irama lagu jika kita dalam
mencipta lagu berdasarkan coba-coba.Setelah sebuah lagu tercipta, telah
mengandung unsur irama dan melodi lagu dapat menambah unsur
harmoni.Sebagai unsur tersier dari sebuah lagu.Unsur harmoni membuat lagu
terdengar harmonis.

2.8.3 Lirik

Lirik adalah teks lagu.Lirik merupakan unsur lagu yang penting yang
menentukan tema, karakter, dan misi penulis lagu.Teks lagu yang bagus
sebaiknya selaras dengan melodi, bila kita membuat melodinya terlebih dahulu,
kalau kita membuat teks lagu terlebih dahulu melodi harus sesuai dengan teks
lagu. Misal teks menggambarkan suasana kegembiraan melodinya pun harus
menggambarkan suasana kegembiraan bukan malah kesedihan, agar misi dari
lagu itu tersampaikan dengan baik.

2.8.4 Harmoni

Ilmu harmoni secara sederhana dapat diartikan sebagai ilmu yang

mempelajari harmoni.Harmoni adalah keselarasan.Dalam teori musik, ilmu

harmoni adalah ilmu yang mempelajari tentang keselarasan bunyi dalam
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musik.Dalam beberapa bahasa, harmoni disebut harmonia (Spanyol & Italia),
harmonie (Perancis dan Jerman), zusammenklang (Jerman).

Harmoni adalah satu atau dua nada yang mempunyai tingkat yang berbeda
yang di mainkan secara bersamaan.Menurut Microsoft Encarta Reference library
(2009) harmoni adalah kombinasi not atau nada, yang di perdengarkan bersama-
sama.lIstilah harmoni bisa berarti dua, dalam pengertian umum harmoni adalah
urutan nada-nada yang diperdengarkan secara bersama-sama, atau bisa juga
berarti serangkaian nada bersuara bersama-sama. Pada arti lain harmoni diartikan

sebagai paduan nada.

2.9 Musikalitas pada Anak

Menurut Edwin E. Gordon pada buku Keterampilan Musik dan Tari Tetty
Rachmi, proses pengenalan anak terhadap musik adalah anak-anak belajar musik
sama dengan tahapan dia belajar berbahasa. Setelah bunyi bahasa dari ibunya
selama beberapa bulan.Seorang anak beranjak ketahap berikutnya yakni
“coleteh”.Pada tahap ini anak bereksperimen dengan bunyi ucapan yang tidak di
pahami oleh ibunya.Segera setelah anak memecahkan simbol-simbol bunyi dari
bahasa ibunya, dan dapat menirukan kata-kata pertamanya, dan kemudian
menggunakan kata-kata pertamanya tersebut dengan penuh arti dalam frase dan
kalimat-kalimat yang di ciptakannya sendiri.

Dengan penjelasan dari Edwin pada masa ini orang tua harus membimbing
mereka untuk memahami musik atau pun bahasanya, begitu pun dengan guru,

disini guru sangat berperan penting untuk anak-anak dalam memahami bahasa,
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karena dengan bahasa kita dapat belajar berbagai hal yang mungkin dulunya kita
tidak mengetahui dan kita dapat menjadi tahu.
Menurut buku Terampil Bermusik tahapan musikalalitas pada anak usia

(13

dini tidak secara langsung ketahap bernyanyi tetapi “ coleteh” disebut dengan
persiapan ber-audiasi. (persiapan beraudiasi di terjemahkan audiasi dari kata
audiation sebagai dasar-dasar keahlian bermain dan membuat komposisi musik.
Ketika kita mendengarkan dan memahami musik dimana musik tersebut belum
pernah didengar sebelumnya disitulah Audiasi berlangsung. Bentuk-bentuk
audiasi adalah  ketika kita ~mendengarkan musik, bermain  musik
dengan‘“‘pendengaran”, berimprovisasi, mengkomposisi sebuah karya musik, atau
membaca notasi musik sambil memainkan alat musik atau bernyanyi). Anak-anak
pada tahap ini akan menerima bimbingan informal yang tidak terstuktur dan
bimbingan formal terstuktur dalam musik.
2.9.1 Tipe dan Tahapan Audiasi Pada Anak

Disini dengan mengertinya Kkita pada tahapan Audiasi pada anak
(kemampuan mendengarkan), maka dalam pembelajaran pendidik akan lebih
mudah mengetahui tahapan apa yang harus diajarkan. Pada masa Audiasi ini akan
dijelaskan dimana anak dapat mendengar, menirukan dan mengartikan. Jadi apa
yang nantinya kita ajarkan akan lebih tepat, sesuai dengan perkembangan audiasi,
kognitif, afektif, dan psikomotorik pada anak.
2.9.1.1 Akulturasi (usia 0 tahun- 2 atau 4 tahun).

Anak-anak pada usia 0-4 tahun biasanya paling tidak bisa mengerti yang

berhubungan tentang kesadaran terhadap lingkungannya. Dalam hal musik anak
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belajar membedakan bunyi yang berasal dari lingkungan sekitarnya atau suara
yang di hasilkan oleh dirinya sendiri. Kemudian mereka mencermati hampir
semua yang di dengarnya secara utuh, di tahap ini anak sudah dapat merespon
musik namun respons yang dihasilkan tidak seperti respon yang diinginkan orang
dewasa.Pada masa ini terjadi 3 tahapan yaitu penyerapan, respon secara acak,
respon dengan tujuan.

Penyerapan: Pada masa penyerapan ini anak-anak mendengarkan dan
menyuarakan bunyi musik dari lingkungan sekitar anak. Tahap ini anak
mendengarkan musik secara menyeluruh dari beberapa nada, harmoni dan
biramanya, anak juga sangat bergantung pada apa yang di dengarkannya,
umumnya tahapan ini berlangsung sejak anak lahir sampai usia 18 bulan.

Respons Secara Acak: Anak-anak biasanya bergerak dan bercoleteh dalam
merespon, tetapi tanpa menghubungkannya dengan bunyi-bunyi musik tari dari
lingkungan sekitar anak. Di tahap kedua ini anak sangat senang membuat macam-
macam bunyi, atau musik atau bernyanyi “coleteh” dan gerakan-gerakan. Disini
anak sangat tepat mendengarkan lagu instrumental namun mendengarkan lagu
yang dinyanyikan oleh guru dan orangtua di anggap sangat tepat dan penting
pada tahap ini.

Respons Dengan Tujuan: Disini anak-anak mencoba menghubungkan gerakan
dengan coletehnya dengan bunyi-bunyi musik dari lingkungan sekitar anak.
Tahapan ini berlangsung ketika anak berusia 18 bulan hingga 3 tahun di tahap ini

anak dibimbing secara terstuktur yang tidak hanya berpusat pada lagu-lagu dan
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teriakan namun anak-anak didorong untuk berpartisipasi bernyanyi dengan pola
nada, nyanyian dan ritmik yang di ulang-ulang.
2.9.1.2. Imitasi ( Usia 2-4 tahun hingga 3-5 tahun)

Anak-anak pada masa imitasi di usia 2-4 hingga 3-5 tahun ini biasanya
timbul kesadaran berfikir yang difokuskan pada lingkungan. Dalam hal musik
disini anak mulai menirukan atau mengimitasi.Tahapan ini walaupun belum tentu
benar dalam meniru namun ditahap ini anak mendapat keuntungan yaitu
bagaimana mengajarkan musik kepada dirinya sendiri.Dalam masa ini terjadi 2
tahapan yaitu penampilan ego dan pemecahan kode.

Penampilan Ego: Pada masa Penampilan Ego anak-anak mengenali bahwa
gerakan-gerakan dan coletehnya tidak sesuai dengan bunyi musik dari lingkungan
sekitar anak. Ditahap ini anak mulai menyadari apa yang dia nyanyikan atau
teriakan bukan apa yang dinyanyikan oleh orang lain. Disini peran orang tua dan
guru sangat penting karena pada saat ini anak akan belajar membedakan antara
pola yang anak dengar dengan pola yang dibuatnya sendiri yang ditirukan oleh
orang tua dan gurunya.

Pemecahan kode: Dimasa ini anak-anak menirukan dengan beberapa ketepatan
bunyi musik yang didengarnya, khususnya pola-pola nada dan ritmiknya. Disini
anakanak mulai beraudiasi dan berusaha berpartisipasi secara sukses dalam dunia
musik orang dewasa. Disini anak menirukan pola-pola nada dan irama dengan
ketepatan yang lumayan, dalam hal ini orang tua dan guru membantu proses
menirukan pola-pola lagu. Disini anak belajar memperbaiki respon yang salah

dengan respon yang benar.
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2.9.1.2 Asimilasi (Usia 3-5 tahun hingga 4-6 tahun)

Pada masa Akulturasi dan Imitasi anak-anak telah tahu tentang berfikir
yang memfokuskan terhadap lingkungan sedangkan pada masa Asimilasi ini
anak-anak telah memiliki kesadaran berfikir yang utamanya di fokuskan pada diri
sendiri.Di masa ini anak mulai menyadari tentang kalimat musik, dalam masa
imitasi anak belajar untuk berbicara, sedang pada masa ini anak berusaha
memahami kalimat-kalimat musikal, ataupun lirik lagu.Disini juga anak mencerna
kalimat dengan gerakan-gerakan.

Pada masa ini terjadi 2 tahapan yaitu intropeksi dan koordinasi.

Intropeksi: Dimasa intropeksi anak-anak mengenali kurangnya koordinasi antara
bernyanyi dan pernafasan, dan antara triakan dan gerakan, termasuk pernafasan.
Di sini bisa digambarkan anak membandingkan kalimat yang didengarnya dengan
kalimat yang di ucapkannya, disini anak tahu Kketidak suaian yang di
katakannya.Disini merupakan tahap penting untuk meningkatkan audiasinya.
Karena dia harus mampu mengkoordinasikan rasa musikal sebelum dia dapat
menyesuaikan dengan orang lain.

Koordinasi: Ditahapan terahir anak-anak telah mampu mengoordinasi antara
bernyanyi dan berteriak dengan penafasan dan gerakan. Dia dapat belajar audiasi
seperti dia mendengarkan, menggunakan kemampuannya dalam membaca,
menulis, menciptakan dan menginprovisasi musik.

Dengan penjelasan di atas awalnya anak hanya mendengar begitu saja
semua bunyi yang didengarnya selanjutnya berkembang ketahap yang lebih

runcing sampai berimprofisasi atau pun mengkoordinasikan musik dengan gerak
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atau pun oranglain. Proses belajar musik pada anakpun bisa dimulai ketika dia
masih berada dalam kandungan. Dalam hal ini proses belajar musik pada anak
dapat dikatakan hampir sama dengan proses belajar bahasa. Dimulai dari
memahami bahasa ibu yang merupakan pembelajaran pertama dari bahasa yang
nantinya berhubungan dengan lirik ataupun lagu. Dengan penjelasan di atas juga
membuktikan bahwa musik atau lagu sangat tepat untuk mengajarkan pendidikan

budi pekerti dan karakter pada anak usia dini.

Tabel 2.2
Tipe dan Tahapan Persiapan Audiasi
Tipe dan Usia Tahapan
Alkulturasi: Penyerapan: Mendengarkan dan

menyuarakan ~ bunyi  musik  dari

Usia 0 tahun— 2 atau 4 lingkungan sekitar anak.

tahun:

Respons Secara Acak: Bergerak dan
Masih sedikitnya kesadaran | percoleteh dalam merespons, tetapi tanpa
terhadap lingkungan. menghubungkannya dengan bunyi-bunyi
musik dari lingkungan sekitar anak.

Respons Dengan Tujuan: Mencoba
menghubungkan gerakan dan coletehnya
dengan  bunyi-bunyi  musik  dari
lingkungan sekitar anak.

Imitasi: Penampilan Ego:  mengenali bahwa
gerakan dan coletehnya tidak sesuai
dengan  bunyi-bunyi  musik  dan
lingkungan sekitar anak.

Usia 2-4 tahun hingga 3-5
tahun:  Berkaitan dengan
kesadaran berfikir yang di
fokuskan pada lingkungan. | Pemecahan Code: menirukan dengan
beberapa ketepatan bunyi musik yang di
dengarnya, khususnya pola-pola nada
dan ritmik.
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Tipe dan Usia Tahapan

Asimilasi: Intropeksi: mengenali kurangnya
) ) koordinasi  antara  bernyanyi  dan
Usia 3-5 tahun hingga 4-6 | pernafasan, dan antara teriakan dan

tahun:  berkaitan —dengan | gerakan, termasuk pernafasan.
kesadaran berfikir yang

utamanya difokuskan pada
diri sendiri.

Koordinasi: mengoordinasi bernyanyi
dan berteriak dengan pernafasan dan
gerakan.

2.10 Lagu Anak-anak sebagai Media Pendidikan Karakter

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantuproses belajar
mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan mengajar sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam
mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia dan metode Yyang
dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran.

Latuheru (1988:14), menyatakan bahwa media pembelajaran adalah
bahan, alat, atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan
maksud agar proses interaksi komunikasi edukasi antara guru dan siswa dapat
berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna. Sedangkan menurut Gagne dan
Briggs (dikutip Arsyad, 2002) menyatakan bahwa media pembelajaran meliputi
alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang
antara lain terdiri atas: buku, tape recorder, film, foto, grafik, kaset, video kamera,

televise, computer dan lain-lain.


http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/

33

Berdasarkan definisi paragraf diatas dapat di ambil kesimpulan, bahwa
media pembelajaran memiliki manfaat yang sangat besar yaitu memudahkan
siswa dalam menyerap materi pelajaran sehingga siswa dapat dengan mudah
memahami, dan disini juga media pembelajaran harus bersifat menyenangkan
bagi anak-anak TK sehingga anak-anak akan senang dalam mengikuti pelajaran
dan dalam hal ini lagu berfungsi sebagai media untuk pendidikan karakter pada
anak TK Aisyiyah.

Dalam pendidikan karakter pada anak usia dini banyak sekali kendala
terutama masalah pemahaman atau daya tangkap anak-anak dalam mengartikan
kata yang mungkin asing di telinganya. Disini saya meneliti tentang pendidikan
karakter melalui lagu, yang artinya dalam taman kanak-kanak pendidikan karakter
diberikan lewat matapelajaran bernyanyi. Pada tahun 1970-an lagu anak-anak
masih sering di gunakan untuk memberi pendidikan di sekolah taman kanak-
kanak dan sekolah dasar. Meskipun saat ini masih banyak sekolah yang
menggunakan lagu anak-anak tapi sekarang jumlahnya tidak sebanyak dahulu.

Pada kemajuan zaman seperti ini banyak anak yang menyukai lagu yang
tidak seharusnya dia dengar, mungkin karena mereka suka dengan tokoh yang
menyanyikannya, aliran musiknya, dan yang lebih tepatnya lagu yang di sukai
oleh anak-anak tersebut adalah lagu yang sesuai dengan hati, perasaan yang
sedang mereka rasakan saat itu. Karena dengan mudahnya anak-anak
mendapatkan informasi sebagai contoh dari TV, Radio, Internet dan lain
sebagainya maka tidak memungkinkan anak akan mengalami hal yang sulit

bahkan seringkali dia mengetahui sesuatu yang mungkin belum layak mereka
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ketahui. Disini orang tua wajib mendampingi dan memilah-milah lagu yang akan
diperdengarkan terhadap anak agar sesuai dengan umur dan psikologinya.

Sesuai dengan penjelasan di atas disini lagu sangat berpengaruh terhadap
perkembangan psikologi anak-anak.Apa lagi dengan lagu yang divisualkan disini
adalah tahap anak terutama yang masih duduk di bangku Taman Kanak-kanak.
Kegiatan anak mendengar, menangkap dan menyanyikan lagu dalam musik yang
diperdengarkan lalu anak tersebut mengekpresikan atau ada reaksi dengan lagu
tersebut di sini musik telah memberi suatu keajaiban yaitu memberi ilmu yang
terkandung dalam lirik lagu tersebut.

Pendidikan karakter pada anak-anak jelas dapat dilakukan melalui
kegiatan pengalaman musik. Kegiatan yang dapat diajarkan antara lain
mendengarkan musik, bernyanyi, kegiatan bermain musik, kegiatan membaca
musik, kegiatan bergerak mengikuti musik, maupun kegiatan apresiasi peserta
didik dalam bernyanyi. Melalui lagu, peserta didik akan memperoleh berbagai
pengalaman dari lirik lagu yang ia nyanyikan dan akan semakin menguatkan
karakter yang sudah ada serta menumbuhkan budi pekerti dan karakter yang
belum tumbuh pada diri peserta didik.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sari (2006), bahwa lagu memiliki
karakter yang sangat penting bagi perkembangan anak. Kalau yang di sampaikan
dalam lagu itu baik, maka akan memberi penjelasan kepada anak tersebut baik
sehingga karakter anak tersebut juga akan terbentuk baik. Daya tarik lagu anak-
anak itu terletak pada ritme, dan syair yang mudah ditangkap.Kata-katanya yang

bersajak memicu aktivitas menyimak dan menjadi latihan penting untuk
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membedakan kata-kata, di samping mengandung nilai edukatif yang sangat tinggi,
di dalamnya juga terdapat pendidikan budi pekerti dan karakter.

Rahmawati (2011) menjelaskan tentangperan musik dalam pembentukan
budi pekerti, berdasarkan hasil penelitian yang ia peroleh dari para pakar musik,
di temukan pemahaman tentang peranan musik pada pendidikan budi pekerti
sangat kuat, kesimpulan ini ia dapat berupa analisis sejarah dan analisis terjadinya
perilaku musik, memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap fisik dan mental
individu serta karakter masyarakat. Secara garis besar peran musik dalam
pembentukan perilaku sebagai basic character building atau dengan kata lain
musik sebagai “pondasi” dalam pembentukan budi pekerti, pembentukan perasaan
moral serta pembentukan perilaku keadilan, cinta kasih dan kelemahlembutan.
Musik dan budi pekerti memiliki keterkaitan yang kuat dalam prinsip keindahan,
prinsip harmoni dan prinsip ukuran dan proporsi.

Disini dengan menggunakan media musik dan suara dalam berbagai cara
yang kreatif, pendidik dapat membantu peserta didik mengembangakan rasa
percaya diri, sejak awal sehingga nantinya sikap yang dikembangkan tersebut
akan menjadi karakter tetap pada anak nantinya. Berbagai macam lagu anak-anak
dapat digunakan dalam pembentukan karakter pada anak, melalui lirik dan melodi
yang ada di setiap lagu, anak-anak akan lebih mudah menerima maksud serta
nilai-nilai yang ada pada lagu tersebut. Dalam praktikanya musik lebih
mengandalkan  perasaan dan emosi, hal ini berhubungan dengan

moral.Pembentukan karakter juga menekankan pada tumbuhnya moral yang
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tinggi pada peserta didik maka dapat dikatakan bahwa pendidikan seni musik
selaras dengan upaya pembentukan karakter.

Hubungannya dengan menumbuhkan Kkarakter, Munif Chatib dalam
Sekolahnya Manusia (2010) melalui ceritanya seputar peserta didik yang ada di
sekolah yang diampunya membenarkan fakta bahwa musik dapat melejitkan
potensi peserta didik dan menumbuhkan sikap atau karakter percaya diri, rajin,
mandiri, aktif, kreatif. Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
seni musik dapat dijadikan sebagai alat atau sarana efektif untuk pendidikan
karakter dan dengan gencarnya pendidikan karakter saya ingin mencoba meneliti
tentang pemanfaatan musik atau lagu untuk mengajarkan pendidikan Budi pekerti

dan pendidikan karakter terhadap anak usia dini.

2.11 Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik dan memiliki
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia 0-6 tahun
merupakan masa keemasan (golden age) dimana stimulasi aspek perkembangan
berperan penting untuk perkembangan selanjutnya (Suryani, 2007) masa awal
kehidupan anak merupakan masa terpenting dalm kehidupan seeorang. Pada masa
ini pertumbuhan otak sedang mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Hal ini
diperkuat dengan penelitian para ahli yang dipaparkan oleh diroktorat PAUD
2004 dalam (Nur Cholimah) bahwa perkembangan otak manusia pada usia 0-8
tahun meliputi 80 %. Otak adalah anugrah dari Allah Swt, ia berkembang pesat
sejak 4 bulan dalam kandungan ibu, dan saat dilahirkan umumnya anak memiliki

100 milyar sel otak aktif (Neuron) dan 900 sel yang merekatkan, memelihara dan



37

menyelubungi sel sel aktif. Besarnya potensi otak bersifat potensial dan siap
diberdayakan. Namun juga bisa mati dan potensi itu tidak berkembang apabila
tidak ditangani secara benar. Setelah dilahirkannya indra pendengaran pada anak
saat itu anak telah siap untuk mendengar dan di saat ini pula kita bisa mulai

memberi pembelajaran yang tepat.

2.12 Karakteristik Anak

Pada anak usia dini biasanya karakternya masih berubah-ubah sesuai
dengan perkembangannya. Karakteristik pada anak banyak yang berpendapat
bawaan sejak lahir ada pula yang berpendapat lingkunganlah yang membentuk
perwatakan dari anak-anak. Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa anak-
anak adalah miniature orang dewasa, dan adapula yang memandang anak sebagai
individu yang berbeda.

Montesori (dalam Hurlock, 1978) berpendapat bahwa pada usia 3-6 tahun
merupakan peripode dimana suatu fungsi tertentu perlu di rangsang, diarahkan
sehingga tidak terhambat perkembangannya. Masa sensitif anak pada usia ini
mencakup sensitif terhadap keteraturan lingkungan, mengekplorasi lingkungan
dengan lidah dan tangan, sensitif untuk berjalan, sensitif terhadap objek-objek
kecil dan detail, serta terhadap aspek-aspek yang membuat dia penasaran. untuk
karakteristik anak usia dini bisa dilihat di bawah ini :

2.12.1 Memiliki rasa ingin tahu yang besar

Anak usia dini sangat ingin tahu tentang dunia sekitarnya. Pada masa bayi

rasa inign tahu ini ditunjukkan dengan meraih benda yang ada dalam

jangkauannya, kemudian memasukkannya ke mulut. Pada usia 3-4 tahun anak
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sering membongkar pasang sesuatu untuk memenuhi rasa ingin tahunya. Anak
juga mulai gemar bertanya meski dalam bahasa yang masih sangat sederhana.
2.12.2 Merupakan pribadi yang unik

Meskipun banyak kesamaan dalam pola umum perkembangan anak usia
dini, setiap anak memiliki kekhasan tersendiri dalam hal bakat, minat, gaya
belajar, dan sebagainya. Keunikan ini berasal dari faktor genetis dan juga
lingkungan. Untuk itu pendidik perlu menerapkan pendekatan individual dalam
menangani anak usia dini.
2.12.3 Suka berfantasi dan berimajinasi

Fantasi adalah kemampuan membentuk tanggapan baru dengan
pertolongan tanggapan yang sudah ada.lmajinasi adalah kemampuan anak untuk
menciptakan obyek atau kejadian tanpa didukung data yang nyata. Anak usia dini
sangat suka membayangkan dan mengembangkan berbagai hal jauh melampaui
kondisi nyata. Bahkan terkadang mereka dapat menciptakan adanya teman
imajiner.Teman imajiner itu bisa berupa orang, benda, atau pun hewan.
2.12.4 Masa paling potensial untuk belajar

Masa itu sering juga disebut sebagai “golden age” atau usia emas. Karena
pada rentang usia itu anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang
sangat pesat diberbagai aspek. Pendidik perlu memberikan berbagai stimulasi
yang tepat agar masa peka ini tidak terlewatkan begitu saja.Tetapi mengisinya

dengan hal-hal yang dapat mengoptimalkan tumbuh kembang anak.

2.12.5 Menunjukkan sikap egosentris
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Pada usia ini anak memandang segala sesuatu dari sudut pandangnya
sendiri. Anak cenderung mengabaikan sudut pandang orang lain. Hal itu terlihat
dari perilaku anak yang masih suka berebut mainan, menangis atau merengek
sampai keinginannya terpenuhi.

2.12.6 Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek

Anak usia dini memiliki rentang perhatian yang sangat pendek. Pehatian
anak akan mudah teralih pada hal lain terutama yang menarik perhatiannya.
Sebagai pendidik dalam menyampaikan pembelajaran hendaknya memperhatikan
hal ini.

2.12.7 Sebagai bagian dari makhluk sosial

Anak usia dini mulai suka bergaul dan bermain dengan teman sebayanya.
Mereka mulai belajar berbagi, mau menunggu giliran, dan mengalah terhadap
temannya.Melalui interaksi sosial ini anak membentuk konsep dirinya. Mereka
mulai belajar bagaimana caranya agar ia bisa diterima lingkungan sekitarnya.
Dalam hal ini anak mulai belajar untuk berperilaku sesuai tuntutan dari
lingkungan sosialnya karena mereka mulai merasa membutuhkan orang lain

dalam kehidupannya.

2.13 Pendidikan Karakter Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki


http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_dasar
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pembinaan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Anak
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Rangsangan_pendidikan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jasmani&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Rohani
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pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan
informal.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir,
daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan
perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-
tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.Pendidikan Anak Usia Dini
bertujuan untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga
memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar serta
mengarungi kehidupan pada masa dewasa. Pendidikan anak usia dini juga
bertujuan untuk membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar
(akademik) di sekolah. Rentangan anak usia dini menurut Pasal 28 UU Sisdiknas
N0.20/2003 ayat 1 adalah 0-6 tahun. Sementara menurut kajian rumpun keilmuan
PAUD dan penyelenggaraannya di beberapa negara, PAUD dilaksanakan sejak
usia 0-8 tahun.Dari penjelasan di atas anak-anak bukanlah penerima pengetahuan
yang akan dia dapat secara pasif dari orang lain, melainkan anak-anak
menciptakan pengetahuannya sendiri secara aktif melalui interaksi dengan
lingkungannya dan secara mental anak mengkontruksi pengetahuannya melalui
refleksi atau pengalaman atau kesalahan yang dulu dia pernah lakukan.

Erik H. Erikson (dalam Helms& Tunner, 1994), yang memandang periode

usia 0-6 tahun sebagai fase sense of initiative. Pada periode ini anak harus di


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Perkembangan_fisik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan
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dorong untuk mengembangkan prakarsa, seperti kesenangan untuk mengajukan
pertanyaan dari apa yang dilihat, didengar dan dirasakan. Jika anak tidak
mendapat hambatan dari lingkungannya maka anak akan mampu
mengembangkan prakarsa dan daya kreatifnya, serta hal-hal yang produktif di
bidang yang disenanginya. Disini orang tua mendorong, memberi nasehat dan
membantu mengerjakan sesuatu padahal anak dapat melakukannya sendiri,
menurut Erikson ini dapat membuat anak tidak mendapat kesempatan untuk
berbuat kesalahan atau belajar dari kesalahan dia sendiri, padahal disini anak akan
lebih mudah mengerti dengan apa yang telah mereka lakukan. Pada masa ini
orang tua harus mempercayai dan membuat anak mandiri, hal ini akan
menumbuhkan kemampuan untuk berprakarsa. Sebaliknya, kalau terlalu banyak
larangan dan teguran, maka anak akan diliputi perasaan serba salah dan berdosa
maka mereka akan takut melakukan sesuatu yang mungkin nantinya akan menjadi

pelajaran bagi anak.

2.14 Landasan Berfikir

Landasan berpikir adalah sebuah pemahaman yang melandasi
pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling mendasar
dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran selanjutnya. Disini saya ingin
menjelaskan tentang landasan berfikir pada penelitian saya yang berjudul
Pemanfaatan Lagu anak-anak sebagai Media Pendidikan Karakter di Taman

Kanak-kanak Aisyiah Desa Linggapura Kecamatan Tonjong Kabupaten Brebes.
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Bagan 1
Kerangka Berfikir

1. Pendidikan Anak Usia Dini

2.1 Kognitif 2.2 Afektif 2.3 Psikomotorik

3. Pendidikan Karakter

4. Media

5. Lagu Anak

6. Pemanfaatan Lagu Anak-Anak Sebagai Media Pendidikan
Karakter

7. Anak Yang Berkarakter

Keterangan:

Pendidikan Anak Usia Dini, dalam penelitian ini adalah anak yang
berumur sekitar0-6 tahun, pendidikan anak usia dini (PAUD) biasanya
terselenggara di Taman Kanak-kanak. Taman Kanak-kanak Aisyiyah merupakan
Taman Kanak-kanak yang berada di desa Linggapura, tepatnya JI. Raya
Linggapura rt 03, rw 03 kecamatan Tonjong, kabupaten Brebes. Pendidikan anak
usia dini merupakan jenjang pendidikan sebelum pendidikan dasar, pendidikan

anak usia dini bertujuan untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu
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anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya, baik
kecerdasan, emosional dan komunikasi.

Selanjutnya saya membagi perkembangan kepada anak menjadi tiga yaitu
kognitif, afektif, psikomotorik. Kognitif adalah kemampuan intelektual anak
dalam berpikir, mengetahui dan memecahkan masalah, dan disini anak sadar
dengan dunia luar. Afektif (nilai atau sikap), perilaku efektif berhubungan dengan
emosi dan feelinganak-anak. Pada masa ini anak mengerti rasa marah, benci dan
lain sebagainya, sehingga pada masa ini harus dilandasi dengan pendidikan
sehingga emosi dan feeling dari anak dapat terkontrol ke arah yang
baik.Psikomotorik adalah kemampuan yang menyangkut kegiatan otot dan fisik.
Pada masa ini ada lima kategori yaitu Peniruan, Manipulasi, Ketetapan,
Artikulasi, Pengalamiahan. Dari penjelasan di atas dapat dilihat pengajarannya
adalah lebih mengorientasikan pada proses tingkah laku atau pelaksanaan, dimana
fungsinya untuk meneruskan nilai yang terdapat lewat kognitif dan
diinternalisasikan lewat afektif sehingga mengorganisasi dan diaplikasikan dalam
bentuk nyata atau tingkah oleh psikomotorik ini.

Pendidikan karakter disini adalah pendidikan yang mengajarkan tentang
karakater, sifat atau perwatakan pada seseorang dalam hal ini akan menjelaskan
karakter yang baik. Nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat dihayati dalam
penelitian ini adalah Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja keras, Kreatif,
Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air,
Menghargai Prestasi, Bersahabat/Komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca,

Peduli Lingkungan, Peduli Sosial, Tanggung jawab. Dalam penelitian ini nantinya
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tidak semua karakter diatas akan diteliti namun hanya pendidikan karakter yang
terdapat pada lagu yang diajarkan pada anak-anak di TK Aisyiyah.

Media dapat diartikan sebagai suatu alat yang di gunakan untuk
mempermudah anak-anak dalam memahami materi. Media disesuaikan dengan
usia dan kegemaran anak. Pada penelitian ini media yang digunakan adalah media
lagu anak-anak sebagai alat pendidikan karakter pada anak-anak.

Lagu anak-anak kebanyakan bentuk lagunya sederhana dan kalimatnya
tidak terlalu panjang.Tema sesuai jiwa anak-anak yang masih polos, bahasanya
sederhana dan mudah dimengerti,tidak terlalu banyak kiasan.Biasanya tema lagu
diambil dari lingkungan hidup sehari-hari.Dalam penelitian ini lagu anak-anak
yang maksud adalah lagu anak-anak yang memiliki arti atau kandungannya berisi
tentang pendidikan karakter yang di ajarkan di Taman Kanak-kanak
Aisyiyah.Pemanfaatan Lagu Anak-anak sebagai Media Pendidikan Karakter.Lagu
anak-anak yang dipilih oleh guru dan mempunyai arti atau makna yang sesuai
dengan pendidikan karakter, lalu diajarkan oleh guru kepada anak-anak melalui
bernyanyi dan guru menjelaskan arti dari isinya sehingga anak-anak tahu dan bisa
memahami serta menerapkannya pada kehidupan sehari-hari.

Anak yang berkarakter.Anak yang berkarakter dalam hal ini adalah anak
yang sehat tumbuh dan berkembang sesuai dengan usianya.Mempunyai tingkah
laku yang baik, percayadiri, mandiri, sopan, disiplin religius dan

lainsebagainya.Serta tidak mudah terpengaruh dengan hal atau ajakan yang buruk.
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Dengan adanya landasan berfikir ini akan mempermudah peneliti dalam
melakukan penelitian, karena adanya gambaran dan cakupan tentang penelitian

yang akan dilakukan oleh peneliti nantinya.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian bahasa di bagi menjadi dua, yaitu penelitian kuantitatif dan
penelitian  kualitatif.Penelitian  ini  bersifat  deskriptif  kualitatif ~yang
menggambarkan atau menguraikan permasalahan yang berhubungan dengan
keadaan atau status fenomena kelompok tertentu dalam bentuk kalimat, bukan
berupa angka-angka (Rachman, 1993: 108).Hal tersebut senada dengan pendapat
Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 1988: 3) yang menyatakan bahwa penelitian
deskriptif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis, lisan atau perilaku informan yang diamati.

Disini saya meneliti tentang pemanfaatan lagu anak-anak sebagai media
pendidikan karakter di TK Aisyiyah Linggapura, maka dalam penelitian ini yang
sesuai digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptip yang artinya data dan hasil
di diskripsikan secara kualitatif, tidak menggunakan penghitungan yang memakai
rumus statistik. Data di peroleh dari kajian pustaka, dokumentasi dan
wawancara.Data-data yang diperoleh dari lapangan diolah sehingga memperoleh
keterangan yang berguna, kemudian di analis. Hal ini dilakukan untuk membantu

menginterpretasikan penemuan ketika bukti dan hasil di temukan.

3.2 Lokasi dan Sasaran Penelitian
Taman Kanak-kanak (TK) Aisyiyah Linggapuraadalah taman kanak-kanak
yang berada di desa Linggapura, tepatnya Jl. Raya Linggapura Rt.3 Rw.3

kecamatan Tonjong, kabupaten Brebes. Kode pos 52271. Taman kanak-kanak ini

46



47

termasuk taman kanak-kanak yang favorit di desa Linggapura karena banyak
penghargaan yang diperoleh dan banyak lulusan yang menjadi orang sukses.
Gurunyapun sangat berpengalaman, dan sangat membantu dalam penelitian,

sehingga penelitian ini dapat berjalan dengan lancar.

3.3 Sumber Data

Berbagai sumber data dan fakta yang terdapat di dalam penelitian ini
diperoleh dari studi pustaka, data relevan dari internet dan peristiwa proses belajar
bernyanyi kelas B di Taman Kanak-kanak Aisyiyah desa Linggapura. Pendidikan
merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia.Pribadi sangat
berperan dalam membentuk baik atau buruknya tingkah laku manusia dalam
ukuran normatif.Begitu juga pada pendidikan seni musik dan seni paduan suara.
Di TK ini tidak ada guru dari Seni musik khususnya vokal, namun disini guru
kelaslah yang mengajari semua mata pelajaran di TK ini termasuk Bernyanyi,
sedangkan data adalah semua lagu yang di nyanyikan selama proses belajar
berlangsung, baik yang telah diajarkan oleh guru sebagai proses pendidikan

karakter maupun yang tidak di ajarkan pada semester ini.

3.4 Lingkup Penelitian

Seperti yang dijelaskan di atas lingkup penelitian ini tidak mencakup
semua lagu anak-anak namun hanya lagu-lagu yang diajarkan dan dijadikan
sebagai media pendidikan karakter, sehingga anak-anak dapat mengerti isi
kandungan dari lagu tersebut dengan penjelasan dari guru sehingga pendidikan

karakter bisa mengena pada anak-anak melalui lagu.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian yang dilakukan kali ini berupa penelitian hasil observasi
terhadap lagu anak-anak yang di jadikan sebagai media oleh guru untuk
mengajarkan pendidikan karakter di TK Aisyiyah linggapura. Bagai mana lagu-
lagu tersebut dapat menjadi media dan bagaimana mengembangkan serta bagai
mana pula penyampaian pendidikan karakter melalui lagu anak-anak pada siswa
adalah fokus penelitian ini, pada akhir penelitian bisa dilihat lagu apa saja yang
diajarkan dan dijadikan sebagai pendidikan karakter yang di lakukan guru di
sekolah tersebut.
Berikut susunan kegiatan inti dalam penelitian ini:
3.5.1 Wawancara

Teknik wawancara ini sangat melekat pada penelitian kualitatif menurut
Moleong (2000) Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu.
Atau bisa dikatakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Wawancara juga merupakan alat mengecek ulang atau pembuktian
terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya dan juga
merupakan teknik komunikasi langsung antara peneliti dan sampel (responden).

Dalam hal ini peneliti melakukan tanya jawab terhadap responden guru
tentang bagaimana pemanfaatan lagu anak-anak sebagai media pendidiakan
karakter, bagaimana respon dari siswa tentang pendidikan karakter melalui media
lagu anak-anak. Pada orangtua wali, peneliti menanyakan apakah anak senang

dengan bernyanyi saat di rumah, serta bagaimana perkembangan karakter
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anak.Pada anak-anakpun peneliti melakukan wawancara yang menanyakan
apakah mereka senang dengan bernyanyi, apa yang terdapat pada syair lagu, dan
apakah sudah dilaksanakan?.hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
nantinya akan membantu peneliti dalam menentukan hasil penelitian.
3.5.2 Observasi

Teknik observasi adalah suatu teknik pengamatan yang dilakukan dengan
sengaja dan sistematis terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian
(Rachman, 1993: 71).Teknik observasi dilakukan untuk memperoleh data yang
diperlukan.Pada tahap observasi ini saya mencatat beberapa judul lagu beserta
syair lagu yang di ajarkan di TK Aisyiyah Linggapura, peneliti meneliti bagai
mana cara guru menjelaskan sebuah lagu untuk pendidikan karakter, ini dilakukan
agar semua yang di tulis dalam penelitian ini benar adanya, selanjutnya
menyuguhkan temuan, lalu menarik kesimpulan. Menganalisis lagu Kasih Ibu, Air
Api dan Udara, Tukang Pos, dan lain sebagainya, yang dijadikan sebagai media
pendidikan karakter di TK Aisyiyah Linggapura dan disukai anak-anak.
3.5.3 Teknik dokumen

Teknik studi dokumentasi adalah teknik mencari data yang terdapat dalam
catatan harian, transkrip, buku, surat-surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya.(Arikunto, 1992: 200).Teknik dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Hal
ini dilakukan agar peneliti tahu dan mendapatkan data yang nyata serta dapat
membandingkan hasilnya dengan hasil penelitian yang telah ada.Dokumen dapat

dibedakan menjadi 2 yaitu dokumen primer dan dokumen sekunder.
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3.5.3.1 Dokumen primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dilakukan dengan jalan terjun
langsung ke lokosi guna memperoleh data yang konkrit melalui tanya jawab
langsung dengan responden dan nara sumber. Disini peneliti akan mengambil
dokumentasinya misalkan peneliti mencatat semua kegiatan sebelum kegiatan inti
dimulai, mencatat saat kegiatan inti dan pemanfaatan media lagu anak-anak
sebagai pendidikan karakter, sampaiakhir dari kegiatan pembelajaran. Semua
kegiatan tersebutdi foto sehingga ada bukti.
3.5.3.2 Dokumen skunder

Peristiwa yang dilaporkan oleh orang yang mengalaminya dan ditulis oleh
orang lain. Contohnya biografi atau data tambahan yang meliputi studi pustaka,
RKH (rencana kegiatan harian), lagu-lagu yang di pakai sebagai pendidikan
karakter pada anak usia dini. Peneliti dalam hal ini banyak menitik beratkan pada
isi dan bagian mana cara menelitinya agar penelitian tentang pendidikan karakter

tidak melenceng dari tujuan penelitian itu sendiri.

3.6 Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif banyak hasil penelitian yang diragukan
kebenarannya karena beberapa faktor. Yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal
yang dominan dalam penelitian kualitatif, alat penelitian yang diandalkan adalah
wawancara dan observasi mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara
terbuka dan apalagi tanpa kontrol, dan sumber data kualitatif yang
kurangdipercaya,akan mempengaruhi hasil akurasi penelitian. Data atau dokumen

yang diperoleh dalam penelitian kualitatif perlu diperiksa keabsahannya
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(trustworthiness).William (dalam Sumaryanto, 2010: 112), menyarankan empat
macam standar atau kriteria keabsahan data kualitatif, yaitu; (1) derajat
kepercayaan (credibility), (2) keteralihan (transferability), (3) kebergantungan
(dependability), dan (4) kepastian (confirmability).Oleh karena itu, dalam
penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data dengancara pemeriksaan
derajat kepercayaan data, yaitu menggunakan cara triangulasi data, dengan

metode crosscheck data dan sumber data.

3.7 Teknik Analisis Data

Metode analisis data adalah pengatur urutan data, mengorganisasikan
kedalam suatu pola kategori dan satuan dalam penelitian ini bersifat diskriptif
analisis yang merupakan gambaran sebuah penelitian (Moleong, 2000 :103).

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, langkah berikutnya yang harus
dilakukan adalah tahap analisis data, yaitu tahap pemanfaatan data sedemikian
rupa, sehingga dapat menyimpulkan kebenaran yang dapat digunakan dalam
menjawab pokok permasalahan.
Dalam penelitian ini analisis yang digunakan bersifat diskriptif analisis yang
dilakukan 4 tahap yaitu :
3.7.1 Pengumpulan Data

Dalam langkah pengumpulan data ini, peneliti mencatat semua data
secara obyektif dan apa adanya sesuai hasil pengamatan/ observasi dan

wawancara di lapangan.
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3.7.2 Reduksi Data

Yaitu pemilihan  pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis di
lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis menanyakan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
di verifikasi.
3.7.3 Penyajian Data

Yaitu sekumpulan informasi yang tersusun, yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, penyajian data
merupakan analisa merancang deretan kolom-kolom dalam sebuah matrik untuk
data kualitatif dan menentukan jenis, bentuk data yang dimasukkan dalam kotak
matrik-matrik.
3.7.4 Menarik Kesimpulan/Verifikasi

Kesimpulan adalah suatu tinjauan ulang pada catatan di lapangan atau
kesimpulan dapat ditinjau sebagai makna yang muncul data yang harus diuji

kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya.

3.8 Penyajian Data

Proses penyajian data dilakukan dengan cara mengumpulkan semua data
yang terkumpul, kemudian diedit dengan cara memeriksa, meneliti, dan kemudian
data tersebut disusun kembali dengan untuk melengkapi bagian-bagian yang

kurang lengkap atau kurang jelas, kemudian data tersebut disusun secara



53

sistematis dalam bentuk uraian, kemudian disajikan dalam bentuk laporan hasil

penelitian.

Penjelasan diatas dapat di gambarkan dengan skema sebagai berikut:

Bagan 2

Analisis Data Kualitatif

Pengumpulan Data

Reduksi Data < ‘

Penyajian Data

‘ v
»

Sumber: Analisis Data Kualitatif (Miles & Huberman, 1992)



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Taman Kanak-kanak Aisyiyah Linggapura
Taman Kanak-kanak Aisyiyah Cabang Tonjong beralamatkan di Jalan
Raya Linggapura No:11 Rt 03 Rw 03, desa Linggapura Kecamatan Tonjong

Kabupaten Brebes.

Gambar 4.1
Peta wilayah TK Aisyiyah Linggapura(Sumber: Devi Arostiyani, Maret 2013)

Taman Kakak-kanak Aisyiyah Linggapura ini berdiri pada tahun 70-an,
tepatnya pada tagal 31 juli 1970 di jalan Linggapura No 11. Pendiri TK Aisyiyah
cabang Tonjong adalah yayasan Aisyiyah Cabang Tonjong.TK Aisyiyah ini
merupakan TK pertama dan TK Cabang satu-satunya yang berada di kecamatan
Tonjong. Selain TK Aisyiyah cabang, ada 5 TK Aisyiyah di kecamatan Tonjong
yang merupakan TK ranting, diantaranya adalah TK Aisyiyah ranting Balapusuh,

TK Aisyiyah ranting Kutamendala, TK Aisyiyah ranting Dudukan, TK Aisyiyah
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ranting Balikambang dan TK Aisyiyah ranting Nagarayu. Keberadaan TK
Aisyiyah Linggapura tidak hanya menitikberatkan pada upaya mengantar peserta
didik untuk menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi seperti sekolah dasar,
SMP, dan SMA, teapi juga memberi pengetahuan dasar mengenai berhitung,
berbahasa, pengetahuan alam, pengetahuan sosial dan menanamkan akhlak serta
budi pekerti dan karakter pada anak sejak usia dini.

Menurut ibu Sifa selaku kepala sekolah, TK Aisyiyah memiliki 3 kelas
yaitu kelas yang paling awal adalah kelas bermain. Dalam kelas bermain anak di
ajari berbagai hal seperti berbahasa, akhlak, mengenal benda dan lain sebagainya.
Namun kelas bermain ini lebih menekankan pada proses perkembangan anak
dalam berinteraksi, media atau metode yang digunakan adalah bermain. Sesuai
dengan namanya kelas bermain, media dan metode yang sering digunakanpun
banyak yang berhubungan dengan bermain.Selanjutnya kelas A, kelas A ini satu
tingkat lebih tinggi dari kelas bermain. Dalam kelas A ini guru sudah mulai
mengajarkan mengenai pengetahuan alam serta baca tulis serta doa-doa. Baca
tulis yang diajarkanpun belum cukup rumit masih baca tulis dasar.Pengenalan
mengenai pengetahuan sosialpun mulai dikenalkan. Pada kelas B anak telah
mendapatkan pengetahuan yang cukup dan nantinya di kelas ini siswa mulai
mengimplementasikan apa yang telah di ajarkan dan siswa juga mendapat
pengetahan yang lebih mengenai alam, sosial, akhlak, serta pendalaman karakter
yang telah di lihat oleh guru semenjak anak tersebut masuk dalam kelas bermain.
Sehingga orang tua sangat terbantu dengan adanya TK Aisyiyah ini.(hasil

wawancara, maret 2013).
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Proses belajar mengajar pada anak usia dini di TK Aisyiyah cukup
kondusif 3 tahapan yang ada di TK Aisyiyah di bagi menjadi 4 ruangan. Kelas
bermain bertempatkan di samping kelas A, sedangkan kelas B di bagi menjadi
dua, hal ini bertujuan agar kegiatan belajar di kelas B yang nantinya akan naik ke
tingkat SD lebih terkontrol dan mengena. Kegiatan belajar disini selalu di iringi
dengan bernyanyi dan bermain.Sihingga penataan lingkungan bermain sangat
berpengaruh pada hasil belajar.Pada dasarnya bermain adalah salah satu
kegemaran anak, sehingga sebisa mungkin guru menata ruangan belajar dan
bermain agar seimbang dan berguna sebagaimana mestinya. Beberapa area atau
sentra bermain diantaranya sentra balok, sentra seni, sentra, sentra persiapan,
sentra agama.

Masa kanak-kanak yang dianggap sebagai masa keemasan, Yyang
merupakan pondasi setiap manusia, pada masa ini anak-anak akan dengan mudah
menerima segala hal dan akan terus teringat sampai ia dewasa. Pada masa ini
memang sangat tepat di tanamkan nilai-nilai kebaikan sehingga kita mempunyai
kader-kader penerus bangsa yang berakhlak mulia dan jauh dari sifat-sifat tercela.
Disini TK Aisyiyah membantu orang tua untuk membimbing, mendidik dan
mendampingi siswa dalam proses pertumbuhannya ini. Oleh karena itu sebagai
fokus pendidikan anak usia dini di TK Aisyiyah Linggapura melatih pembentukan
karakter dan tingkah laku dengan berlandaskan nilai- nilai agama, moral, sosial
dan emosional. Sebagai pijakan dalam pendidikannya serta mengembangkan

aspek-aspek penting lainnya.
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Fasilitas bermaindan belajar di taman kanak-kanak Aisyiyah cukup baik
dan kondisinyapun masih sangat baik karena baru di perbarui. Diantaranya ada
permainan ayunan, tangga, jungkitan, mandi bola, prosotan dan televisi. Ibu Sifaul
Khakikoh mengatakan bahwa akan ada tambahan proyektor dan LCD untuk
menunjang pembelajaran melalui media audio visual. TK Aisyiyah Linggapura
yang merupakan TK tertua dan berprestasi ini mempunyai visi dan misi yang
sejalan dengan program pemerintah saat ini.Visi dan Misi TK Aisyiyah sebagai
berikut.

Tabel 4.1
Visi Misi TK Aisyiyah Linggapura

Visi Misi

1. Mengembangkan ilmu | 1. Merangsang dan mengembangkan

pengetahuan dan seluruh potensi yang di miliki anak
keterampilan serta usia dini untuk terciptanya sumber
menanamkan daya manusia yang handal.

ketauhidan. 2. Wadah pendidikan dasar yang

menanamkan sikap dan perilaku yang

baik sejak dini.

3. Terwujudnya anak sholeh dan
sholehah yang beriman,
bertaqwa, berilmu pengetahuan dan

memiliki keterampilan dasar.

Dengan Visi Mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan serta
menanamkan ketauhidan TK Aisyiyah dan Misi untuk Merangsang dan

mengembangkan seluruh potensi yang di miliki anak usia dini untuk terciptanya



58

sumber daya manusia yang handal, sebagai wadah pendidikan dasar yang
menanamkan sikap dan perilaku yang baik sejak dini serta membentuk agar
terwujudnya anak sholeh dan sholehah yang beriman, bertagwa,berilmu
pengetahuan dan memiliki keterampilan dasar. Sangat sesuai dengan program
pemerintah mengenai pendidikan karakter pada usia dini. Pada dasarnya kata
mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan serta membentuk anak yang
soleh sudah cukup menggambarkan bahwa TK Aisyiyah mengajarkan pada
siswanya pendidikan karakter yang sesuai dengan karakter bangsa Indonesia “ujar
ibu farhamah”. (hasil wawancara, Mei 2013).

Sesuai dengan Visi dan Misinya guru TK Aisyiyah Linggapura dalam
semua pembelajarannya berusaha mengaitkan dengan pendidikan karakter melalui
kata-kata ataupun lagu yang diajarkan.Dalam TK B semester 2 memang tidak ada
materi bernyanyi namun di dalam semua materi selalu ada nyanyian baik itu yang
berhubungan dengan materi ataupun nyanyian sebagai semangat agar anak-anak
tidak ngantuk dan tertib.Melalui nyanyian atau lagu tersebut guru memberi
pendidikan karakter tanpa disadari oleh anak-anak.

Dalam kegiatan belajar mengajar pasti ada yang di namakan pengajar yang
biasa kita sebut sebagai guru dan siswa yang nantinya akan menerima
pengetahuan lebih yang akan di berikan oleh guru dan pengalaman disekolah.
Dalam hal ini guru berperan sebagai pendidik yang dituntut berkompeten dalam
bidangnya. Sehingga tujuan dari pendidikan tersebut akan tercapai. Melalui guru
penanaman ilmu-ilmu dan penanaman nilai-nilai dan pembelajaran berbagai ilmu

pengetahuan, pengalaman dan keterampilan dapat berlangsung. Ada 4 tenaga
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pengajar di TK Aisyiyah Linggapra dari kelas bermain ada Ibu Tuti Tri Astuti, ibu
tri Astuti mengajar sendiri di kelas bermain, selanjutnya kelas TK A pengajar di
kelas TK A ini ada dua yang pertama Wenda Restiyani, S.Pd. AUD, beliau
merupakan lulusan dari Universitas negeri semarang, yang kedua adalah ibu Nur
Farhamah, S.Pd.AUD beliau merupakan guru TK A sejak tahun 1995 beliau
sangat berpengalaman mulai dari mengatasi anak yang bandel sampai yang paling
manja. Berikutnya pada TK B di TK B ini sekarang di bagi menjadi 2 kelas, kelas
pertama di ajar oleh ibu Sri Suciningsih, S.Pd.AUD, sedangkan di kelas satunya
di ajar oleh ibu Sifaul Khagigoh, S.Pd.AUD yang juga merangkap sebagai kepala
sekolah. Di sekolah TK Aisyiyah ini kepala sekolah mengajar penuh jam
pelajaran, padahal seharusnya kepala sekolah mengajar hanya beberapa jam saja.
Taman Kanak-kanak Aisyiyah terdiri dari tiga kelas yaitu kelas bermain,
adalah kelas pertama untuk anak saat belajar di TK Aisyiyah yang usianya
berkisar 4 tahunan. Selanjutnya kelas A dimana ini merupakan tahapan belajar ke
dua atau kelas dua di TK Aisyiyah yang siswanya berusia kira-kira 5
tahunan.Sedangkan padakelas B yang merupakan tahapan terakhir di TK Aisyiyah
terdiri atas 30 siswa ini nantinya merupakan sasaran peneliti,dalam penelitian
pendidikan karakter melalui lagu anak-anak di TK Aisyiyah. Siswa di TK
Aisyiyah ini bukan hanya dari wilayah Linggapura saja melainkan ada yang dari

desa lain, misalkan dari Tonjong, Balapusuh, Dudukan, dan lainsebagainya.

4.2 Pendidikan di TK Aisyiyah Linggapura
Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik dan memiliki

karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia 0-6 tahun
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merupakan masa keemasan/ golden age dimana stimulasi aspek perkembangan
berperan penting untuk perkembangan selanjutnya, masa awal kehidupan anak
merupakan masa terpenting dalam kehidupan seorang. Pada masa inilah
pertumbuhan otak sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini
diperkuat dengan penelitian para ahli yang dipaparkan oleh diroktorat PAUD
2004 yang sudah dijelaskan pada bab 2, yang intinya bahwa perkembangan otak
manusia pada usia 0-8 tahun meliputi 80 %. Otak adalah anugrah dari Allah Swt,
ia berkembang pesat sejak 4 bulan dalam kandungan ibu. Besarnya potensi otak
bersifat potensial dan siap diberdayakan. Namun juga bisa mati dan potensi itu
tidak berkembang apabila tidak ditangani secara benar. Setelah dilahirkannya
indra pendengaran pada anak saat itu anak telah siap untuk mendengar dan di saat
ini pula kita bisa mulai memberi pembelajaran yang tepat. TK Aisyiyah selain
memberi pembelajaran mengenai pengetahuan juga memberi pembelajaran
mengenai ahlak dan selalu mengajarkan rasa syukur terhadap tuhan yang telah
menciptakan alam semesta.

Pendidikan Anak Usia Dini , dalam penelitian ini merupakan anak yang
berusia sekitar 0-6 tahun, pendidikan anak wusia dini/ PAUD biasanya
terselenggara ditaman kanak-kanak. Taman kanak-kanak Aisyiyah merupakan
taman kanak- kanak yang berada di desa Linggapura, tepatnya Jl. Raya
Linggapura rt 03 rw 03 kecamatan Tonjong, kabupaten Brebes. Pendidikan anak
usia dini merupakan jenjang pendidikan sebelum pendidikan dasar, pendidikan
anak usia dini bertujuan untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu

anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya baik
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kecerdasan, emosional dan komunikasi. Selanjutnya ibu Uci mengatakan,
perkembangan pada anak di bagi menjadi tiga yaitu kognitif/ proses berfikir,
afektif/perasaan , psikomotorik/ gerak tubuh.

Di TK Aisyiyah selain mengajarkan pendidikan agama yang merupakan
pondasi ketakwaan manusia pada tuhannya juga sangat memperhatikan psikologi
dari siswanya. Perkembangan psikologi ini juga sangat berkaitan erat dengan
karakter dari seseorang.Karena orang hidup mengembangkan perilaku tertentu
sesuai dengan tahapan usianya. Ada beberapa perilaku individu atau anak-anak
yang biayasa kita tahu misalkan. Perilaku kognitif yaitu perilaku yang
berhubungan dengan berfikir, yang biasa disebut dengan perilaku penyadaran
pada dunia luar.Sedangkaan perilaku Afektif yaitu perilaku yang berhubungan
dengan emosi dan feeling atau perasaan.Emosi merupakan perasaan yang
menyeluruh pada jiwa manusia.Sedangkan perilaku psikomotorik pada anak
perilaku yang berhubungan gerak tubuh seperti berjalan, berlari, berteriak,
menyepak bola dan lain sebagainya.

Menurut ibu Farhamah perilaku kognitif dalam hal ini adalah kemampuan
intelektual anak dalam berpikir, mengetahui dan memecahkan masalah, dan disini
anak sadar dengan dunia luar. Anak pada masa ini dapat mengungkapkan
pemikiran yang disadarinya, jadi dalam perilaku kognitif ini anak dapat
menyadari, mengindra, berfikir, asosiasi, fantasi, mengingat, belajar, berkhayal
dan sebagainya.Sehingga di saat ini kita sudah dapat mengajarkan berbagai hal
pada anak, misal pengetahuan, membaca, dan lain sebagainya.Selanjutnya

perilakuafektif yang berhubungan dengan emosi dan  feeling anak-anak.
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emosiyang merupakan perasaan yang menyentuh pada diri manusia dan feeling
yang merupakan perasaan sesaat misal dingin, panas yang menyengat, udara dan
sebagainya. Pada masa ini anak sudah mengerti dengan rasa marah, benci bahkan
tidak menyukai dengan sesuatu yang dia tidak suka.Disinilah masa rawannya
sehingga harus dilandasi dengan pendidikan sehingga emosi dan feeling dari anak
dapat terkontrol dan menjurus ke hal yang baik. Di TK Aisyiyah selalu
mengajarkan kesabaran dan rasa sayang terhadap sesama mahluk tuhan yang lain
sehingga emosi dan feeling anak dapat terkontrol. Selanjutnya perkembangan
Psikomotorik atau keterampilan, Psikomotorik adalah kemampuan yang
menyangkut kegiatan otot dan fisik. Pada masa ini ada lima kategori yaitu
Peniruan, Manipulasi, Ketetapan, Artikulasi, Pengalamiahan. Disini TK Aisyiyah
pengajarannya lebih mengorientasikan pada proses tingkah laku atau pelaksanaan,
di mana sebagai fungsinya adalah untuk meneruskan nilai yang terdapat lewat
kognitif dan diinternalisasikan lewat afektif sehingga mengorganisasi dan
diaplikasikan dalam bentuk nyata atau tingkah oleh psikomotorik. Sehingga bila
dididik dan digabungkan dari ketiga perkembangan tersebut maka akan
menghasilkan perkembangan anak yang baik secara kognitif, efektif dan
psikomotorik.
4.3Pemanfaatan Lagu Anak-anak Sebagai Media Pendidikan Karakter di
Taman Kanak-kanak Aisyiyah Linggapura

Untuk mendeskripsikan pemanfaatan lagu anak-anak sebagai media
pendidikan karakter. Maka peneliti membagi menjadi empat bagianyaitu: (1)

Pendidikan Karakter di TK Aisyiyah Linggapura, (2) Media Pendidikan di
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TKAiIsyiyah Linggapura, (3) Lagu Anak-anak Yang Diajarkan di TK Aisyiyah
Linggapura, (4) Pemanfaatan Media Lagu Anak-anak Sebagai Pendidikan
Karakter. Dengan pembagaian ini semakin mempermudah pembaca dalam
memahami alur pendidikan karakter di TK Aisyiyah linggapura.Berikut
pembahasannya.

4.3.1 Pendidikan Karakter di TK Aisyiyah Linggapura

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang sedang ramai
dibicarakan karena sangat pentingnya pendidikan ini bagi bangsa Indonesia
karena banyaknya kasus penyimpangan yang berhubungan dengan kuat lemahnya
karakter seseorang.Pendidikan karakter berbeda dengan pendidikan umum
lainnya, pendidikan karakter merupakan seluruh dari pendidikan, karena dalam
pendidikan karakter mengajarkan segala hal mengenai sosial, lingkungan alam
dan lain sebagainya.

Pendidikan karakter menurut Khan pada bab 2 merupakan proses kegiatan
yang dilakukan dengan segala daya dan upaya secara sadar dan terencana untuk
mengarahkan anak didik. Pendidikan karakter juga merupakan proses kegiatan
yang mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan budi
harmoni yang selalu mengajarkan, membimbing, dan membina setiap menusia
untuk memiliki kompetensi intelektual, karakter, dan keterampilan menarik. Nilai-
nilai pendidikan karakter yang dapat dihayati dalam penelitian ini adalah religius,
nasionalis, cerdas, tanggung jawab, disiplin, mandiri, jujur, dan arif, hormat dan

santun, dermawan, suka menolong, gotong-royong, percaya diri, kerja keras,
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tangguh, kreatif, kepemimpinan, demokratis, rendah hati, toleransi, solidaritas dan
peduli.

Menurut ibu Sifa pendidikan karakter memiliki makna dan tujuan yang
sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah
membentuk  kepribadian anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga
masyarakat, dan warga negara yang baik. Secara umum kepribadian yang baik
adalah yang mengikuti nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh
budaya masyarakat dan bangsanya.Oleh karena itu, inti dari pendidikan karakter
dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni pendidikan
nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam
rangka membina kepribadian generasi muda. (hasil wawancara, maret 2013).

Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang bersumber
dari nilai moral universal yang bersifat absolut yang bersumber dari agama yang
juga disebut sebagai the golden rule. Pendidikan karakter dapat memiliki tujuan
yang pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter dasar tersebut. Menurut para
ahli psikolog, beberapa nilai karakter dasar tersebut adalah cinta kepada Allah dan
ciptaann-Nya /alam dengan isinya, tanggung jawab, jujur, hormat dan santun,
kasih sayang, peduli, dan kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang
menyerah, keadilan dan kepemimpinan, baik dan rendah hati, toleransi, cinta
damai, dan cinta persatuan.

Guru di TK Aisyiyah tanpa kita sadari, sudah 40 tahun mengembangkan
dan melaksanakan nilai-nilai pembentuk karakter melalui kegiatan pembelajaran

di kelas maupun di luarkelas. Misal pada tema diri sendiri, guru menjelaskan
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darikebutuhan apa saja yang diperlukan, sampai bagai mana kita menghargai,
menjaga dan menjadi diri sendiri. Serta dalam penjelasannya akan tumbuh rasa
percaya diri pada siswa, mandiri dan lain sebagainya yang merupakan karakter
yang baik dari seseorang.

TK Aisyiyah dalam pelaksanaan pendidikan karakter mengikuti acuan
pelaksanaan pendidikan karakter pada satuan pendidikan telah teridentifikasi 18
nilai yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan
nasional, yaitu: (1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja keras,
(6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat
Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi, (13)
Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai, (15) Gemar Membaca, (16) Peduli
Lingkungan, (17) Peduli Sosial, (18) Tanggung jawab. Hal tersebut beguna
sebagai batasan atau tolak ukur ketercapain pelaksanaan nilai-nilai pendidikan
karakter di sekolah.

Menurut ibu Sifa selaku kepala sekolah pendidikan karakter sangatlah
penting apalagi dengan banyaknya kasus yang berkaitan dengan moral, seperti
pemerkosaan, mencuri, pembunuhan yang sangat sadis yang mungkin
dikarenakan kerusakan moral dan karakter. Maka dari itu Pendidikan berkarakter
di TK Aisyiyah selain bertujuan untuk mencerdaskan dan mewujudkan cita-cita
bangsa, juga diharapkan dapat meminimalisir masalah sosial yang terjadi di
masyarakat melalui salah satunya generasi muda.Karena di dalam pendiikan
karakter bukan hanya kecerdasan intelektual yang di dapat namun kecerdasan

emosional dan kerpibadian yang baik.Walaupun pendidikan karakter telah
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berjalan di TK Aisyiyah namun banyak faktor yang dapat mempengaruhi karakter
dari anak.misal faktor internal keadaan siswa dan peran guru, dan eksternal
adalah pengetahuan orangtua serta lingkungan anak tersebut tumbuh. Walau
pendidikan karakter telah di terapkan namun bila faktor internal dan
eksternaltidak mendukung maka akan sulit membentuk suatu pribadi yang
berkarakter. (hasil wawancara, maret 2013)

Pada masa pertumbuhan rasa ingin tahu anak-anak memang sangat
besar.Hal ini bisa di anggap hal positif bagi anak, dan bisa juga dikatakan sebagai
suatu yang negatif.Rasa ingin tahu pada anak-anak memang merupakan hal yang
sangat wajar dalam masa-masa pertumbuhannya.Pada masa ini orang-orang
terdekat dapat membantu anak untuk memenuhi rasa keingintahuannya. Orang tua
dapat memilah-milah apa saja yang baik yang harus anak ketahui, dan apa saja
yang buruk yang harus dihindari dari anak-anak. mungin karena usianya belum
cukup ataupun hal-hal yang membahayakannya.

Pendidikan karakter yang diajarkan sejak usia dini. Menjadikan anak-anak
usia dini sebagai generasi penerus bangsa yang berkarakter baik adalah tanggung
jawab semua pihak bukan hanya orang tua, karena sangat sulit untuk
mengembangkan karakter yang baik pada diri seseorang. Apalagi dengan
kemajuan zaman dan era globalisasi seperti sekarang ini, anak-anak akan lebih
mudah mencari tahu apapun yang ia ingin tahu lewat internet ataupun dari orang
sekitarnya. Karena sifat anak-anak yang suka meniru dan ingin tahu maka

lingkungan terdekatnyalah yang paling mempengaruhi karakter dari anak tersebut.
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Di sekolah guru merupakan orang tua anak-anak pada saat di mereka
belajar di sekolah. Selain sebagai orang tua di sekolah guru juga sebagai
fasilitator, motivator, partisipan, dan memberi umpan balik untuk
mengembangkan karakter siswa. Pengaruh guru pada perkembangan siswa sangat
dirasakan, pada saat seorang siswa mulai masuk kedalam pendidikan di dunia
sekolah, apa yang diajarkan guru, kata-kata dan perilaku guru lebih memperoleh
perhatian dari siswa dibanding kata-kata atau tingkah laku orang tuanya sendiri.
Ucapan guru di percaya dan diingat oleh anak didik sedemikian rupa bahkan cara
guru berkata-kata serta berjalan ditiru dengna cepat oleh anak-anak. guru yang
dengan efektif dan efisien membangun percayadiri dan karakter pada siswa sesuai
dengan pribahasa Ing Ngarsa Sung Taladha yang artinya di depan guru berperan
sebagai teladhan atau memberi contoh, Ing Madya Mangun Karsa yang artinya di
tengah-tengah peserta didik guru membangun prakarsa dan bekerja sama dengan
mereka, Tut Wuri Handayani yang artinya di belakang guru memberi semangat
dan dorongan bagi peserta didik. Dalam hal ini memang guru mempunyai peran
yang sangat penting dalam tercapainya karakter anak-anak yang baik.Di saat
penyampaian materi dikelas maupun tingkah laku guru yang cenderung di tiru
anak-anak dan di percayai sebagai teladan atau contoh yang baik.Sehingga guru
harus bisa mengatur pakean serta tingkah laku dan tutur katanya.

Sedangkan faktor internal, Lingkungan adalah tempat dimana anak
tumbuh dan berkembang. Dalam proses tumbuh dan berkembangnya anak,
lingkungan sangat mempengaruhi karena lingkungan sekitarlah yang pertama kali

dikenal oleh anak sebelum anak tersebut mengenal lingkungan luar. Jika anak
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tersebut tumbuh dan berkembang di lingkungan yang baik maka akan dapat
memberikan pengaruh yang baik pula dalam perkembangan anak dan karakter
anak, dan sebaliknya jika anak tumbuh dan berkembang dilingkungan yang tidak
baik maka perkembangan anak tersebut bisa saja terpengaruh oloeh lingkungan
dan karakternyapun akan buruk. Dalam hal ini orang tua perperan untuk
menempatkan anak pada lingkungan yang baik sehingga pertubuhan dan karakter
pada anak akan berkembang dengan baik.

Dalam hal kesukaan/ hobi anak, musik masih cukup mendominasi dalam
permainan ataupun nyanyian yang sering di lakukan anak-anak dan yang sering
mereka dengarkan dari lingkungan sekitar, menurut ibu Uci guru TK Aisyiyah
Linggapura kelas B, bahwa anak-anak sangat gemar bernyanyi, maka dari itu
perkembangan musik di indonesia sangat di ikuti oleh anak-anak. Anak sangat
hafal dengan lagu-lagu baru yang biasa ia dengar di lingkungannya. Dari sinilah
mereka hafal lagu-lagu Band dan Gilrs Band atau Boy Band yang pada dasarnya
ditujukan untuk kalangan remaja dan dewasa.Mereka lebih menghafal lagu band
yang terkenal dari pada lagu anak-anak yang semestina dinyanyikan
mereka.Padahal lagu- lagu tersebut berisikan syair yang menceritakan masalah
tentang percintaan, perselingkuhan, sakit hati yang semestinya belum mereka
ketahui. (hasil wawancara, maret 2013).

Sekarang ini anak-anak memang dalam masa sulit untuk mengembangkan
karakternya melalui lagu karena kurang populernya lagu anak-anak, sehingga
anak-anak sekarang lebih sering menyanyikan lagu orang dewasa yang tema dari

lagu tersebut tidak sesuai dengan usianya.Hilangnya lagu yang menjadi identitas
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anak itu juga dikarekan pengaruh dari globalisasi dengan tontonan yang kurang
mendidik. Tidak dipungkiri bahwa anak sekarang sangat senang menyanyikan dan
menghafal lagu korea bukan lagu daerah ataupun lagu kebangsaan. Kondisi
tersebut bukan konsekuensi dari perkembangan teknologi yang tidak bisa disiasati
sehingga orang tua dan guru tidak dapat melakukan apa-apa untuk anaknya. Disini
orang tualah yang berperan besar untuk mendapingi dan mengarahkan anaknya
untuk memilih lagu yang sesuai dengan usia dan penalarannya sehingga karakter
baik dapat ia pelajari dari lagu dan tontonan yang baik.

Lagu di Indonesia memang berkembang sangat pesat apa lagi lagu yang
berhubungan dengan aktifitas sosial masyarakat saat ini. Misalkan lagu Putus
Nyambung ciptaan Melly yang di dalamnya menceritakan tentang fenomena yang
terjadi pada remaja saat ini. Memang ini hanyalah sebuah lagu tetapi misal lagu
ini terus didengarkan oleh anak-anak tidak mustahil anak-anak akan mempunyai
persepsi sendiri tentang isi dari lagu tersebut, yang mungkin akan berdampak
negatif pada karakter anak karena belum saatnya anak mendengarkan lagu-lagu
semacam itu yang seharusnya menjadi konsumsi orang dewasa bukannya anak-
anak usia dini.

Pengetahuan orang tua memang sangatlah berpengaruh  bagi
perkembangan karakter anak.disini orang tua yang pertama dan terutama
bertanggung jawab untuk mengatur, mengkoordinasikan serta memberikan
rangsangan-rangsangan kepada anak. Pengetahuan orang tua mengenai
pendidikan, sosial, serta karakter akan sangat membantu anak dalam pembentukan

karakternya. Tidak di pungkiri terkadang anak lebih cenderung meniru perilaku
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orang terdekatnya misalkan saja orang tua dari anak tersebut menyukai musik
dangdut, dan memutar lagu dangdut setiap sore di rumahnya. Bukan tidak
mungkin anak tersebut akan tertarik dan menyukai lagu dangdut. Dari hal ini
membuktikan bahwa karakter dapat di bentuk agar menjadi karakter yang lebih
baik. Contoh lain keluarga pak Ustad yang mempunyai jadwal sholat berjamaah
bersama dan tadarus Qur’an maka anaknya akan terbiasa melakukan hal itu dan
bangun pagi untuk melakukan sholat subuh.

Menurut ibu Sifa, Tingkat pendidikan dan kesadaran orang tua juga sangat
berpengaruh. Karakter yang di tanamkan pada saat kanak-kanak akan melekat
sampai dia dewasa, sehingga sangat berpengaruh pada perkembangannya nanti.
Disamping itu terkadang orang tua tidak konsisten dalam memberikan contoh
yang baik pada anaknya. Jadi apa yang diajarkan di sekolah tidak di lanjutkan di
rumah. Keluarga merupakan faktor terpenting dalam menanamkan pendidikan
karakter anak diluar pendidikan di sekolah, sosial, maupun lingkungan. Kalau
dalam keluarga itu sudah ditamankan nilai-nilai kebaikan atau karakter baik dan
sudah terbiasa dengan pendidikan dan kehidupan keluarga yang baik dan
harmonis maka dengan sendirinya anak akan mudah menerima pendidikan
karakter di sekolah dan anak akan mampu memilah-milah hal yang baik dan
buruk di lingkungannya. Sehingga anak tidak mudah terpengaruh dan mempunyai
karakter yang kokoh. (hasil wawancara, maret 2013).

4.3.2. Media Pendidikan di TK Aisyiyah Linggapura
Media pembelajaran atau media pendidikan adalah bahan, alat, atau

teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar
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proses interaksi komunikasi edukasi antara guru dan siswa dapat berlangsung
secara tepat guna dan berdaya guna, media pembelajaran meliputi alat yang secara
fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang antara lain terdiri
atas: buku, tape recorder, film, foto, grafik, kaset, video kamera, televise,
computer dan lain-lain. Keragaman media yang terdapat di TK Aisyiyah
dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar.Media pembelajaran secara umum
adalah alat bantuproses belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan
untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan
pembelajaran sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini
cukup luas dan mendalam mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia dan
metode yang dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran.

Menurut ibu Sifa, media pembelajaran memiliki manfaat yang sangat
besar yaitu memudahkan siswa dalam menyerap materi pelajaran sehingga siswa
dapat dengan mudah memahami, dan disini juga media pembelajaran harus
bersifat menyenangkan bagi anak-anak TK sehingga siswa akan senang dalam
mengikuti pelajaran, dan dalam hal ini lagu sebagai media audio berfungsi sebagai
media untuk pendidikan karakter pada anak TK Aisyiyah. Ada berbagai macam
media yang di gunakan di TK Aisyiyah diantaranya, media audio, media visual,
dan media audio visual.

Media audio merupankan media yang mengandung pesan dalam bentuk
auditif atau hanya dapat di dengar, yang dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemauan anak untuk mempelajari isi tema.Beberapa media audio

yang dimiliki oleh TK Aisyiyah Linggapura diantaranya adalah tipe recorder dan
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CD/ compact disk.Media audio ini biasa digunakan guru untuk mendukung
pembelajarannya, misal pada pelajaran olahraga dan bernyanyi.Pada pelajaran
olahraga guru selalu menggunakan tipe recorder dan CD sebagai media
pembelajarannya, disini musik berguna sebagai penyemangat dan menambah
kekompakan gerakan melalui tempo dan ketukan lagunya.

Sedangkan media visual adalah media yang hanya bisa dilihat, jenis
media visual ini merupakan jenis media yang sering di gunakan oleh guru TK
Aisyiyah Linggapura untuk membantu menjelaskan isi dari tema pembelajaran
yang sedang berlangsung. Misalkan pada materi Profesi, guru menggambar di
papan tulis perahu, jaring, nelayan.Sedangkan pada profesi dokter guru
menunjukkan gambar suntikan, pasien, alat tensi dan lainsebagainya.Media visual
yang di gunakan di TK Aisyiyah diantaranya. Media gambar dan alat peraga, pada
media gambar biasanya guru menggunakan media gambar yang sesuai dengan
materi apa yang sedang di ajarkan, misal seperti tadi, saat materi profesi guru
menunjukkan gambar macam-macam profesi, seperti dokter, nelayan, petani,
polisi, tentara, guru dan lain sebagainya. Media gambar tersebut berfungsi agar
anak lebih paham dan tidak susah membanyangkan, bagaimana profesi polisi
ataupun dokter saat bekerja sehari-hari.

Sedangkan media audio visual merupakan kombinasi dari media audio dan
media visual, atau biasa disebut media pandang-dengar. Dengan adanya media
audio visual semakin membantu guru dalam penyampaian materi. Melalui media
pandang dengar ini siswa semakin mudah mendapatkan gambaran dari isi materi

yang di sampaikan oleh guru, karena siswa dapat melihat contoh, materi ataupun
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kegiatan yang ada di dalam media audio visual. Sehingga diharapkan siswa dapat
menerapkan contoh yang baik dalam audio visual terhadap kehidupan sehari-hari.
Media audio visual yang di gunakan di TK Aisyiyah adalah televisi, video, dan
powerpoin.Media-media tersebut sangat membantu guru dalam penyampaian
materi ajar. Sehingga anak-anak akan cepat menyerap ilmu dan kognitif, aktif
serta psikomotornya dapat berkembang sesuai tahapannya. Materi- materi yang
akan di ajarkan di TK Aisyiyah Linggapura khususnya kelas B telah di tempel di
diding kelas oleh guru. Hal ini bertujuan agar anak-anak dan orang tua tahu materi
apa saja yang akan diajarkan.Pada semester 1 terlihat materi yang di ajarkan ada
tema, diri sendiri, lingkunganku, kebutuhanku, tanaman, dan binatang.Pada
semester 2 ada 6 tema yaitu rekreasi, pekerjaan, air, udara, dan api, tanah airku,
alat komunikasi, alam semesta.

Disini peneliti selalu melakukan wawancara terhadap guru yang mengajar
materi tersebut. Pada tema diri sendiri guru mengenalkan apa saja bagian tubuh
kita melalui gambar dan praktek. Pada materi ligkunganku guru mengajarkan
bagaimana cara menjaga lingkungan dan bertegur sapa dengan orang di sekitar.
Pada materi kebutuhanku guru mengajarkan tentang apa saja kebutuhan yang
diperlukan oleh diri sendiri, bagaimana cara mengerjakan hal yang merupakan
kewajiban anak atau diri sendiri, agar anak dapat lebih mandiri dari sebelumnya.
Pada materi tanaman guru menjelaskan berbagai macam jenis tanaman dan pada
materi binatang guru memberitahu macam-macam binatang karnifora dan

herbifora dan lain sebagainya serta menghimbau untuk menyayangi binatang.
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Sedangkan pada semester 2 peneliti mengikuti kegiatan pembelajaran
secara langsung dan wawancara terhadap guru, dalam materi rekreasi guru
menjelaskan beberapa tempat rekreasi dan apa tujuan, manfaat dan fungsi dari
rekreasi, setelah itu siswa diajak rekreasi kebeberapa tempat rekreasi ini dilakukan
setiap tahun secara rutin di TK Aisyiyah. Pada materi pekerjaan guru menjelaskan
berbagai macam pekerjaan misal seperti nelayan, polisi, dokter dan lain
sebagainya. Pada materi air udara dan api, guru menjelaskan manfaat dan bahaya
dari air, api dan udara serta memberi arahan bagaimana cara memanfaatkan ketiga
zat tersebut agar tidak merugikan orang banyak dan alam tetap terjaga. Dalam
materi tanah airku guru menanamkan rasa cinta tanah air, bagaimana sikap cinta
terhadap tanah air. Pada materi alat komunikasi guru mengajarkan berbagai
suara, membuat alat komunikasi dengan plastik, dan pemanfaatannya.Pada materi
alam semesta guru mengenalkan berbagai keindahan alam serta bagaiman
menjaga dan bersyukur kepada tuhan yang telah menciptakan alam semesta.

Media pendidikan memang sangat membantu guru saat melakukan
pembelajaran, karena metode apapun pasti memerlukan pendukung seperti media
yang di sediakan oleh sekolah. Kegiatan pembelajaran pada anak usia dini
memang tidak seperti pembelajaran pada anak yang sudah dewasa yang sudah
dapat menyimpulkan dan membedakan yang baik dan yang buruk. Sehingga
media dan metode yang digunakanpun harus sesuai dengan kebutuhan anak dan
mudah di mengerti oleh anak, sehingga pembelajaran yang di ajarkan oleh guru
akan mudah terserap lalu tercerminkan dalam kehidupan sosial. Pada hal ini

media lagu merupakan media yang sangat cocok digunakan sebagai pendidikan
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karakter, pada dasarnya anak sangat suka bernyanyi sehingga media yang sangat
mudah untuk menyempaikan pendidikan karakter pada anak usia dini adalah
media lagu yaitu lagu anak-anak.
4.3.3. Lagu Anak-anak yang diajarkan di TK Aisyiyah Linggapura

Lagu merupakan gubahan seni nada atau suara dalam urutan, kombinasi,
dan hubungan temporal dan biasanya diiringi dengan alat musik untuk
menghasilkan gubahan musik yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan/
mengandung irama.Ragam nada atau suara yang berirama disebut juga dengan
lagu.Menurut ibu Uci lagu yang merupakan susunan kalimat indah yang
membentuk suasana atau nuansa tertentu. Hal ini dapat dipahami bahwa
kedudukan nada adalah bagian dari melodi, sedangkan melodi adalah bagian dari
lagu.Terkadang ada musik yang menggambarkan kesedihan pada lagu tersebut
dan ada pula musik yang menggambarkan keceriaan pada suatu lagu.Sebagai
ilustrasi untuk memperjelas maksud tersebut misal melodinya minor biasanya
lagu atau syair di dalamnya bercerita tentang kesusahan, atau kesedihan.Perkataan
dalam lagu biasanya berbentuk puisi berirama, namun ada juga yang bersifat
keagamaan ataupun prosa bebas.Lagu dapat dikategorikan pada banyak jenis,
bergantung kepada ukuran yang digunakan.Dalam lagu dapat memberi suasana
dan emosional serta syair dari lagu tersebut dapat menjadi pembelajaran untuk
anak-anak.

Lagu yang merupakan hasil karya musik berupa rangkaian nada-nada dan
syair yang disusun untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya atau

pun menggambarkan kehidupan sehari-hari.lbu Sifa mengatakan bahwa lagu
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anak-anak berbentuk sederhana dan kalimatnya tidak terlalu panjang atau rumit.
Lagu anak-anak yang di ajarkan di TK Aisyiyah sebelumnya sudah dipilih dan
disesuaikan dengan jiwa anak-anak yang masih polos, serta bahasa yang
terkandung dalam lagu mudah di mengerti oleh anak, sehingga anak akan dengan
mudah memahami isi dari lagu tersebut. Biasanya tema lagu yang dipilih oleh
guru menyesuaikan dengan materi, lingkungan hidup sehari-hari dan kebiasaan
yang dilakukan oleh anak-anak.sehingga dalam keseharian anak mengingat
pendidikan karakter yang terkandung dalam lagu.Lagu anak-anak yang diajarkan
di TK Aisyiyah sangat berfariasi sesuai dengan materi apa yang sedang diajarkan
misalkan rekreasi, pekerjaan, air, udara, dan api, tanah airku, alat komunikasi,
alam semesta. Dengan materi seperti itu lalu guru mengajarkan lagu yang
mendukung materi tersebut dan yang terdapat pendidikan karakter didalamnya
seperti, lagu pak nelayan, tamasya, becak, tukang pos, balonku, kebunku, Kupu-
kupu, telepon berdering, air, api dan udara, selain lagu yang sesuai tema
pembelajaran lagu anak-anak yang sering dinyanyikan adalah Kasih Ibu, pelangi,
naik delman, dan masih banyak yang lainnya. (hasil wawancara, maret 2013).
4.3.4. Pemanfaatan Media Lagu Anak-anak Sebagai Pendidikan Karakter
Dalam pendidikan karakter pada anak usia dini banyak sekali kendala
terutama masalah pemahaman atau daya tangkap anak-anak dalam mengartikan
kata yang mungkin asing di telinganya. Anak-anak yang sering mendengarkan
lagu tertentu, mungkin karena mereka suka dengan tokoh yang menyanyikannya,
aliran musiknya, dan yang lebih tepatnya lagu yang di sukai oleh anak-anak

tersebut adalah lagu yang sesuai dengan hati, perasaan yang sedang mereka
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rasakan saat itu. Karena dengan mudahnya anak-anak mendapatkan informasi
sebagai contoh dari TV, Radio, Internet dan lain sebagainya maka tidak
memungkinkan anak akan mengalami hal yang sulit bahkan seringkali dia
mengetahui sesuatu yang mungkin belum layak iya ketahui. Disini orang tua
wajib mendampingi dan memilah-milah lagu yang akan di perdengarkan terhadap
anak agar sesuai dengan umur dan psikologinya.

Sesuai dengan penjelasan di atas disini lagu sangat berpengaruh terhadap
perkembangan psikologi anak-anak.Apa lagi dengan lagu yang divisualkan disini
adalah tahap anak terutama yang masih duduk di bangku Taman Kanak-
kanak.Kegiatan anak mendengar, menangkap dan menyanyikan lagu dalam musik
yang diperdengarkan lalu anak tersebut mengekpresikan atau ada reaksi dengan
lagu tersebut di sini musik telah memberi suatu keajaiban yaitu memberi ilmu
yang terkandung dalam lirik lagu tersebut.

Pendidikan karakter pada anak-anak jelas dapat dilakukan melalui
kegiatan pengalaman musik. Kegiatan yang dapat diajarkan antara lain
mendengarkan musik, bernyanyi, kegiatan bermain musik, kegiatan membaca
musik, kegiatan bergerak mengikuti musik, maupun kegiatan apresiasi peserta
didik dalam bernyanyi. Melalui lagu, pesertadidik akan memperoleh berbagai
pengalaman dari lirik lagu/bahasa dan dari nada/musikalitasnya.Kedua hal
tersebut akan semakin menguatkan karakter yang sudah ada pada peserta didik
sesuai dengan lagu yang dia nyanyikan, hal ini juga bisa menumbuhkan budi
pekerti dan karakter yang belum tumbuh pada diri pesertadidik. Dengan

menggunakan media musik dan suara dalam berbagai cara yang kreatif, pendidik
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dapat membantu peserta didik mengembangakan harga diri yang positif dan sehat,
yakni percaya akan kemampuan diri sendiri, mampu mengandalkan diri sendiri.
Sejak awal sehingga nantinya sikap yang dikembangkan tersebut akan menjadi
karakter tetap anak-anak nantinya. Berbagai macam lagu anak-anak dapat
digunakan dalam pembentukan karakter pada anak-anak, melalui lirik dan melodi
yang ada di setiap lagu, anak-anak akan lebih mudah menerima maksud atau nilai-
nilai yang terdapat pada lagu tersebut. Dalam praktikanya musik lebih
mengandalakan perasaan dan emosi, hal ini berhubungan dengan
moral.Pembentukan karakter juga menekankan pada tumbuhnya moral yang
tinggi pada peserta didik maka dapat dikatakan bahwa pendidikan seni musik
selaras dengan upaya pembentukan karakter.Dibawah ini merupakan gambaran

pemanfaatan media lagu anak-anak.

Gambar 4.2

Bernyanyi sambil jalan di tempat dan kedua tangan memegang pinggang
(Sumber: Devi Arostiyani, maret 2013)
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Anak-anak sangat senang bernyanyi, bahkan saat anak-anak sudah jenuh
dalam mengikuti pelajaran, terkadang guru menumbuhkan semangat lagi
menggunakan lagu anak-anak, selain sebagai penyemangat juga sebagai
pendidikan karakter. Anak-anak pada umumnya sangat sulit bila diberi tahu
dengan penjelasan bahkan akan membantah, tapi melalui lagu anak akan dapat
mencermati dan mengerti bahkan melaksanakan apa yang ada pada syair lagu
yang di nyanyikan. Seperti disaat siswa disuruh untuk berbaris dan berolahraga
setiap pagi di depan kelas dan tidak mau, tetapi di saat guru bernyanyi dan berdiri
di depan kelas lalu satu persatu siswa mau berbaris serta mendengarkan perintah
guru. Maka memang sangat tepat bila pendidikan karakter pada anak sangat
efektif menggunakan lagu anak-anak, ujar ibu Nur Farhamah guru TK Aisyiyah
kelas A.

Taman kanak-kanak merupakan pendidikan di sekolah yang pertama
dikenal oleh anak usia dini, setelah ia mendapat pendidikan dari orang tuanya
sendiri di rumah. Sesuai dengan karakteristiknya pada saat ini anak sedang
mengalami proses perkembangan yang sangat pesat. Pada saat ini anak-anak
memiliki karakteristik tersendiri dimana anak akan sangat aktif, dinamis serta
memiliki rasa ingin tahu yang sanagat tinggi terhadap apa yang dilihat dan apa
yang didengarnya. Sehingga seakan-akan mereka tidak berhenti untuk belajar atau
untuk mengetahui sesuatu mereka akan sangat antusias. Oleh karena itu rencana
pembelajaran pada anak-anak di desain berbeda dengan orang dewasa, karena
dilihat dari karakteristiknya dan tahap perkembangan yang sedang dilalui oleh

anak.Rencana pembelajaran pada taman kanak-kanak Aisyiyah selain sesuali
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dengan kurikulum juga di rancang untuk membantu anak-anak mengembangkan
potensi dan karakter diri sendiri secara utuh. Perencanaan pembelajaran juga di
dalamnya memberi kesempatan untuk mengembangkan aspek perkembangan
intelektual, fisik, motorik, sosial, emosional,dan bahasa. Hal tersebut
tergambarkan pada RKH (rencana kegiatan harian), atau RKM (rencana kegiatan
semester) bila pada SMP biasanya di sebut RPP.

Pemanfaatan lagu anak-anak terjadi saat kegiatan interaksi belajar
mengajar.Interaksi itu sendiri ialah istilah yang menggambarkan hubungan aktif
dua arah antara pendidik dengan anak didik. Sedangkan interaksi adalah suatu
gambaran  sehubungan aktif dua arah antara guru dan anak didik yang
berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan. Menurut ibu Sifa interaksi dalam
pembelajaran adalah saling mempengaruhi, hubungan timbal balik antara pihak
tertentu misalkan antara guru dan murid. Jadi interaksi dapat dikatan hubungan
antara guru dan anak-anak. (hasil wawancara, maret 2013).

Belajar menurut departemen agama ialah cara seseorang yang dinyatakan
dalam perilaku berarti bahwa hasih belajar mengajar adalah selaludinyatakan
dalam perubahan tingkah laku lebih baik, berupa pengalaman teoritis maupun
hasil latihan. Sedangkan menurut ibu Uci, belajar adalah suatu proses untuk
memperoleh ilmu, motivasi, pengetahuan,keterampilan, kebiasaan, dan tingkah
laku yang baik. Bisa dikatakan belajar merupakan proses perubahan manusia ke
lebih baik.Sedangkanmengajar adalah menemukan pengetahuan pada seseorang
dengan cara paling singkat dan tepat. (hasil wawancara, maret 2013). Dalam hal

ini guru kurang memperhatikan bahwa diantara siswa ada perbedaan individual,
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sehingga memerlukan pelayanan yang berbeda-beda. Bila semua siswa dianggap
sama kemampuannya dan kemajuannya, maka bahan pelajaran yang di
berikanpun akan sama pula. Hal itu bertentangan dengan kenyataan.

Memang dalam jenjang pendidikan SD atau SMP terkadang guru banyak
yang menyamaratakan semua siswa dalam pembelajarannya, namun itu adalah hal
yang salah karena masing-masing individu memiliki karakter yang berbeda dan
tingkat intelektual yang berbeda pula sehingga metode atau pembelajarannyapun
tidak bisa di samakan antara satu dengan yang lain. Namun untuk melakukan hal
ini sangat sulit di terapkan pada pendidikan di indonesia. Kecuali di TK terkadang
guru masih sangat memperhatikan siswanya sesuai dengan karakternya masing-
masing.

Dalam bab 2 Gunawan yang berpendapat bahwa pendidikan dapat
diartikan sebagai proses sosialisasi, yaitu sosialisasi nilai, pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan. Begitu pula pendapat ibu Farhamah, yang mengatakan bahwa,
pendidikan senyatanya harus mampu menjawab persoalan-persoalan yang berada
di tengah masyarakat dan mampu memperbaiki serta menanggulangi hal-hal yang
buruk menjadi lebih baik. (hasil wawancara, maret 2013). Sedangkan menurut
kamus besar bahasa Indonesia menyatakan bahwa pendidikan adalah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang, usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara,
perbuatan mendidik. Jadi bila semua pendapat pada bab 2 dan pendapat guru di
TK Aisyiyah pada dasarnya sama yaitu, pendidikan nasional adalah suatu proses

pembelajaran secara sadar dan sengaja oleh manusia, dalam hal ini adalah seorang
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pengajar/ guru, yang memiliki tujuan mentransfer ilmu pengetahuan, sosial,
kebudayaan dan budi pekerti yang luhur agar terciptanya generasi penerus bangsa
yang baik.

Menurut ibu Sifa Pendidikan merupakan proses penanaman budaya ke
diri seorang anak atau siswa sehingga membuat siswa tersebut menjadi beradab.
Pendidikan di TK Aisyiyah bukan juga merupakan sarana transfer ilmu
pengetahuan saja, tetapi lebih luas lagi yakni sebagai sarana pembudayaan dan
sosialisasi. Disini Anak harus mendapatkan pendidikan yang menyeluruh
menyentuh dimensi dasar kemanusiaan. Dimensi kemanusiaan itu mencakup
sekurang-kurangnya tiga hal paling mendasar, yaitu: (1) afektif yang tercermin
pada kualitas keimanan, ketakwaan, akhlak mulia termasuk budi pekerti luhur
serta kepribadian unggul, dan kompetensi estetis; (2) kognitif yang tercermin pada
kapasitas pikir dan daya intelektualitas untuk menggali dan mengembang-kan
serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi; dan (3) psikomotorik yang
tercermin pada kemampuan mengembangkan keterampilan teknis, kecakapan
praktis, dan kompetensi Kinestetis.

Pada bab 2 menjelaskan Anak usia dini merupakan individu yang berbeda,
unik dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya.
Masausia 0-6 tahun merupakan masa keemasan dimana stimulasi aspek
perkembangan berperan penting untuk perkembangan selanjutnya (Suryani,
2007).Masa awal kehidupan anak merupakan masa terpenting dalam kehidupan
seseorang.Pada masa ini pertumbuhan otak sedang mengalami pertumbuhan yang

sangat pesat. Perkembangan otak manusia pada usia 0-8 tahun meliputi 80 %.
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Otak adalah anugrah dari Allah Swt, ia berkembang pesat sejak 4 bulan dalam
kandungan ibu, dan saat dilahirkan umumnya anak memiliki 100 milyar sel otak
aktif/ Neuron dan 900 sel yang merekatkan, memelihara dan menyelubungi sel-sel
aktif. Dalam hal ini ibu Sifa selaku kepala sekolah sangat memahami besarnya
potensi otak bersifat sangat potensial dan siap di gunakan dengan sebaik-baiknya,
namun juga bisa mati dan potensi itu tidak berkembang dengan baik bila tidak
dikembangkan secara benar. Setelah dilahirkannya indra pendengaran terlebih
dahulu berfungsi di bandingkan penglihatan, saat ini anak telah siap untuk
mendengar dan di saat ini pula kita bisa mulai memberi pembelajaran yang tepat.
(hasil wawancara, maret 2013).

Pendidikan karakter pada anak-anak jelas dapat dilakukan melalui
kegiatan pengalaman musik. Kegiatan yang dapat diajarkan antara lain
mendengarkan musik, bernyanyi, kegiatan bermain musik, kegiatan membaca
musik, Kkegiatan bergerak mengikuti musik, maupun kegiatan apresiasi
pesertadidik dalam bernyanyi. Melalui lagu, pesertadidik akan memperoleh
berbagai pengalaman dari lirik lagu yang ia nyanyikan lalu di jelaskan maknanya
oleh guru dan akan semakin menguatkan karakter yang sudah ada serta
menumbuhkan budi pekerti dan karakter yang belum tumbuh pada diri
pesertadidik.

Menurut ibu Sifaul Khakikoh S.Pd. Aud, (kepala sekolah dan guru kelas
TK B) pendidikan karakter pada masa sekarang ini sangatlah penting. Mudahnya
anak-anak mendapatkan informasi dari luar dan dengan banyaknya lagu yang di

ciptakan untuk kalangan remaja. Disini anak semakin sulit untuk menentukan jati
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dirinya. Sebenarnya anak belum tahu tentang apa-apa namun mereka akan
bingung dan menimbulkan banyak pertanyaan di benaknya, seperti yang mudah
saja, mereka menanyakan apa maksud dari lagu tersebut kepada ibu guru dan
orang tuanya. Nah disini kita sebagai pendidik membantu orang tua untuk
memberi jawaban serta menjauhkan anak-anak dari lagu yang tidak pantas di
dengarnya. Dari itu pendidikan karakter sejak usia dini sangat penting di lakukan
pada anak sekarang ini. ( hasil wawancara, maret 2013).

Generasi yang kuat adalah generasi yang memiliki karakter. Tanpa
karakter maka jiwa akan mudah tergoyahkan. Mulai dari hal kecil guru, orang tua
dapat melatih anak untuk memiliki karakter yang kuat.Sesuai dengan kegemaran
anak vyaitu menirukan, bernyanyi merupakan metode yang tepat dalam
memberikan pendidikan atau asupan ilmu pengetahuan. Anak akan mudah
mengingat dan mempelajari ilmu yang di sampaikan melalui syair lagu yang
diajarkan. Pendidikan anak usia dini tidak semudah yang kita bayangkan. Karena
disini anak belajar melalui apa yang dilihat, didengar dan dirasakan. Sebelum kita
mengajarkan anak untuk berperilaku dan karakter yang baik, sebelumnya guru
beserta orangtua harus memiliki karakter dan perilaku yang baik juga, sehingga
dengna melihat perilaku orang tuanya dan guru saat di sekolah maka anak-anak
dengan sendirinya akan sedikit meniru apa-apa perilaku yang di lakukan oleh
orang yang dilihatnya. Namun sering kita jumpai pendidikan karaker disekolah
hanya bersifat teoritis saja.Penerapan dalam bentuk perilaku masih sangat kurang
dan jarang kita lihat, bayak orang bilang teori itu mudah tapi penerapan dalam

kehidupan sehari-hari sangat sulit. Guru disini mempunyai peran sebagai
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pengajar, atau mentransfer ilmu sekaligus sebagai contoh untuk anak didiknya
dalam segala hal, baik itu berbusaha, perkataan, tingkah laku dan kehidupan
sosialnya.

Pembentukan karakter pada anak usia dini dapat dilakukan dengan
berbagai macam cara. Seperti dalam judul penelitian ini pendidikan karakter dapat
dilakukan dengan metode bernyanyi lagu anak-anak. Pesan yang terkandung
dalam lirik lagu yang baik, dan dengan penjelasan daru guru serta orangtua
diharapkan dapat membentuk karakter anak yang memiliki sikap, perilaku, dan
moral yang baik pula.Hal ini sangat disadari oleh guru TK Aisyiyah Linggapura
yang sangat berkompeten dalam bidangnya.Menurut ibu Farhamabh, bila kita tahu
sebenarnya banyak sekali lagu anak-anak yang dapat diajarkan pada anak
anak.penyampaian lagu yang akan dipelajari oleh anak-anak akan di sesuaikan
dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai. Dalam hal penyampaian
biasanya guru terlebih dahulu menuliskan liriknya di papan tulis setelah itu guru
menanyakan apakah sudah ada yang bisa menyanyikan lagu tersebut, bila ia guru
akan meminta anak tersebut untuk menyanyikan di depan kelas, bila tidak guru
yang mencontohkan menyanyikan lagu tersebut di kelas. Setelah itu guru
menyuruh siswa untuk menyanyikannya secara bersama-sama. setelah bisa guru
memberi kesempatan pada siswa yang mau maju kedepan untuk menyanyikan
lagu yang telah dinyanyikan bersama-sama, dan menanyakan apa isi dari lagu
tersebut, setelah sedikitnya anak itu tahu dan selesai maju di depan kelas lalu

teman yang lainnya memberikan tepuktangan pada teman yang tadi sudah mau



86

maju kedepan, setelah itu kembali guru menjelaskan isi dari lagu tersebut dan
inilah tahap pendidikan karater melalui lagu anak-anak.

Salah satu karakter yang baik adalah menghargai orang lain. Sikap ini
dapat kita latih pada anak-anak sejak dia kecil.Sepetri alinea diatas, setelah salah
satu temannya maju menyanyikan lagu setelah selesai teman teman yang duduk
memberikan tepuk tangan sebagai tanda baik untuk temannya. Tanpa mereka
sadari tepuk tangan mereka merupakan salah satu sikap menghargai orang lain.
Dengan mereka bertepuk tangan berarti mereka senang akan temannya yang
memberi contoh dan bangga pada temannya telah berani maju kedepan. Dalam hal
ini bukan hanya karakter menghargai orang lain disini juga dapat di pelajari
mengenai karakter percaya diri pada anak-anak. anak-anak yang aktif biasanya
mereka selalu mengangkat tangan bila guru menanyakan sesuatu dan mau maju
kedepan kelas sebagai contoh juga merupakan jiwa percaya diri pada anak
tersebut telah ada.

Banyaknya materi yang akan di ajarkan pada anak usia dini, disini guru
harus pandai-pandai menggunakan media dan metode pembelajaran. Sangat
bayaknya lagu anak-anak yang syairnya berisikan tentang pendidikan serta
mengajarkan kebaikan.Guru di TK Aisyiyah memanfaatkan lagu anak-anak
sebagai media pembelajaran pendidikan karakter pada anak.perkembangan
informasi yang hampir setiap detiknya berubah dan krisis moral yang di sebabkan
oleh mudahnya anak-anak mendapatkan informasi dari teknologi yang ada.Hal ini
tentunya sanagat menghawatirkan untuk generasi penerus bangsa. Ibu Sifaul

selaku kepala sekolah sangat menghawatirkan perkembangan anak-anak saat ini,
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apalagi anak-anak sekarang ini sangat hafal dengan lagu-lagu yang sedang
popular, padahal isi dari lagu tersebut mengandung makna yang tidak sesuai
dengan usia anak-anak. sehingga banyak sekali anak-anak yang dewasa sebelum
waktunya, sehingga karakter dari anak-anak tersebut hilang.

Menurut ibu Uci, anak-anak pada dasarnya sangat suka bernyanyi.Namun
kurang pengetahuannya orang tua mengenai lagu anak-anak menjadikan anak
tidak tahu lagu yang semestinya mereka nyanyikan. Ketika saya bertanya kepada
salah satu anak, bernama Aan kelas B, mengenai penbelajaran oleh guru, ia
menjawab sangat mengasikkan dan buguru juga selalu memberikan materi setelah
itu ada nyanyiannya, dan ketika saya bertanya apakah dia suka bernyanyi, Aan
langsung menjawab “ya saya sangat suka bernyanyi, Apalagi lagu-lagu yang
mudah dihafalkan”.(hasil wawancara maret 2013).

Guru di TK Aisyiyah memanfaatkan lagu anak-anak bukan hanya melalui
syair/ lirik dari lagu yang dinyanyikan saja, tetapi melalui musikalitas atau nada
yang terdapat pada sebuah lagu yang sedang diajarkannya.Disini guru
memanfaatkan lirik sebagai pendidikan karakter secara lisan atau pun langsung,
dan musikalitas pada lagu di gunakan oleh guru sebagai pendukung dari lirik dan
melatih kecerdasan emosional pada anak.

Lagu anak-anak sangat diharapkan dapat mengajarkan berbagai macam
hal, tingkah laku, serta memancing anak untuk berprilaku dan berkarakter sesuai
dengan usia mereka. Banyak orangtua yang bercerita pada guru terkadang anak
pertama mereka sering marah bila ibunya sedang menyuapi adiknya.Hal ini

menimbulkan rasa kebencian seorang kaka pada adiknya dan ibunya.Menurut ibu
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Sifaul lagu Kasih Ibu dapat di manfaatkan sebagai media untuk pembelajaran
pada anak tersebut sesuai dengan liriknya.

Kasih Ibu kepada beta

Tak terhingga sepanjang masa

Hanya memberi tak harap kembali

Bagai sang surya menyinari dunia

Saat ibu Uci mengajarkan lagu Kasih 1bu pertama ibu Uci menulis liriknya
di papan tulis, selain sebagai pembelajaran bernyanyi hal ini memiliki banyak
manfaat, diantaranya seperti anak belajar menulis, membaca, serta
mendengarkan.Setelah menulis liriknya di papan tulis selanjutnya ibu Uci
membacakan liriknya terlebih dahulu, setelah itu baru ibu Uci memberikan contoh
bernyanyi lagu Kasih Ibu.

Dengan syair lagu diatas ibu Uci menjelaskan tentang makna yang
terkandung dalam lagu Kasih Ibu tersebut.Pada lagu kasih ibu mengajarkan
tentang makna kasih sayang, dalam lagu ini tercermin kasih sayang ibu terhadap
anaknya yang sangat tulus.Kemudian setelah itu guru menanyakan kalau kasih
anak pada ibu berarti lagunya menjadi bagaimana?ada yang menjawab nya “kasih
Faza kepada ibu” lalu guru menjawab “nah betul seperti itu”. Lalu kalau sama
adiknya bagai mana? Ada dua macam jawaban disini ada yang mencontohkan

Contoh 1:

Kasih dimas kepada bella

Tak terhingga sepanjang masa

Hanya memberi tak harap kembali

Bagai sang surya menyinari dunia

Contoh 2:

Kasih kaka kepada adik
Tak terhingga sepanjang masa
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Hanya memberi tak harap kembali
Bagai sang surya menyinari dunia.

Hal seperti ini memang biasa terjadi dan guru sangat senang dengan
adanya pengembangan syair.lalu guru dalam hal seperti ini menjelaskan bahwa
semuanya benar dan artinya sama. Bila dilihat dari lirik lagunya lagu Kasih Ibu
sarat dengan pendidikan karakter yang mengajarkan kasih sayang dan sifat tidak
pamrih terhadap kebaikan yang telah dilakukan. Bila di lihat dari nada dan
temponya andante yang artinya berjalan atau lambat bertempo berkisar antara 69-
76, sangat cocok sebagai pengenalan lagu dan pembelajaran membaca atau
berbicara pada anak-anak usia dini karena temponya yang lambat sehingga anak-
anak pada saat membacanya tidak tergesa-gesa serta tidak bingung dalam
membaca liriknya. Berikut deskripsi proses pembelajaran lagu anak-anak di TK

kelas B :

Guru : Assalamu ‘alaikum warohmatullahi wabarokatu

Siswa : Waalaikum salamwarohmatullahi wabarokatu

Guru : Anak-anak, sebelum kita belajar mari kita berdoa bersama terlebih
dahulu, (siswa berdo’a)

Guru : Selamat pagi anak-anak

Siswa : Selamat pagi bu

Guru : Bagaimana? Semuanya sehat?

Siswa : Sehat bu (siswa serentak menjawab)

Guru : Sudah pada sarapan belum?

Siswa : Sudah bu
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. lya pintar semuanya, sarapan itu penting anak-anak. Dalam makanan
mengandung gizi serta nutrisi yang nantinya berfungsi untuk menutrisi
otak kita.Sehingga dalam berfikir, bekerja, dan bermain Kkita tidak
mengantuk.Hayo disini siapa yang suka mengantuk dalam mengikuti
pelajaran ibu?

- Kiki bu, kiki (ujar salah satu anak)

: Ya maka dari itu agar kita semangat dan tidak mengantuk dalam
mengikuti pelajaran kita harus sarapan terlebih dahulu sebelum berangkat
sekolah.

: lyabu

: Baik anak-anak, hari ini kita akan belajar mengenai materi rekreasi. Nah
siapa yang suka berekreasi?Tau tidak rekreasi?

: Tau bu, Piknik (ujar siswa)

: Ya benar sekali rekreasi atau tamasya biasa di sebut disini dengan pihnik.
Siapa disini yang suka pihnik?

: Saya bu saya ( semua serentak menjawab)

: Baik sekarang tempat rekreasi apa saja yang sudah kalian kunjungi?

: Owabong, Purwahamba, Guci bu.

: Ya, benar anak-anak, yang kalian sebutkan semuanya benar, merupakan
tempat rekreasi. Di situ ada apa saja?

: Kolam renang bu, air panas, mainan, gunung bu, ember besar.

. lya semuanya benar, kalau di guci ada pemandian air panasnya ya, jadi

misal ada yang capek atau gatal-gatal bisa mandi disitu karena airnya
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panas dan mengandung belerang yg bisa mengobati gatal-gatal. Kalau di
Owabong itu juga tempat berenang ea anak-anak, atau wisata air. Nah
dengan rek reasi ini manfaatnya apa ya?

. (siswa terdiam)

: Kalau setelah rekreasi perasaan kita bagaimana?

: Senang bu, capek.

. lya benar setelah rekreasi perasaan kita menjadi lebih senang, bahagia.
Kalau capek itu karena bermainnya terlalu capek. Tapi semuakan tetap
senang ya?

: lyabu

: Baik sekarang ibu akan mengajarkan lagu yang berjudul “Becak” (guru
menuliskan lirik lagu tamasya di papan tulis) baik anak-anak yang ibu tulis
ini di tulis dulu di buku kalian ya! Baik semuanya sudah menulis ya?
Sekarang kita baca dulu bersama-sama ya!

. lya bu (siswa membaca liriknya bersama-sama)

. Baik anak-anak sekarang dengarkan ibu menyanyikannya ya! (guru
menyanyikan lagu Becak) sekarang kita nyanyikan bersama-sama ayo, ibu
hitung ya, satu dua tiga (anak-anak menyanyikan lagu Becak bersama-
sama) ayo temponya di perhatikan jangan terlalu lambat, nyanyikan
bersama-sama lagi ya!

. lya bu (siswa menyanyikannya lagi)

: Nah benar seperti itu temponya, karena tempo juga mempunyai arti anak-

anak lagu Becak ini kan bertempo sedang dan bernuansa ceria jadi dalam
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menyanyikannyapun tidak boleh terlalu lambat dan murung nanti malah
jadi seperti orang sedih,

: lya bu, (' salah satu siswa ada yang bernyanyi dengan tempo cepat sekali)
: Nah. Seperti itu juga tidak boleh ya mas Aan?Nanti malah dikiranya
marah-marah. Dan lagu juga tidak boleh di pleset-plesetkan liriknya
karena akan merubah arti dari lagu tersebut. (setelah itu guru menjelaskan
pendidikan karakter yang terkandung dalam lagu melalui syair atau lirik
lagu) bagai mana anak-anak? sekarang kalian tahukan maksud atau makna
yang terkandung dalam lagu Becak mengajarkan apa saja? Ada
kemandirian, komunikatif, pemberani.Kalau tadi dari nada atau tempo kita
bisa belajar mengenai mengontrol perasaan dan kedisiplinan saat bersama-
sama menyanyikannya.Baik anak-anak Kkita istirahat dulu, nanti Kita
lanjutkan pelajaran lainnya setelah istirahat.

. lya bu,

: Ya sudah Assalamu’alaikum wr wb.

: Waalaikumsalam wr wb. (siswa keluar kelas).

Pemanfaatan lagu anak-anak sebagai media pendidikan karakter dapat di

bagi menjadi dua yaitu dengan memanfaatkan musikalitas dan syair atau lirik dari

lagu yang digunakan sebagai media pendidikan karakter.Berikut beberapa lagu

yang digunakan sebagai media pendidikan karakter di Taman Kanak-kanak

Aisyiyah Linggapura.
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Dari lagu diatas dapat dijadiakan sebagai media pendidikan karakter
melalui musikalitasnya dan liriknya. Untuk mempermudah memahami bagaimana
manfaat dari lagu, maka peneliti membagi menjadi dua yaitu, pemanfaatan

musikalitas pada lagu dan lirik atau bahasa pada lagu:
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4.3.4.1 Musikalitas

Dalam sebuah lagu terdiri dari syair atau lirik dan musik atau nada yang
membuat lagu tersebut menjadi lebih indah.Musikalitas pada sebuah lagu
mempunyai peran sebagai penguat dari isi dan karakter dari lagu tersebut. Lagu
yang ceria akan memiliki pola irama, tempo, dan gaya pembawaan yang berbeda
dengan lagu hikmat. Dengan musikalitas yang terdapat pada lagu anak-anak kita
dapat mengajarkan pendidikan karakter pada anak-anak.

Lagu yang memiliki tempo lambat seperti lagu Kasih Ibu dapat
mengajarkan kesabaran pada diri anak. dan dari musiknya yang berirama syahdu
dan lembut membuat makna dari lagu kasih ibu mudah dimengerti oleh anak-
anak, begitupula dengan lagu Kupu-kupu Yang Lucu iramanya yang mendayu-
dayu menambah kesan yang terkandung pada lagu tersebut dapat tersampaikan
dengan baik berupa kepedulian dan kasih sayang dan dengan musik yang
terkandung pada lagu ini anak kesabaran. Disini dapat di simpulkan bahwa lagu
dengan tempo lambat dapat melatih kesabaran dalam menyanyikannya dan
biasanya lagu yang bertempo lambat didalamnya menceritakan tentang kasih
sayang dan kesabaran.

Lagu yang memiliki tempo sedang seperti, Tukang Pos, Becak, dan
Kebunku, Pelangi, merupakan lagu yang digemari oleh anak-anak. Pada dasarnya
anak-anak bersifat tidak sabar, bahkan terkadang lagu yang seharusnya
dinyanyikan lambat oleh anak-anak dinyanyikan sangat cepat.Lagu Yyang
bertempo sedang dan berirama ceria seperti lagu Becak dapat menjadikan anak

lebih ceria.Musiknya yang ceria membuat anak merasa senang dan menimbulkan
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rasa semangat saat menyanyikan dan mengikuti pembelajaran. Sedangkan lagu
Tukang Pos, bertempokan sedang dan musiknya beriramakan semangat, sehingga
dalam menyanyikannyapun harus dengan semangat, dari musiknyapun anak dapat
merasakan semangat, sehingga saat melaksanakan tugas atau suatu pekerjaan
anak tersebut tidak bermalas-malasan.Pada lagu Aku Anak Indonesia yang
bertempo cepat dan berirama semangat ini dapat menjadikan anak-anak lebih
bersemangat, dan tidak mudah menyerah.

Dengan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa irama atau
ritmik dan tempo dalam sebuah lagu merupakan salah satu bagian penting, karena
dengan adanya tempo atau irama makna yang terkandung dari lagu tersebut
akandapat tersampaikan dengan baik. Selain makna dapat tersampaikan dengan
baik irama dan tempo juga dapat mengarahkan penyanyi dalam gaya pembawaan
saat menyanyikan suatu lagu serta dapat melatih emosional dari anak.
4.3.4.2 Lirik atau Bahasa

Dalam sebuah lagu terdapat musik pengiring lagu dan lirik atau syair
lagu.Lirik adalah teks lagu.Lirik merupakan unsur yang penting yang menentukan
tema, karakter, dan misi penulis lagu.Teks lagu yang bagus sebaiknya selaras
dengan musiknya, bila kita membuat melodinya terlebih dahulu, kalau kita
membuat teks lagu terlebih dahulu, musik harus menyesuaikan teks lagu. Misal
teks menggambarkan suasana kegembiraan musiknya pun harus menggambarkan
suasana kegembiraan bukan malah kesedihan, agar misi dari lagu itu tersampaikan

dengan baik.
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TK Aisyiyah ini bukan hanya memanfaatkan lagu sebagai pendidikan
karakter, namun sebagian besar materi pembelajarannya terdapat lagu seperti tadi
saat menyanyikan lagu juga di gunakan sebagai pembelajaran membaca.Anak-
anak sangat senang bila dalam pembelajaran di selingi dengan bernyanyi. Melihat
antusiasme anak dalam bernyanyi maka guru menggunakan media bernyanyi
dalam berbagai hal. Seperti pada materi profesi guru selain menjelaskan profesi
apa saja yang ada disekitar anak-anak, guru juga menjelaskan apa saja tugas atau
pekerjaan dari masing-masing profesi. Pada saat itu ibu Sifa menjelaskan
mengenai profesi dokter atau pekerjaan dokter beserta alat, dan beberapa ruang
yang ada di puskesmas.Pada pokok materi profesi ini ibu Sifa juga menyelingi
kegiatan mengajarnya dengan memberikan sebuah lagu yang berjudul Tukang Pos
yang didalamnya menceritakan tentang profesi tukang pos dan bagaimana
pekerjaannya.Berikut contoh lagu Tukang Pos.

Aku tukang pos rajin sekali

Surat ku bawa naik sepeda

Siapa saja aku layani

Tidak kupilih miskin dan kaya

Kring- kring pos

Pada lagu tukang pos ini ibu Sifa menjelaskan kepada tentang isi dari lirik
pada lagu Tukang Pos yang menceritakan tentang pekerjaannya dan kepribadian
dari seorang tukang pos. Pendidikan karakter yang terdapat pada lagu Tukang
Pos ini diantaranya, tanggung jawab (Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan). Kerja keras

(Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai

hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-
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baiknya).Demokratis (Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain). Dalam hal ini lagu Tukang Pos sarat
dengan pendidikan karakter yang mengajarkan dan memberi motivasi kepada
anak dalam hal kerja keras, demokrasi, dan tanggung jawab.

Lagu Becak

Saya mau tamasya

Keliling-kliling kota

Hendak melihat-lihat

Keramaian yang ada

Saya panggilkan becak

Kereta tak berkuda

Becak-becak coba bawa saya

Dalam lagu becak disini guru menjelaskan bahwa isi atau makna dari lagu
Becak adalah seorang anak memanggil tukang becak untuk mengantarkannya
bertamasya atau jalan-jalan keliling kota. Anak tersebut memanggil tukang becak
sendiri tanpa di bantu orang lain. Hal ini menunjukkan sikap mandiri,
komunikatif atau tindakan yang menunjukan rasa senang berbicara dan bergaul
dari anak tersebut, sikap mandiri itu adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Yang diharapkan
anak-anak dapat mencontoh kemandirian yang digambarkan pada lagu Becak.

Sekarang ini sangat jarang sekali anak-anak yang berani memanggil becak
saat mau berangkat sekolah bukan hanya karena kurang mandirinya anak tetapi
terkadang orang tua khawatir berlebihan sehingga tidak membolehkan anak

berangkat sekolah sendiri.Disini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan

pendidikan karakter peran orang tua juga sangat penting, terkadang ada saatnya
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orang tua harus mempercayakan suatu pekerjaan kepada anak karena itu bisa
memberikan pembelajaran karakter yang lainnya.

Lagu Pelangi

Pelangi- pelangi

Alangkah indah mu

Merah kuning hijau

Di langit yang biru

Pelukismu agung

Siapa gerangan

Pelangi-pelangi

Ciptaan tuhan

Setiap materi pendidikan tentunya mempunyai tujuan tertentu, begitu juga
dengan lagu Pelangi penciptanya mempunyai tujuan tertentu dalam lagu Pelangi
ini.Bila dilihat dari liriknya lagu pelangi ini menggambarkan bahwa pencipta
lagunya ingin mengungkapkan kekagumannya terhadap ciptaan Tuhan.Hal ini
membuat ibu Sifa menggunakan lagu pelangi-pelangi sebagai pembelajaran
karakter dan mengenal warna-warna.Pada lagu pelangi ini guru menjelaskan
tentang kandungan dari lirik lagu tersebut yang menggambarkan tentang
kebesaran tuhan yang bisa menciptakan pelangi atau melukis pelangi sampai
seindah itu. Terlihat dari lirik lagunya “pelukismu agung siapa gerangan, pelangi-
pelangi ciptaan tuhan” sangat terlihat bahwa lagu ini menggambarkan seorang
anak yang sedang melihat keindahan pelangi dan dia sangat kagum dengan
keindahan dari pelangi yang merupakan ciptaan tuhan.

Melalui lirik lagunya dapat menumbuhkan karakter yang religius atau
ketaan pada tuhan pecipta alam semesta. Serta bila dilihat dari temponya andante

yang artinya sesuai dengan orang berjalan, sangat tepat bila dinyanyikan oleh

anak-anak sehingga dalam bernyanyi anak-anak juga bukan hanya bersuara tetapi
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mengikuti tempo dan meresapi isi melalui lirik serta tempo yang tepat. Selain lagu
pelangi masih banyak lagi lagu yang diajarkan sebagai media pendidikan karakter
seperti lagu Kupu-kupu di bawah ini.

Lagu Kupu- kupu

Kupu- kupu yang lucu

Kemana engkau terbang

Hilir mudik mencari

Bunga- bunga yang kembang

Ber-ayun- ayun

Pada tangkai yang lemah

Tidakkah sayap mu merasa lelah

Pada lagu kupu- kupu ini anak-anak di ajarkan untuk menyayangi binatang
atau mahluk hidup yang lainnya.Dalam lirik lagunya seorang anak yang sedang
memandangi kupu-kupu yang indah dimana Kupu-kupu yang indah itu selalu
terbang dan akhirnya hinggap di ranting yang kecil atau lemah. Seperti yang
digambarkan pada lagu Kupu- kupu guru kembali menjelaskan bahwa makna
yang terkandung dari lirik lagu tersebut dengan menyuruh salah satu anak
membaca liriknya. Kemudian baru menjelaskan makna dari lirik yang dibacakan
salah satu anak.dalam lagu ini anak-anak mendapatkan pendidikan karakter rasa
ingin tahu, kasih sayang, peduli lingkungan, peduli social atau terhadap binatang.
Disini siswa harapkan bisa menyayangi kupu- kupu karena kupu- kupu itu
merupakan hewan yang lucu dan tidak termasuk hewan buas dan senantiasa
menjaga lingkungan seperti pepohonan dan lain sebagainya. Lagu Kebunku-pun

tidak jauh berbeda dengan Kupu-kupu yang mengandung banyak makna dan

pendidikan karakter yang di dapat dari lirik lagunya.
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Lagu Kebunku

Lihat kebunku

Penuh dengan bunga

Ada yang putih dan ada yang merah

Setiap hari ku siram semua

Mawar melati semuanya indah

Lagu ini menggambarkan anak yang rajin yang sedang membicarakan
kebunnya yang penuh dengan bunga warna- warni.Lagu ini menunjukkan karakter
yang Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. Dengan berkebun maka
alam kita akan selalu terjaga dan tidak mudah banjir karena banyaknya resapan air
oleh akar- akar tumbuhan.

Pendidikan karakter di TK Aisyiyah tidak hanya di berikan pada materi
yang didukung dengan adanya lagu yang sesuai, namun pada materi yang lain
guru biasanya mengulang kembali pandidikan karakter yang dulu telah
disampaikan dengan cara menyanyikan ulang. Bernyanyi merupakan salah satu
kegemaran anak, seperti yang dijelaskan pada bab 2 yang menyatakan, bahwa
seorang anak dari usia O tahun sudah memiliki kemampuan Audiasi atau
kemampuan mendengarkan. Maka tak heran bila semua orang bahkan anak-anak
sangat senang mendengarkan lagu di bandingkan membaca. Disaat anak-anak
sudah tidak konsentrasi lagi dengan materi yang di ajarkan ibu Sifa dan ibu Uci
biasanya mengajak anak-anak untuk bernyanyi bersama dan menjelaskan secara
singkat makna dari lagu yang dinyanyikan, selain sebagai pengingat pendidikan

karakter yang di sampaikan melalui lagu, ini juga bertujuan membangkitkan
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semangat anak sehingga dapat berkonsentrasi kembali pada materi yang di
sampaikan.

Guru selain mengajarkan lagu dengan tempo andante atau santai seperti
langkah berjalan, guru di TK Aisyiyah juga mengajarkan lagu yang bertempo
sedang atau moderato. Lagu yang dulu hanya digunakan sebagai pembelajaran
membaca cepat, sekarang juga digunakan sebagai media pendidikan karakter pada
anak usia dini. Berikut contoh lagu bertempo sedang, Aku Anak Indonesia.Proses
pembelajaran membaca pada anak-anak memang tidak hanya menggunakan kata-
kata atau kalimat yang di buat oleh guru. Anak-anak lebih cenderung mudah
menghafal lagu dibandingkan apa yang diajarkan oleh guru di kelas. Hal tersebut
dikarenakan pada usia 4-6 tahun kemampuan audiasi anak sudah cukup baik, anak
dapat menyamakan melodi yang didengarnya sehingga membuat anak tersebut
tertarik dengan melodi yang di dengarnya dan mudah untuk menghafal lirik lagu
yang didengarkan oleh anak tersebut. Pada lagu Aku Anak Indonesia lirik lagu
dan musiknya sarat akan pendidikan karakter.

Aku Anak Indonesia

Aku anak Indonesia

Anak yang merdeka

Seribu pulaunya

Ragam sukunya

Satu jiwa raganya

Indonesia Indonesia

Aku bangga menjadi

Anak Indonesia

Pendidikan karakter yang terdapat dalam lagu Aku Anak Indonesia ini

sangat banyak dari lirik lagunya saja terdapat pendidikan karakter semangat ke-

bangsaan, cinta tanah air, bersahabat dan cinta damai. Disaat sela-sela materi
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pelajaran lain, guru juga menggunakan lagu ini sebagai penyemangat agar siswa
semangat lagi dalam mengikuti pembelajaran.

Setelah proses perencanaan dan interaksi belajar mengajar selanjutnya
guru mengevaluasi. Evaluasi merupakan hal paling akhir dalam pembelajaran.
Disini guru mengamati perubahan sikap dan perilaku anak dalam kehidupan
sehari-hari, khususnya pada saat dilingkungan sekolah. Dengan pengamatan
secara langsung tanpa di sadari oleh anak, guru dapat melihat tingkah laku anak
sebenar-benarnya.Selain pengamatan dilingkungan sekolah, guru juga melakukan
pengamatan saat di dalam kelas. Saat mengerjakan tugas, bagaimana ketekunan
serta saat praktek berdo’a atau prakter wudhu. Keberhasilan guru dalam
pendidikan karakter dapat tercerminkan pada perubahan sikap anak menjadi lebih
baik.

Dengan memanfaatkan lagu anak-anak sebagai media pendidikan karakter,
Anak diharapkan berkembang sesuai dengan tahapan usianya dan anak tidak
mudah terpengaruh dengan ajakan teman yang negatif, percaya diri, memiliki nilai
positif dalam berperilaku, tradisi, dan kebiasaan keseharian. Hal baik ini akan
terus berkembang di masa depan apa bila faktor internal dan eksternal selalu
mendukung. Beberapa contoh anak yang memiliki karakter pada saat disekolah,
memberi salam bila bertemu orang, selalu salam saat masuk ruangan, membaca
basmalah ketika mau melakukan sesuatu, mudah mengucapkan terimakasih, mau

berbagi dengan teman, percaya diri, menghargai oranglain dsb.



BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan perumusan masalah penelitian, serta pembahasan dapat
disimpulkan bahwa pendidikan pada anak usia dini merupakan tanggung jawab
kita semua. TK Aisyiyah Linggapura yang merupakan TK pertama di Kecamatan
Tonjong, menjadi contoh untuk TK ranting Aisyiyah. TK Aisyiyah Linggapura
sudah lama menerapkan pendidikan karakter dengan memanfaatkan media lagu
anak-anak yang disampaikan dengan cara guru melatih bernyanyi dan
menjelaskan makna dari lagu melalui lirik pada lagu yang sedang diajarkan.
Manfaat setelah siswa mendapatkan pendidikan karakter, siswa mengalami
perubahan sikap yang lebih baik dari sebelumnya, misalkan mau berbagi terhadap
teman, mau memaafkan, dan mudah meminta maaf, sopan dan lain sebagainya.
5.2 Saran
5.2.1 Bagi guru

Guru seharusnya memperbanyak pengetahuan tentang berbagai macam
lagu anak-anak, serta mengelompokan lagu sesuai dengan tema dan mampu
menjelaskan isi atau makna yang terkandung pada lagu tersebut. Dalam
menjelaskan guru harus menyesuaikan dengan usia anak dan memberi contoh

yang nyata sehingga anak mudah memahami.
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5.2.2 Bagi orang tua

Sebaiknya orangtua menambah pengetahuan mengenai pendidikan
karakter pada anak usia dini. Serta bekerja sama dengan guru dalam mendidik
anak agar berkarakter yang luhur.
5.2.3 Bagi pencipta lagu

Sebaiknya pencipta lagu dalam membuat karyanya tidak hanya
memikirkan keinginan pasar saja, namun juga memikirkan tentang isi dari lagu
yang mereka buat. Sehingga memiliki pesan dan kesan moral yang sesuai dengan

karakter dan budaya Indonesia.
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LAMPIRAN



Instrumen

Wawancara terhadap guru

Pedoman wawancara :

Nama

Jenis kelamin

Jabatan

. Apakah bapak/ ibu, dalam memberikan lagu anak-anak disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran yang akan di capai?

. Apakah bapak/ ibu, mempersiapkan jenis-jenis lagu anak-anak yang akan di
berikan dalam proses pembelajaran?

. Apakah bapak/ ibu, menguasai berbagai jenis lagu anak-anak?

. Apakah sekolah mempunyai referensi lagu anak-anak yang sesuai dengan
tujuan lagu anak-anak?

. Apakah sekolah memiliki peralatan atau sarana yang memadai untuk
menunjang pelaksanaan pembelajaran lagu anak-anak?

Menurut bapak/ ibu, jenis mata pelajaran apa sajakah yang dapat
menggunakan media lagu anak-anak?

Menurut bapak/ibu, apakah siswa tertarik pada pembelajaran dengan media
lagu anak-anak?

Menurut bapak/ ibu, apakah dengan menggunakan media lagu anak-anak

dapat meningkatkan semangat belajar siswa?



9. Menurut bapak/ ibu, apakah dengan menggunakan media lagu anak-anak
dapat meningkatkan hasil belajar siswa?

10. Menurut bapak/ ibu, apakah dengan menggunakan media lagu anak-anak
dapat meningkatkan rasa kepedulian siswa terhadap teman, lingkungan, dan
makluk social lainnya?

11. Menurut bapak/ ibu penting apa tidak pendidikan karakter pada anak usia

dini?



Wawancara terhadap siswa

Pedoman wawancara :

Nama

Jenis kelamin

Jabatan

1. Apakah adik senang jika guru mengajarkan materi bernyanyi lagu anak-anak?

2. Apakah lagu yang di berikan oleh guru mudah di hafalkan?

3. Apakah guru mengajarkan lagu anak-anak bermacam-macam?

4. Apakah adik dapat menghafalkan dan menyanyikan lagu anak-anak yang di
ajarkan oleh guru?

5. Apakah lagu anak-anak yang diajarkan guru di sekolah di nyanyikan pada saat
adik di rumah?

6. Apakah adek tahu arti dari lagu yang dinyanyikan oleh adik?

7. Apakah adik biasa menerapkan isi dari lagu pada kehidupan sehari-hari?



Wawancara terhadap orang tua siswa

Pedoman wawancara :

Nama

Jenis kelamin

Jabatan

1. Apakah anak bapak/ ibu, senang benyanyi?

2. Apakah lagu anak-anak yang di ajarkan oleh guru disekolah mudah di
pelajari atau di nyanyikan saat dirumah?

3. Lagu apa saja yang biasa di nyanyikan oleh anak saat di rumah?

4. Apakah lagu anak-anak yang diajarkan guru di sekolah di terapkan dalam
segala aktifitas anak yang berhubungan dengan lagu tersebut?

5. Apakah bapak/ ibu, juga mengajarkan pada anak pendidikan karakter,
berhitung atau yang lainnya dengan media bernyanyi?

6. Bagaimana perkembangan karakter pada anak?

7. Menurut bapak/ ibu, pentingkah pendidikan karakter di taman kanak-kanak?



Pedoman Observasi

A. Lingkungan Sekolah

No Indikator Keterangan
1 Situasi kelas selama proses PBM
2 Jenis lagu yang di nyanyikan
3 Sarana dan prasarana
B. Guru
No Indikator Keterangan
1 Penguasaan materi (lagu anak-
anak) yang akan di sampaikan.
2 Bimbingan
3 Variasi pembelajaran
4 Metode pembelajaran
5 Evaluasi




C. Siswa

No Indikator Katerangan
1 Kekompakan

2 Perilaku selama PBM

3 Antusiasme siswa

4 Kemampuan bernyanyi

Pedoman Dokumentasi

Sasaran Dokumentasi Penelitian

1. Lirik (syair) lagu anak-anak yang di ajarkan.
2. Referensi pembelajaran.
3. Photo (gambar).

4. RKH ( Rencana Kegiatan Harian).



TRANSKRIP WAWANCARA

Responden : Sifaul Khagigoh, S.Pd.AUD

Jabatan . Kepala Sekolah TK Aisyiyah Linggapura
Tempat : Ruang Kepala Sekolah

P = Peneliti

R = Responden

P : Selamat pagi bu, Maaf mengganggu.
R : Eh mba Devi, bagaimana mba? Ada yang bisa ibu bantu?
P : Begini bu saya ingin menanyakan mengenai pendidikan karakter di TK

Aisyiyah Linggapura dengan menggunakan media lagu anak-anak.

R . lya, bagaimana mba? Kalau boleh ibu tau judul sekripsinya apanya?

P : Judul sekripsi, Pemanfaatan Lagu Anak-anak Sebagai Media Pendidikan
Karakter di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Desa Linggapura Kecamatan Tonjong,
Brebes.

R : Oh itu, memang sekarang ini pemerintah dan departemen pendidikan
sedang menjalankan program pendidikan karakter ya mb? Ya sudah apa yang
ingin ditanyakan?

P : Begini bu menurut ibu pendidikan karakter seberapa penting?

R : Menurut ibu pendidikan karakter pada masa sekarang ini sangatlah

penting. Mudahnya anak-anak mendapatkan informasi dari luar dan dengan



banyaknya lagu yang di ciptakan untuk kalangan remaja, anak semakin sulit untuk
menentukan jati dirinya atau karakter yang sesuai dengan mereka. dengan
banyaknya kasus yang berkaitan dengan moral, seperti pemerkosaan, mencuri,

pembunuhan yang sangat sadis yang mungkin dikarenakan kerusakan moral dan

karakter.
P : Apakah TK Aisyiyah sudah menerapkan pendidikan karakter?
R : Pada dasarnya kata mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan

serta membentuk anak yang soleh, pada visi misi TK Aisyiyah, sudah cukup
menggambarkan bahwa TK Aisyiyah mengajarkan pada siswanya pendidikan
karakter yang sesuai dengan karakter bangsa Indonesia. Sesuai dengan judul
skripsi mb devi TK Aisyiyah memanfaatkan lagu anak-sebagai media pendidikan
karakter.

P . Apa saja peralatan atau sarana yang memadai untuk menunjang

pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter?

R : Di TK Aisyiyah Linggapura ini memiliki sarana selain sarana bermain,
diantaranya CD/compact disk. Sedangkan media visual yang ada di TK Aisyiyah
diantaranya, media gambar, pada media gambar biasanya guru menggunakan
media gambar yang sesuai dengan materi apa yang sedang di ajarkan, misal saat
materi profesi guru menunjukkan gambar macam-macam profesi. Sedangkan
media Audio visual yang digunakan di TK Aisyiyah adalah televisi, video, dan
powerpoin yang sekarang ini sedang di ajarkan oleh anak saya. Oya mba, di TK
Aisyiyah juga ada Ekstakulikulernya, yang bertujuan meningkatkan kemampuan

anak Dalam berbagai bidang yang disesuaikan dengan perkembangan anak.



P : Apakah tepat pendidikan karakter dilakukan pada anak usia dini?

R : Tentu sangat tepat, besarnya potensi otak anak pada usia dini bersifat
sangat potensial dan siap di gunakan dengan sebaik-baiknya, namun bisa mati dan
potensi itu tidak berkembang dengan baik bila tidak dikembangkan secara benar.
Setelah dilahirkannya indra pendengaran terlebih dahulu berfungsi di bandingkan
penglihatan, saat ini anak telah siap untuk mendengar dan di saat ini pula kita bisa

mulai memberi pembelajaran yang tepat misalkan dengan suara-suara.

P : Menurut ibu, faktor apa saja yang dapat mempengaruhi karakter dari
anak?
R . Faktor yang paling mempengaruhi karakter pada anak adalah keluarga,

bagaimana mereka menanamkan pendidikan karakter pada anak diluar pendidikan
di sekolah, sosial, maupun lingkungan. Kalau dalam keluarga itu sudah di
tamankan nilai-nilai kebaikan atau karakter baik dan sudah terbiasa dengan
pendidikan dan kehidupan keluarga yang baik dan harmonis, maka dengan
sendirinya anak akan mudah menerima pendidikan karakter di sekolah dan anak
akan mampu memilah-milah hal yang baik dan buruk di lingkungannya.

P : Menurut ibu, apakah dengan menggunakan media lagu anak-anak dapat
meningkatkan rasa kepedulian siswa terhadap teman, lingkungan, dan makluk
sosial lainnya?

R : Tentu mb devi, karena dalam lagu anak-anak banyak sekali mengandung
makna yang positif seperti peduli lingkungan, sayang terhadap teman dan lain
sebaganya. Hasilnyapun dapat dirasakan dengan perubahab sikap dari anak

menjadi lebih baik.



P . Wah terimakasih sekali bu, sudah meluangkan waktu, semoga TK
Aisyiyah semakin maju.

R : Amin, Ibu yang berterimakasih mba Devi meneliti di TK Aisyiyah,
sehingga dapat memberi semangat lagi terhadap guru sehingga lebih maju dan
mau belajar lebih. Oya semoga sukses ya mba mengerjakan sekripsinya dan
dalam segala hal.

P : Amin, terimakasih nggih bu, saya pamit dulu.

R : Monggo, silahkan jangan sungkan-sungkan kalau ada yang ingin
ditanyakan lagi.

P : Nggih bu terimakasih.

Februari 2013

Menyetujui

Sifaul Khagigoh, S.Pd.AUD



Wawancara terhadap guru

Nama : Sri Suciningsih, S.Pd.AUD.
Jabatan : Guru TK Kelas B

Tempat : Ruang guru

P = Peneliti

R = Responden

P : Selamat siang bu, Maaf mengganggu.
R : lya mba devi? Ingin meanyakan apa?
P : Begini bu, Apakah ibu, dalam memberikan pembelajaran lagu anak-anak

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan di capai?

R . Tentunya mba, bila tidak disesuaikan nanti tujuan dari pembelajaran
tidak tercapai.
P . Apakah ibu, mempersiapkan jenis-jenis lagu anak-anak yang akan di

berikan dalam proses pembelajaran?

R . lya mba, kan sudah dibuat RKH, sehingga semua yang akan diajarkan
sudah ditulis, sehingga guru terarah saan pelaksanaan KBM.

P : Apakah ibu menguasai berbagai jenis lagu anak-anak? dan apakah
sekolah mempunyai referensi lagu anak-anak yang sesuai dengan tujuan lagu

anak-anak?



R : Ya alhamdullah mba, sebagai guru Kita harus belajar terus karena banyak
sekali lagu baru. Sekolah mempunyai buku-buku lagu dan ada LKS juga yag
terkadang ada lagu-lagunya.

P : Lalu apakah sekolah memiliki peralatan atau sarana yang memadai untuk
menunjang pelaksanaan pembelajaran lagu anak-anak?

R : Ya mba, ada televise dan CD.

P : Menurut ibu, jenis mata pelajaran apa sajakah yang dapat menggunakan
media lagu anak-anak?

R . Banyak sekali mata pelajaran atau materi yang dapat disampaikan
dengan lagu anak-anak, seperti materi diri sendiri, lingkunganku, kebutuhanku,
tanaman, dan binatang, rekreasi, pekerjaan, air, udara, dan api, tanah airku, alat
komunikasi, alam semesta, hampir semua materi terdapat lagu mba.

P : Menurut ibu, apakah siswa tertarik pada pembelajaran dengan media
lagu anak-anak?

R : Pada dasarnya anak-anak sangat gemar bernyanyi, maka dari itu segala
sesuatu yang saya ajarkan disertai dengan nyanyian yang terkadang berguna
sebagai contoh, karena anak-anak akan lebih mudah mengerti dengan lagu yang
dinyanyikannya.

P : Menurut ibu, apakah dengan menggunakan media lagu, anak-anak dapat
meningkatkan semangat belajar siswa?

R : Tentu mba, di TK Aisyiyah saat pertengahan pembelajaran bila siswa
terlinat tidak bersemangat saya selalu mengajak bernyanyi bersama-sama

sehingga semangat belajar pada anak-anak tumbuh kembali.



P : Menurut ibu, apakah dengan menggunakan media lagu anak-anak dapat
meningkatkan hasil belajar siswa?

R : lya mba devi, karena dengan lagukan siswa akan lebih memahami materi
yang sedang disampaikan.

P : Menurut ibu, apakah dengan menggunakan media lagu anak-anak dapat
meningkatkan rasa kepedulian siswa terhadap teman, lingkungan, dan makluk
sosial lainnya?

R . Tentunya, dalam lagu anak-anak terdapat berbagai macam pendidikan
karakter yang sesuai dengan anak dan mudah dimengerti oleh anak.

P : Menurut ibu penting apa tidak pendidikan karakter pada anak usia dini?
R : Sangat penting mba, karena diera serba mudah ini anak dapat dengan
mudah mengakses internet ataupun sesuatu yang negatif, bila tidak didasari

dengan karakter yang kuat maka anak tersebut akan mudah terjerumus kedalam

hal negatif.

P : Wah terimakasih sekali bu, sudah meluangkan waktu.

R : Ya mba devi, sama-sama semoga cepat selesai kuliahnya ya.
P : iya bu terimakasih.

Februari 2013

Menyetujui

Sri Suciningsih, S.Pd.AUD



Wawancara terhadap guru

Nama : Nur Farhamah, S.Pd.AUD
Jabatan : Guru TK Kelas A
Tempat : Ruang guru

P = Peneliti

R = Responden

P . Selamat pagi bu, Maaf mengganggu.
R : Oh tidak mba lagi santai, bagaimana mba devi?
P : Begini bu, Apakah ibu, dalam memberikan pembelajaran lagu anak-anak

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan di capai?

R : lya mba devi, lagu anak-anak yang akan di sampaikan tentunya sudah
disesuaikan dengan tujuan dari pembelajarannya.

P : Apakah ibu sebelum mengajar mempersiapkan jenis-jenis lagu anak-
anak yang akan di berikan dalam proses pembelajaran?

R : lya mba, sebelumnya saya sudah membuat RKH, sebagai acuan dalam
mengajar, sehingga tidak ada waktu yang terbuang sia-sia.

P : Apakah ibu menguasai berbagai jenis lagu anak-anak? dan apakah
sekolah mempunyai referensi lagu anak-anak yang sesuai dengan tujuan yang
akan diajarkan?

R : Tentunya mba, sebagai guru Kkita harus belajar terus apa lagi bila ada lagu

yang tidak pernah didengar. Sekolah mempunyai buku-buku lagu dan ada LKS.



P : Kalau boleh tau sekolah memiliki peralatan atau sarana yang memadai
untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran lagu anak-anak?

R : Ya mba, ada televise , CD dan buku-buku.

P : Menurut ibu, jenis mata pelajaran apa sajakah yang dapat menggunakan
media lagu anak-anak?

R : Semuanya mba, di TK A juga mengajarkan pendidikan karakter melalui
lagu, tapi memang yang sudah menjurus di kelas B, dan sudah bisa dilihat
hasilnya.

P : Menurut ibu, apakah siswa tertarik pada pembelajaran dengan media
lagu anak-anak?

R : Anak kelas A sangat suka mba, namanya saja anak-anak, diajar membaca
tidak mau malah maunya menyanyi. Disini guru mensiasati pembelajaran
membaca juga menggunakan media bernyanyi.

P : Menurut ibu, apakah dengan menggunakan media lagu, anak-anak dapat
meningkatkan semangat belajar siswa?

R . Tentunya mb, kalau sudah siang anak-anak lebih senang bernyanyi, di
banding dengan materi lain. Jadi biasanya guru mengajak anak bernyanyi baru
memulai pelajaran.

P : Menurut ibu, apakah dengan menggunakan media lagu anak-anak dapat
meningkatkan hasil belajar siswa?

R . Tentu mba, contohnya seperti tadi bernyanyi sebagai media media
pembelajaran membaca, dengan cara siswa membaca liriknya terlebih dahulu

sebagai pembelajaran membaca lalu menyanyikannya.



P : Menurut ibu, apakah dengan menggunakan media lagu anak-anak dapat
meningkatkan rasa kepedulian siswa terhadap teman, lingkungan, dan makluk
sosial lainnya?

R . Kalau siswa kelas A masih jarang terlihat tetapi kelas B sudah sangat

terlihat, karena sesuai dengan usianya kognitif, aktif, serta psikomotoriknya sudah

berjalan.
P : Menurut ibu penting apa tidak pendidikan karakter pada anak usia dini?
R : Penting sekali mba karena terkadang kita juga sering mengetahui anak-

anak sudah tau tentang percintaan hal ini sangat tidak sesuai dengan usianya.
Maka dari itu pendidikan karakter harus mampu menjawab persoalan-persoalan
yang berada di tengah masyarakat dan mampu memperbaiki serta menanggulangi
hal-hal yang buruk menjadi lebih baik.

P : Wah terimakasih sekali bu, maaf sudah mengganggu waktu istirahat ibu.

R : Tidak apa-apa mba devi, sama-sama semoga cepat selesai kuliahnya vy,
terus bisa mengajar disini.

P : amin, terimakasih bu.

Februari 2013

Menyetujui

Nur Farhamah, S.Pd.AUD



Wawancara terhadap orang tua siswa

Nama . Ani Nur Hidayati
Jenis kelamin : Perempuan
Alamat : Linggapura Barat
P = Peneliti

R = Responden

P . Selamat pagi bu, Maaf mengganggu.
R . iya mba, ada apa?
P . Begini bu saya devi dari Universitas Negeri Semarang, sedang

melaksanakan penelitian di TK Aisyiyah, saya ingin menanyakan mengenai
pendidikan karakter di TK Aisyiyah Linggapura, kalau tidak salah anak ibu salah
satu siswa dikelas TK B ya bu?

R : lya, bagaimana mba? Mau tanya tentang apa ya?

P : Begini bu pendidikan karakter atau moral di TK Aisyiyah
penyampaiannya dengan menggunakan lagu anak-anak, menurut ibu apakah anak

ibu senang bernyanyi?

R . lya mba betul sekali, anak saya sangat senang bernyanyi, bahkan

terkadang yang sering dia nyanyikan lagu-lagu band yang sedang terkenal.



P . Sekolah mengajarkan lagu anak-anak yang didalamnya mengandung
banyak pendidikan karakter apakah lagu yang di ajarkan oleh guru disekolah
mudah di pelajari atau di nyanyikan saat dirumah?

R . lya mba, selain anak saya sering menyanyikan lagu band, terkadang ia
sering menghafalkan lagu yang diajarkan disekolah.

P : Lagu apa saja yang biasa di nyanyikan oleh anak ibu saat di rumah?

R : Yang sering saya dengar lagu, Lihat Kebunku, Aku Anak Indonesia yang
sering dinyanyikan di TV, terkadang kalau saya sedang kesal dia menyanyikan
lagu Kasih Ibu.

P : Apakah lagu anak-anak yang diajarkan guru di sekolah di terapkan dalam
segala aktifitas anak yang berhubungan dengan lagu tersebut?

R : lya mba, terkadang saya yang menyanyikan lagu Bangun Tidur agar anak
saya setelah bangun tidur langsung mandi.

P : Apakah ibu, juga mengajarkan pada anak pendidikan karakter, berhitung
atau yang lainnya dengan media bernyanyi?

R . Kalau dengan bernyanyi sih jarang ya mba, paling hanya dengan tutur
kata. Memang bagaimana mba caranya mengajarkan karakter dengan lagu anak-
anak?

P : Dengan cara ibu menjelaskan isi atau makna pada lagu tersebut. Oh iya
bu bagaimana perkembangan karakter pada anak ibu menurut ibu?

R . Alhamdulillah mba, sudah tidak manja lagi seperti dulu dan berbicaranya

sopan.



P : Alhamdulillah ya bu, oh ya bu ini yang terahir nih bu, menurut ibu
pendidikan karakter di taman kanak-kanak penting apa tidak?

R : Menurut saya sangat penting mba, jadi orang tua yang terkadang sibuk
dengan pekerjaannya dapat dibantu oleh guru dalam melaksanakan pendidikan
karakter saat di sekolah.

P : Ya sudah bu, terimakasih sudah meluangkan waktu.

R . lya mba sama-sama.

Februari 2013

Menyetujui

Ani Nur Hidayati



Wawancara terhadap siswa

Nama : Dimas Zahran H
Jenis kelamin : Laki-laki

Kelas :TKB

P = Peneliti

R = Responden

R

P

: Hai adek.

: Eh bu devi.

: Kamu namanya Dimas kan?
- lya bu.

: Dimas ibu mau tanya Dimas senang tidak jika ibu guru mengajarkan

materi bernyanyi?

R

P

R

P

: lya bu, senang.

: Terus lagu yang di berikan oleh ibu guru mudah di hafalkan apa tidak?
: Mudah bu, kan di rumah belajar lagi.

. Ibu guru mengajarkan lagu anak-anak-nya apa saja?

: Banyak bu, ada Kasih Ibu, Lihat Kebunku, Tukang Pos, banyak bu.

: Dimas hafal tidak dengan lagu yang di ajarkan oleh bu guru?

: Hafal bu.

: Dimas sering menyanyikan lagu yang diajarkan ibu guru tidak saat

Dimas di rumah? Apa saja?



R : lya bu, ya itu bu lagu Tukang POS
P : Coba nyanyinya seperti apa?
R . Hihihi, Aku tukang pos rajin sekali. Surat ku bawa naik sepeda. Siapa

saja aku layani, Tidak ku pilih miskin dan kaya. Kring kring pos.

P . Ih, Dimas pintar sekali ya, Dimas tahu arti dari lagu yang dinyanyikan
tadi?
R . lya, kita tidak boleh membeda-medakan orang, kalau diberi tugas harus

dilaksanakan.
P : Hayo Dimas sudah seperti yang dilagu itu belum?
R : Sudah bu, tidak menbeda-medakan teman, sama kalau diberi tugas sama

ibu guru di kerjakan.

P : Pinter, Semoga Dimas menjadi anak yang baik dan tercapai cita-citanya
ya.

R : Amin bu.

P : Terimakasih ya Dimas, ya sudah Dimas sana main lagi.

R : Sama-sama bu.



CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN

Deskriptip:

Sebelum masuk kelas, siswa berbaris di depan kelas untuk berolahraga
dan bernyanyi sambil bergerak, disertai guru melatih motorik anak, terkadang
guru menunjuk salah satu siswa untuk mencontohkan temannya dan menyiapkan
barisan untuk masuk kelas. Kemudian pada jam pertama seluruh siswa terlebih
dahulu membaca do’a dan ayat-ayat suci Al-Qur’an. Kegiatan ini merupakan
kekiatan pembiasaan yang di terapkan di taman kanak-kanak Aisyiyah
Linggapura. Setelah mengaji guru mengajak anak-anak bernyanyi sebagai
pembuka pelajaran dan menumbuhkan semangat belajar pada anak. selanjutnya
guru memulai pembelajaran, pertama-tama guru mengabsen siswa dan memberi
tanya jawab mengenai pembelajaran yang telah disampaikan hari sebelumnya.
Selanjutnya guru menjelaskan tentang materi apa yang akan disampaikan dan apa
tujuan dari materi profesi tukang pos. Siwa duduk di bangku masing-masing,
mendengarkan dan fokus mendengarkan pernyataan yang disampaikan oleh guru
yaitu mengharapkan siswa untuk menerapkan kedisiplinan, tanggung jawab dan
demokrasi atau tidak memilah-milah teman. Memasuki kegiatan inti, guru
memberikan eksplorasi dengan cara melibatkan siswa, mencari apa saja tugas dari
pak pos. Setelah siswa banyak yang menjawab, kemudian guru menjelaskan apa
saja tugas dari profesi tukang pos tersebut. Kemudian guru memberikan tugas
kelompok untuk mendiskusikan tentang pewarnaan gambar tukang pos yang

sedang bekerja. Selanjutnya guru memberi lagu yang berjudul Tukang Pos dan



menuliskan liriknya di papan tulis sehingga siswa menulis dan membaca. Setelah
siswa selesai menulis lalu guru mengajarkan nyanyian Tukang Pos dan memutar
lagunya melalui CD. Lagu yang disampaikan menyesuaikan dengan materi yang
sedang diajarkan. Setelah guru mengajarkan siswa menyanyikan bersama dan
guru menunjuk salah satu anak untuk menyanyikan di depan kelas. Setelah itu
guru kembali bertanya apa maksud dari lirik lagu Tukang Pos Tersebut. Setelah
itu guru memberikan tanggapan terhadap jawaban dari siwa-siswa dan
memberikan motivasi untuk siswa yang berhasil menjawab dengan tepat maupun
yang belum atau kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Sebagai kegiatan
penutup guru membuat kesimpulan mengenai materi yang disampaikan,
menjelaskan apa saja pekerjaan tukang pos dan nilai-nilai apa saja yang
terkandung dalam lirik lagu yang telah diajarkan.

Reflektif:

Siswa terlihat patuh dan cukup memperhatikan apa yang disampaikan oleh
guru. Sebagaian besar siswa aktif menjawab dan bertanya. Pembelajaran dianggap
cukup berhasil, siswa juga terlihat antusias saat mengerjakan tugas kelompok dan
menyanyikan lagu anak-anak. Sehingga pesan moral dalam lagu tersebut dapat

tersampaikan dengan baik.



RENCANA KEGIATAN HARIAN

Kelompok ‘B
Tema/ Sub Tema : Rekreasi
INDIKATOR KEGIATAN PENILAIAN PENDIDIKAN KETERANGAN
PEMBELAJARAN PERKEMBANGAN NASIONALISME,
ANAK DIDIK KARAKTER BANGSA
ALAT HASIL | DAN KEWIRAUSAHAAN
e Berdo’a  sebelum  atau |l. Pembukaan e Bola besar e Disiplin
setelah melaksanakan e Baris-berbaris
kegiatan e Do’a dan salam
e Memantulkan bola besar | e Membaca do’a
dan diam di tempat mau pergi belajar
e Memantulkan
bola besar
e Memasangkan benda sesuai |Il. Inti e Pensil e Unjuk kerja
dengan pasangannya e Area Matematika | e Botol o Kreatif
e Mengisi dan menyebutkan e Menarik garis | e Sendok
isi nya. penghubung pada | e Balok
e Menciptakan 3 bentuk gambar
bangunan dari balok ¢ Mengisi botol
dengan Air
menggunakan
sendok
¢ Menciptakan




terminal

menggunakan

balok
e Membaca do’a sebelum atau | 111 Istirahat e Sabun cuci e Religious
sesudah melaksanakan e Cuci tangan tangan e Cinta kebersihan
kegiatan e Do’a sebelum | e Bekal e Kebersamaan

makan

e Bermain
e Membedakan atau | V. Penutup e Suara e Kerja keras
menirukan kembali bunyi e Menebak dan | kendaraan e Mandiri

atau suara tertentu.

menirukan suara

e Menyanyi lebih dari 20 lagu kendaraan.
anak-anak e Menyanyi  lagu
pak nelayan
e Berkemas, do’a,
pulang

Mengetahui Kepala TK

Sifaul Khagigoh, S.Pd.AUD

Linggapura,

Guru Kelas

2013

Sri Suciningsih, S.Pd.AUD




RENCANA KEGIATAN HARIAN

Kelompok ‘B
Tema/ Sub Tema : Rekreasi
INDIKATOR KEGIATAN PENILAIAN PENDIDIKAN KETERANGAN
PEMBELAJARAN PERKEMBANGAN NASIONALISME,
ANAK DIDIK KARAKTER BANGSA
ALAT HASIL | DAN KEWIRAUSAHAAN
e Berdo’a sebelum atau setelah | 1. Pembukaan e Penggaris e Disiplin
melaksanakan kegiatan e Baris-berbaris e Mainan o Kekompakan
e Berjalan mundur sejauh 2 e Do’a dan salam jala ikan e Religius
meter e Bermain menjala
ikan
e Berjalan mundur
sejauh 2 meter
e Mengelompokan benda dari | Il. Inti e Pensil e Unjuk kerja
besar kekecil e Mengelompokan | e Gambar o Kreatif
e Meniru membuat garis tegak perlengkapan ¢ Balok
e Menyusun benda dari besar e Meniru  gambar
ke kecil topi
e Menyusun balok
dari besar kekecil
e Membaca do’a sebelum atau | IlI. Istirahat e Bekal e Religious
sesudah melaksanakan e Cuci tangan makanan e Cinta kebersihan




kegiatan e Do’a  sebelum e Kebersamaan
makan
e Bermain
e Membedakan atau menirukan | IV. Penutup e Suara e Bersahabat
kembali bunyi atau suara | e Menebak dan | binatang e Komunikasi
tertentu. menirukan suara e Mandiri

e Menyanyi lebih dari 20 lagu

anak-anak

binatang yang

ada di  kebun
binatang
e Menyanyi  lagu
Tamasya

e Berkemas, do’a,
pulang

Mengetahui Kepala TK

Sifaul Khagigoh, S.Pd.AUD

Linggapura,

Guru Kelas

2013

Sri Suciningsih, S.Pd.AUD




RENCANA KEGIATAN HARIAN

Kelompok ‘B
Tema/ Sub Tema : Pekerjaan
INDIKATOR KEGIATAN PENILAIAN PENDIDIKAN KETERANGAN
PEMBELAJARAN PERKEMBANGAN NASIONALISME,
ANAK DIDIK KARAKTER BANGSA
ALAT HASIL | DAN KEWIRAUSAHAAN
e Berdo’a sebelum atau setelah | I.Pembukaan e Bola e Disiplin
melaksanakan kegiatan e Baris-berbaris e Kekompakan
e Mengucapkan salam e Do’a dan salam e Religius
e Menangkap, melempar bola| e Demonstrasi dan
kecil Bernyanyi
e Melempar  dan
menangkap bola
e Menyusun kepingan puzzle | II. Inti e Puzzle e Kerja keras
menjadi bentuk utuh e Membongkar dan | e Pensil e Unjuk kerja
e Menggambar orang bekerja memasang puzzel | e Sedotan o Kreatif
e Membuat berbagai bentuk e Menggambar ibu | dan
menggunakan plastik guru sedang | plastik
mengajar.
e Membuat bunga
dari plastik




suku kata yang
sama

e Menyebutkan
dan  menyanyi
lagu Aku Tukang
Pos

e Berkemas, do’a,
pulang

e Membaca do’a sebelum atau | IlI. Istirahat e Bekal e Religious
sesudah melaksanakan e Cuci tangan makanan e Cinta kebersihan
kegiatan e Do’a  sebelum e Kebersamaan
makan
e Makan bersama
e Bermain
e Membedakan IV. Penutup e CD e Mandiri
e Mengucap lirik lagu e Menyebut  dan o Bekerja keras
e Berdo’a dan salam setelah mencari kata-kata e Bertanggung jawab
belajar yang mempunyai e Demokrasi

Mengetahui Kepala TK

Sifaul Khagiqoh, S.Pd.AUD

Linggapura,

Guru Kelas

2013

Sri Suciningsih, S.Pd.AUD




RENCANA KEGIATAN HARIAN
Kelompok ‘B

Tema/ Sub Tema . Air, Api, dan Udara

INDIKATOR KEGIATAN PENILAIAN PENDIDIKAN KETERANGAN
PEMBELAJARAN PERKEMBANGAN NASIONALISME,
ANAK DIDIK KARAKTER BANGSA
ALAT HASIL | DAN KEWIRAUSAHAAN
e Berdo’a sebelum atau setelah | |.Pembukaan e Saran e Religius
melaksanakan kegiatan e Baris-berbaris bermain e Disiplin
e Mengucapkan salam e Do’a dan salam e Kekompakan
e Memanjat bola dunia e Berpantonim e Kerja keras
bermain laying-
layang
e Memanjat

repelika bola
dunia kemudian

bergantungan

e Mengungkapkan asal mula | II. Inti e Kertas e Rasa ingin tahu

terjadinya hujan e Menyebutkan e Gunting e Unjuk kerja
e Menggunting media dengan asal mula hujan o Kreatif

pola lurus atau miring e Menggunting
e Mencipta alat music dengan macam-

sederhana macam bentuk

e Membuat

maracas dari




kertas bekas

e Membaca do’a sebelum atau | I1I. Istirahat e Bekal e Religious
sesudah melaksanakan e Cuci tangan, | makanan ¢ Cinta kebersihan
kegiatan Do’a e Kebersamaan
e Makan bersama
e Bermain
e Bercerita dengan | IV. Penutup e Pensil e Rasaingin tahu
menggunakan kata dia e Bercerita o kertas e Bertanggung jawab
e Mengucap sajak dengan menggunakan
ekspresi kata dia
e Mengucapkan
syair Air, Api
dan Udara
e Berkemas, do’a
dan pulang
Linggapura, 2013

Mengetahui Kepala TK

Sifaul Khagiqoh, S.Pd.AUD

Guru Kelas

Sri Suciningsih, S.Pd.AUD




RENCANA KEGIATAN HARIAN

Kelompok ‘B
Tema/ Sub Tema : Alat Komunikasi
INDIKATOR KEGIATAN PENILAIAN PENDIDIKAN KETERANGAN
PEMBELAJARAN PERKEMBANGAN NASIONALISME,
ANAK DIDIK KARAKTER BANGSA
ALAT HASIL | DAN KEWIRAUSAHAAN
e Berdo’a sebelum atau setelah | |.Pembukaan e Telepon e Disiplin
melaksanakan kegiatan e Baris-berbaris mainan o Kekompakan
e Mengucapkan salam e Do’a dan salam e Bola e Religius
e Memantulkan bola di tempat e Praktek cara e Komunikatif
menerima
telepon
e Memantulkan
bola besar di
tempat
e Membedakan macam-macam | Il. Inti e CD e Rasa ingin tahu
suara e Membedakan ¢ Botol o Kreatif
e Membuat berbagai bentuk macam-macam bekas e Peduli lingkungan
menggunakan plastik suara alat o lidi
e Mencipta bentuk dengan lidi e Membuat alat
komunikasi
e Mencipta Hp
dengan lidi




e Membaca do’a sebelum atau | Ill. Istirahat e Bekal e Religious
sesudah melaksanakan e Cuci tangan makanan e Cinta kebersihan
kegiatan e Do’a  sebelum e Kebersamaan

makan
e Makan bersama
e Bermain

e Bercerita IV. Penutup e CD e komunikatif

e Menyanyi e Menceritakan isi e Rasa ingin tahu

e Berdo’a dan salam setelah gambar

belajar

e Menirukan lagu
Telepon
Berdering.

e Berkemas, do’a,
pulang

Mengetahui Kepala TK

Sifaul Khagigoh, S.Pd.AUD

Linggapura, 2013

Guru Kelas

Sri Suciningsih, S.Pd.AUD




GAMBARAN TK AISYIYAH LINGGAPURA

Siswa TK Aisyiyah Tonjong



Berbaris sebelum masuk kelas dan siswa bergiliran menyiapkan barisan
untuk melatih sikap disiplin, percaya diri, dan menumbuhkan jiwa
kepemimpinan.

Siswa kelas bermain, saat mewarnai gambar



Pembelajaran menjahit pada TK B untuk melatih ketepatan (fokus pada
anak-anak)



FASIL DRESTASI
ANAK 11
AISYIYAR

LINCCAPULA

Hasil prestasi siswa-siswi TK Aisyiyah Linggapura



Alat Musik Rebana Sebagai Media Pembelajaran Musik

Pembelajaran menganyam kertas untuk melatih keterampilan dan
kecerdasan anak



Ekstrakulikuler membaca, ekstra ini disesuaikan dengan perkembangan
anak sehingga anak tidak tertinggal dari pelajaran secara umum

Sarana bermain Mandi Bola



Sarana pemainan baru di TK Aisyiyah Linggapura

Pemandangan depan kelas B atau halaman TK Aisyiyah



Berbagi makanan dan bermain ayunan bersama



DAFTAR NAMA ANAK KELAS TK B

No Nama No Tempat Tanggal Lahir Jenis
Induk Kelamin
1 | ABDU WAKIL 1522 BREBES 09/8/2007 Laki-laki
IKRAMA
2 | ALIF RABANI 1524 BREBES 11/11/2007 Laki-laki
3 | CHELSEA 1525 BREBES 24/07/2006 | Perempuan
LIANA PUTRI
4 | FIRNANDA 1526 BREBES 04/1/2007 | Perempuan
SYAFA
5 | FAISHAL 1527 BREBES 21/6/2007 Laki-laki
ANDANI
6 | IRSYADA 1528 BREBES 22/10/2007 Laki-laki
PRADANAR
7 | MRAJA FADIL 1529 TEGAL 22/02/2007 Laki-laki
8 | M ARKAAN R 1530 BREBES 25-07-2006 | Laki-laki
9 | MAULIANUR 1532 BREBES 25-07-2007 | Laki-laki
AZIZI
10 | M RIZKY 1536 BREBES 25-09-2007 | Laki-laki
RAMADHANI
11 | M FAZA 1534 BREBES 23-05-2007 | Laki-laki
ARDANY
12 | M ABIAN ARIF 1535 BREBES 16-07-2007 Laki-laki
13 | NAWRA 1540 BREBES 11/5/2007 Laki-laki
AMELIA
14 | RAIHANUL 1541 BREBES 02/1/2007 Laki-laki
UMAR
15 | WEGA 1544 BREBES 04/9/2007 Laki-laki

PRATAMA P




16 | ADERA 1549 BREBES | 19-03-2007 | Perempuan
SYALASMAR S

17 | AZMI 1550 BREBES | 28-03-2007 | Laki-laki
MAULANA S

18 | EKI REYUALES 1554 BREBES 09/7/2007 Laki-laki

19 | DESTIAN HAFFI 1555 BREBES 10/3/2007
RULLOH Laki-laki

20 | M ARDIAN 1562 BREBES | 20-12-2006 | Laki-laki
SYAH

21 | MEISYA 1563 BREBES | 26-05-2007 | Perempuan
ARAFAH

22 | MAIZAN 1564 BREBES 09/5/2007 | Perempuan
NAZWA
FADILLAH

23 | NABILAFIFI 1565 BREBES 25-03-2007 | Perempuan
MAULID

24 | HARUM 1567 JAKARTA | 21-04-2007 | Perempuan
LINGGA
PRATIWI

25 | AMANDA 1571 BREBES | 29-10-2006 | Perempuan
AYUNINGTYAS

26 | RAYYAN SEPTO | 1570 BREBES 06/9/2006 Laki-laki
RAMADHAN

27 | ANGGI 1572 BREBES | 28-08-2005 | Laki-laki
MAULANA

28 | BUNGA SASLIR 1573 BREBES 2/11/2005 | Perempuan




